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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan model 
pembelajaran guided discovery dan mengetahui peningkatan keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri Dukuh 2 tahun pelajaran 
2017/2018.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 
ini menggunakan desain Kemmis dan Mc Taggart. Subjek pada penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SD Negeri Dukuh 2, Sleman yang berjumlah 31 siswa. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus meliputi tahapan: (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan dan pengamatan, (3) refleksi. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
guided discovery dengan sintaks : (1) stimulus, (2) pernyataan masalah, (3) 
pengumpulan data, (4) pemrosesan data, (5) verifikasi, dan (6) generalisasi dapat 
meningkatkan keaktifan belajar IPA. Rata-rata keaktifan siswa secara keseluruhan 
pada pra siklus sebesar 33,75% (kategori sangat kurang), selanjutnya dengan 
penerapan model guided discovery pada siklus I meningkat menjadi 74,43% 
(kategori baik). Setelah dilakukan perbaikan oleh guru berupa memberikan 
penguatan kepada siswa agar berani dalam menyampaikan pendapat dan menjawab 
pertanyaan, mendorong siswa memerhatikan dengan seksama siapapun yang 
sedang menyampaikan pendapat untuk menghargai orang yang sedang berbicara, 
memotivasi siswa untuk aktif dengan cara memberikan pujian ataupun penghargaan 
kepada siswa, memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara bebas 
mengungkapkan pendapatnya, waktu lebih dioptimalkan pada pengerjaan siswa 
menyelesaikan LKS dan guru lebih intensif dalam membimbing siswa dapat 
meningkatkan keaktifan siswa menjadi 89,10% (kategori sangat baik) pada siklus 
II.  
 




THE IMPROVING OF STUDENT ACTIVITIES THROUGH GUIDED 
DISCOVERY LEARNING MODEL  IN SCIENCE  
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The purpose of the research was to describe the process of applying guided 
discovery learning model and to know the improvement of student learning activity  
in science studies for fourth grade students in Dukuh 2 Elementary School for the 
academic year 2017/2018. 
The kind of research was classroom action research. The research used 
Kemmis and Taggart design. The subject of the research were 31 of fourth grade 
students in Dukuh 2 Elementary School, Sleman. The research consisted of two 
cycles. Each cycle consisted stages include: (1) planning, (2) acting and observing, 
(3) reflecting. The techniques of data submittion were by using observation and 
interview. The techniques of data analysis were quantitative descriptive and 
qualitative descriptive. 
The results of this research shows that guided discovery learning model  with 
the syntac(1) stimulation, (2) problem statement, (3) data collection, (4) data 
processing, (5) verification, and (6) generalization can improve activities learning 
of science. The average of student activities in pre cycle was 33,75% (very less), 
then with the implementation of guided discovery learning model in cycle I 
increases to 74,43% (good category). After conducting reflection by teachers in by 
provide reinforcement to the students to dare expressing opinions and answer the 
question, order to the students to pay attention anyone who did expressing opinions, 
motivate students to be active by giving praise or appreciation to students, giving 
students the opportunity to freely express their opinions, optimize the time in doing 
to finish LKS, and the teacher more intensive to guided the students can increases 
student activities to 89,10% (very good category) in cycle II. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu Pengetahuan Alam atau yang biasa disingkat menjadi IPA, merupakan 
salah satu mata pelajaran yang terintegrasi dalam pembelajaran tematik integratif. 
Penerapan pendekatan saintifik pada Kurikulum 2013 bisa dikatakan merupakan 
hal yang tepat untuk membelajarkan IPA di sekolah dasar. Pendekatan saintifik 
meliputi lima pengalaman belajar yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
dan mengkomunikasikan. Hal ini sesuai dengan pembelajaran IPA yang mana 
dalam pembelajarannya tidak cukup dengan menghafal konsep-konsep IPA saja, 
namun pokok dari pembelajaran IPA adalah melalui kegiatan-kegiatan 
pembelajaran IPA. Melalui kegiatan praktik siswa akan mendapat pengalaman 
langsung, misalnya pengamatan, diskusi, dan penyelidikan sederhana. 
Pembelajaran IPA menekankan pada aktivitas-aktivitas belajar yang dilakukan 
sendiri oleh siswa. Melalui aktivitas-aktivitas tersebut siswa dapat memahami 
materi pelajaran IPA dengan lebih baik. 
Sudjana & Suwariyah (2010: 3) manyatakan bahwa aktivitas belajar siswa 
juga biasa disebut dengan keaktifan belajar siswa. Keaktifan belajar siswa dapat 
ditumbuhkan melalui kegiatan-kegiatan belajar yang bersifat praktik karena siswa 
akan mengalami secara langsung. Kemampuan seorang guru diuji dalam hal ini. 
Seorang guru harus bisa menjadikan suasana pembelajaran IPA menjadi 
menyenangkan dan menarik bagi siswa. Guru dapat menyusun strategi 
pembelajaran untuk merangsang keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran 
di kelas. Siswa yang aktif dalam pembelajaran akan lebih mudah menerima dan 
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memahami materi yang sedang dipelajari. Guru yang menerapkan pembelajaran 
sesuai dengan karakteristik Kurikulum 2013 seharusnya bisa merangsang keaktifan 
belajar siswa. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada hari Jumat 
22 September 2017 terhadap siswa kelas IV SD Negeri Dukuh 2, didapatkan hasil 
sebagai berikut: Ketika guru memberikan pertanyaan, sebagian besar siswa tidak 
menjawab atau diam saja. Hanya ada 2 siswa yang aktif menjawab pertanyaan guru. 
Saat guru meminta siswa menjawab soal di papan tulis, yang menjawab hanya 2 
siswa yang sama, sedangkan siswa lain tidak menjawab. Selanjutnya, untuk 
mengonfirmasi hasil observasi peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 
IV tersebut. Guru mengatakan siswa kelas IV pada tahun ajaran ini memang banyak 
yang pasif dan mereka cenderung penurut. Guru juga menyampaikan sudah 
menyesuaikan metode mengajar dengan materi yang akan diajarkan. Kemudian 
peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa secara klasikal ketika jam 
istirahat. Adapun jawaban dari siswa-siswa tersebut yaitu mereka tidak menjawab 
karena tidak mau, tidak berani karena takut salah, dan memang tidak bisa 
menjawab. 
Pembelajaran saat ini telah mengacu pada Kurikulum 2013 yang berarti 
proses pembelajaran seharusnya berpusat pada siswa, namun berdasarkan hasil 
observasi menunjukkan bahwa pembelajaran cenderung masih berpusat pada guru. 
Guru masih dominan dalam menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. 
Tidak dapat dipungkiri, bahwa penggunaan metode ceramah memang baik 
dilakukan untuk menyampaikan materi kepada siswa. Akan tetapi, jika guru  
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menggunakan metode tersebut secara terus menerus, terlebih apabila materi yang 
diajarkan harus menggunakan praktikum, hal ini membuat siswa cenderung akan 
bosan dan tidak fokus dengan pembelajaran. Siswa akan mencari hal-hal lain yang 
lebih menarik di luar konteks pembelajaran. Pemilihan metode ataupun model 
pembelajaran yang tepat akan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran, 
sehingga siswa lebih mudah menerima materi pelajaran. 
Dari uraian diatas, perlu adanya solusi untuk mengatasi masalah tersebut, 
yaitu penggunaan model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA. Solusi yang sesuai dengan arahan 
pemerintah untuk pembelajaran saat ini, telah tercantum dalam Permendikbud 
Tahun 2016 Nomor 22 pada Bab II tentang Karakteristik Pembelajaran, disebutkan 
bahwa untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik 
antar mata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu didukung 
dengan adanya penerapan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian 
(discovery/inquiry learning). Model pembelajaran berbasis 
penyingkapan/penemuan (discovery) tepat digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student center), yang berarti siswa lebih dituntut untuk 
aktif dalam dalam pembelajaran. Bruner, 1966 (Priansa, 2017:258) menyatakan 
bahwa pembelajaran dengan penemuan (discovery) mendorong siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dan menarik simpulan dari prinsip-prinsip umum 
berdasarkan pengalaman dan kegiatan praktis. Penemuan terbimbing atau 
selanjutnya disebut Guided Discovery merupakan model pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif melalui kegiatan yang dilakukan siswa. 
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Model pembelajaran ini sesuai dengan pembelajaran IPA yang di dalamnya 
mempelajari konsep-konsep dan prinsip-prinsip, sehingga diharapkan mampu 
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian untuk 
menigkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan model 
pembelajaran Guided Discovery. Peneliti melakukan penelitian dengan judul 
penelitian “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 
Guided Discovery Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri Dukuh 2”. 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat didiagnosis 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa, sebagian besar siswa tidak 
menjawab atau diam saja. 
2. Sebagian besar siswa pasif, hanya 2 siswa yang aktif. 
3. Siswa menjawab pertanyaan karena tidak mau, takut salah, dan tidak bisa 
menjawab pertanyaan. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan diagnosis permasalahan di atas tidak semua masalah akan 
diteliti, peneliti membatasi dan memfokuskan pada masalah keaktifan siswa agar 
hasil yang dicapai lebih mendalam. Oleh karena itu peneliti menitikberatkan pada 
upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran Guided 
Discovery pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Dukuh 2. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana deskripsi penerapan model pembelajaran Guided Discovery 
sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
di kelas IV SD Negeri Dukuh 2? 
2. Bagaimana peningkatan keaktifan belajar siswa melalui penerapan model 
pembelajaran Guided Discovery pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD 
Negeri Dukuh 2? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka tujuan 
penelitian yang ingin dicapai adalah: 
1. Mengetahui deskripsi proses penerapan model pembelajaran Guided Discovery 
sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
di kelas IV SD Negeri Dukuh 2. 
2. Mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa melalui penerapan model 
pembelajaran Guided Discovery pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD 
Negeri Dukuh 2. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Bagi Pihak Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kualitas proses 




2. Bagi Guru 
Membantu guru untuk merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan 
sebelumnya dan memberikan pengetahuan untuk menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi agar tercipta pembelajaran yang efektif dan 
bermakna. 
3. Bagi Peneliti 
Memberikan informasi kepada peneliti lain terkait penggunaan model 











A. Landasan Teori 
1. Tinjauan Tentang IPA 
a. Hakikat IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam sering disingkat menjadi IPA atau biasa dikenal 
dengan sains, merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari pada 
setiap jenjang pendidikan. Sukarno (Wisudawati & Sulistyowati, 2015:22)  
menyatakan bahwa IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang 
sebab dan akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini. Pendapat senada juga 
diungkapkan oleh Bundu (2006: 9) yang mengungkapkan bahwa natural artinya 
alamiah dan berhubungan dengan alam, sedangkan science artinya ilmu 
pengetahuan. Jadi science secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan 
tentang alam atau ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. 
Selain itu Hendro Darmojo (Samatowa, 2010:2) juga mengatakan IPA adalah 
pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya. 
Adapun Samatowa (2010:3) menyatakan bahwa IPA membahas tentang 
gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil 
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Asy’ari (2006: 7) 
mengungkapkan lebih dalam lagi bahwa sains adalah pengetahuan manusia tentang 
alam yang diperoleh dengan cara yang terkontrol. Sama halnya dengan pendapat 
Susanto (2013:167) yang mengungkapkan bahwa IPA adalah usaha manusia 
memahami alam semesta melalui pengamatan dan menggunakan prosedur yang 
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telah ditentukan, serta dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapat suatu hasil 
atau kesimpulan.  
Winaputra (Samatowa, 2010:3) IPA tidak hanya merupakan kumpulan 
pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara 
berpikir, dan cara memecahkan masalah. Pendapat ini didukung oleh Carin & Sund 
(Wisudawati & Sulistyowati 2015:24) yeng mendefinisikan IPA sebagai 
pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), 
dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen. Sehingga dalam 
mempelajari IPA tidak hanya mengumpulkan fakta-fakta tentang alam saja, namun 
ada proses ilmiah yang harus ditempuh untuk mendapatkan suatu kesimpulan.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
IPA adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala dan peristiwa-peristiwa atau 
kejadian-kejadian di alam secara rasional dan objektif melalui proses pengamatan 
dan penyelidikan menggunakan prosedur yang telah ditentukan secara sistematis, 
serta dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapat suatu kesimpulan. IPA 
dihasilkan dengan cara berpikir dan memecahkan masalah melalui observasi dan 
percobaan.  
b. Komponen IPA 
Sulistyorini (2007:9) menyatakan bahwa pada hakikatnya, IPA dapat 
dipandang dari segi produk, proses, dan sikap. Artinya, belajar IPA memiliki 
dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. 
Ketiganya saling terkait, dalam proses belajar mengajar IPA seharusnya 
mengandung ketiga dimensi tersebut.  
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1) IPA sebagai Produk 
IPA sebagai produk merupakan kumpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh ilmuwan dan sudah membentuk konsep yang tekah dikaji sebagai 
kegiatan empiris dan kegiatan analitis. Bentuk IPA sebagai produk  antara lain 
fakta-fakta, prinsip, hukum, dan teori-teori IPA (Susanto, 2013:168). Umumnya 
IPA sebagai produk telah tersusun secara lengkap  dan sistematis dalam bentuk 
buku teks. Buku teks IPA merupakan body of knowledge dari IPA. Buku teks 
memang penting, tetapi pada sisi lain ada yang lebih penting yaitu dimensi proses. 
Proses dalam mendapatkan ilmu yang berkaitan dengan IPA (Sulistyorini, 2007: 9). 
Kemudian Susanto (2013:168) menyatakan bahwa ada beberapa istilah yang dapat 
diambil dari pengertian IPA sebagai produk, yaitu: 
a) Fakta dalam IPA, merupakan produk sains yang paling dasar, seperti halnya 
pernyataan-pernyataan tentang benda-benda atau peristiwa-peristiwa yang 
benar-benar ada dan terjadi, serta mudah dikonfirmasi secara objektif. 
b) Konsep IPA, merupakan suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta dalam IPA. 
Konsep merupakan penghubung antara fakta-fakta yang ada hubungannya. 
c) Prinsip IPA, yaitu generalisasi tentang hubungan di antara konsep-konsep IPA. 
d) Hukum-hukum alam (IPA), prinsip-prinsip IPA yang sudah diterima meskipun 
bersifat tentatif (sementara, akan tetapi karena mengalami pengujian yang 
berulang-ulang maka hukum alam bersifat kekal selama belum ada pembuktian 
yang lebih akurat dan logis. 
10 
 
e) Teori ilmiah merupakan generalisasi tentang berbagai prinsip yang dapat 
menjelaskan dan meramalkan fenomena alam, kerangka yang lebih luas dari 
fakta, konsep, dan prinsip yang saling berhubungan. 
2) IPA sebagai Proses 
IPA sebagi proses merupakan cara kerja, cara berpikir dan memecahkan suatu 
masalah, sehingga meliputi bagaimana mengumpulkan data, menghubungkan 
fakta, menginterpretasi data dan menarik kesimpulan (Asy’ari, 2006: 12). Susanto 
(2013: 168-169) mengungkapkan bahwa ilmu pengetahuan sebagai proses, yaitu 
untuk menggali dan memahami pengetahuan tentang alam. IPA merupakan fakta 
dan konsep, maka IPA membutuhkan proses dalam menemukan fakta dan teori 
yang akan digeneralisasi oleh ilmuwan. Proses dalam memahami IPA disebut 
dengan keterampilan proses sains adalah keterampilan seperti mengamati, 
mengukur, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan. Selain itu Sulistyorini (2007: 
9) juga mengungkapkan yang dimaksud IPA sebagai proses adalah proses 
mendapatkan IPA. IPA disusun dan diperoleh melalui metode ilmiah. Jadi yang 
dimaksud proses IPA tidak lain adalah metode ilmiah. Metode ilmiah untuk anak 
SD dikembangkan secara bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan akan 
terbentuk  paduan yang lebih utuh sehingga anak SD dapat melakukan penelitian 
secara sederhana.  
Susanto (2013: 169) menyebutkan keterampilan proses yang paling dasar 
dimulai dengan mengamati dan menginferensi. Setelah itu ada komponen lain 
seperti investigasi, eksperimen, hipotesis, dan interpretasi. Berbeda dengan 
pendapat Sulistyorini (2007: 10) yang menyatakan bahwa dalam proses 
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mendapatkan IPA diperlukan 10 keterampilan dasar, yang selanjutnya akan disebut 
sebagai keterampilan proses. Adapun 10 keterampilan dasar menurut Sulistyorini 
dalam pentahapan pengembangannya disesuaikan dengan suatu proses penelitian 
atau eksperimen, yakni meliputi: (1) observasi; (2) klasifikasi; (3) interpretasi; (4) 
prediksi, (5) hipotesis, (6) mengendalikan variabel, (7) merencanakan dan 
melaksanakan penelitian, (8) inferensi, (9) aplikasi, dan (10) komunikasi.  
Pemahaman suatu konsep IPA diperoleh melalui pengalaman  siswa dengan 
mengembangkan keterampilan proses melalui pengamatan, percobaan, hingga 
membuat kesimpulan. Bruner (Sulistyorini, 2007: 10)  mengemukakan empat 
alasan pentingnya penemuan bagi proses belajar siswa, yaitu dapat 
mengembangkan kemampuan intelektual siswa, mendapatkan motivasi intrinsic, 
menghayati bagaimana ilmu itu diperoleh, dan memperkaya daya ingat yang lebih 
lama retensinya. 
3) IPA sebagai Sikap 
Ilmu pengetahuan alam sebagai sikap yang dimaksud adalah sikap ilmiah 
dalam pembelajaran IPA. Sikap ilmiah harus dikembangkan dalam pembelajaran 
IPA, sama halnya sikap yang harus dimiliki oleh seorang ilmuwan dalam 
melakukan penelitian dan mengkomunikasikan hasil penelitiannya. Sikap ilmiah 
dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan siswa dalam pembelajaran ketika siswa 
melakukan diskusi, percobaan, simulasi, dan kegiatan proyek di lapangan. 
(Susanto, 2013: 169). Adapun menurut Sulistyorini (Susanto, 2013:169), 
mengemukakan ada sembilan aspek yang dikembangkan dari sikap ilmiah dalam 
pembelajaran sains, yaitu:  
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a) sikap ingin tahu; 
b) sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru; 
c) sikap kerja sama; 
d) sikap tidak putus asa; 
e) sikap tidak berprasangka; 
f) sikap mawas diri; 
g) sikap bertanggung jawab; 
h) sikap berpikir bebas; 
i) sikap kedisiplinan diri. 
Selanjutnya Bundu (2006: 13) juga menyatakan sikap sains adalah sikap yang 
dimiliki oleh para ilmuwan dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan baru, 
misalnya obyektif terhadap fakta, hati-hati, bertanggung jawab, berhati terbuka, 
selalu ingin meneliti, dan sebagainya.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa komponen 
IPA mencakup tiga dimensi yaitu IPA sebagai produk, IPA sebagai proses, dan IPA 
sebagai sikap.. IPA sebagai produk artinya mencakup fakta-fakta, konsep, prinsip-
prinsip, hukum, dan teori sebagai pengetahuan yang sudah ada tersusun secara 
lengkap. IPA sebagai proses merupakan suatu kegiatan dalam memahami IPA, 
untuk menggali lebih dalam, mempelajari, sehingga mengembangkan atau 
menemukan pengetahuan baru. Kemudian IPA sebagai sikap yaitu sikap ilmiah, 
sikap yang harus dimiliki oleh seorang pebelajar dalam mempelajari IPA, sikap 
ilmiah dapat ditumbuhkan melalui melalui diskusi, merumuskan masalah, 
melakukan percobaan, dan menarik kesimpulan. Ketiga dimensi ini saling terkait, 
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yang berarti bahwa proses pembelajaran IPA harus mengandung ketiga dimensi 
tersebut agar efektif. 
c. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Pendidikan IPA di sekolah dasar merupakan salah satu elemen penting di 
dalam kurikulum pendidikan. IPA sebagai disiplin ilmu dan penerapan ilmunya 
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi 
penting, tetapi  dalam proses pengajarannya kepada peserta didik harus disesuaikan 
dengan struktur kognitif mereka. Anak-anak harus diberikan kesempatan untuk 
berlatih keterampilan-keterampilan proses IPA sesuai dengan tahapan 
perkembangan kognitifnya (Samatowa, 2016: 5). Sehingga pada jenjang sekolah 
dasar, pembelajaran IPA harus disajikan sesuai dengan cara belajar anak-anak.  
Proses pembelajaran IPA harus memerhatikan tiga dimensi IPA, yaitu 
produk, proses, dan sikap. IPA sebagai integrative science atau IPA terpadu 
diberikan pada jenjang pendidikan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama, 
sedangkan pada jenjang sekolah menengah atas diajarkan secara terpisah sebagai 
mata pelajaran Biologi, Fisika, Kimia, serta Bumi dan Antariksa (Wisudawati & 
Sulistyowati, 2015: 26). Seyogyanya, di dalam pembelajaran IPA harus diciptakan 
suatu kondisi agar siswa selalu aktif untuk ingin tahu sehingga pembelajaran 
merupakan kegiatan investigasi terhadap permasalahan alam sekitar (Asy’ari, 2006: 
22). 
Samatowa (2016: 8) menyatakan bahwa sains atau IPA merupakan bagian 
dari kehidupan kita dan kita merupakan bagian dari pembelajaran sains. Interaksi 
antara anak dengan lingkungan merupakan ciri pokok dalam pembelajaran sains. 
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Pembelajaran IPA melibatkan alam dalam proses menemukannya, selain itu juga 
penting untuk mempelajari bagaimana konsep-konsep IPA dapat ditemukan. 
Semiawan (2008: 103) mengemukakan bahwa sains adalah pengkajian dan 
penerjemahan penglaman manusia tentang dunia fisik dengan cara teratur dan 
sistematis. Pembelajaran sains harus mencakup semua aspek pengetahuan yang 
dihasilkan oleh aplikasi metode saintifik, bukan saja fakta dan konsep proses 
saintifik tetapi juga berbagai variasi aplikasi pengetahuan dan prosesnya seperti 
pengamatan, pengelompokan, perkiraan serta penilaian dan interpretasi yang 
seyogyanya sudah diajarkan sejak dini. 
Hasil belajar IPA bukan semata-mata dengan apa yang disajikan guru saja, 
melainkan proses belajar anak yang dipengaruhi oleh interaksi antara berbagai 
informasi yang diperoleh anak dan bagaimana anak mengolah informasi tersebut 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (Samatowa, 2016: 9-10). 
Proses pembelajaran IPA mengutamakan pada suatu proses penelitian dan 
pemecahan masalah, hal ini disebabkan karena IPA berawal dari suatu proses 
penemuan para ahli. Belajar IPA mampu meningkatkan proses berpikir peserta 
didik untuk memahami fenomena-fenomena alam. Dalam mengoptimalkan proses 
pembelajaran IPA terdapat komponen penting yang harus dipenuhi, mulai dari 
konsep yang akan diformat guru agar bermakna, kesiapan peserta didik dalam 
mengolah dan mengaplikasikan informasi, hingga penataan lingkungan dalam 
konteks pelaksanaan pembelajaran IPA (Wisudawati & Sulistyowati, 2015: 10). 
Guru dapat memberdayakan peserta didik dalam pembelajaran IPA untuk 
menunjang suksesnya tujuan pembelajaran IPA. Samatowa (2016:10) menjelaskan 
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beberapa aspek penting yang dapat diperhatikan guru dalam memberdayakan 
peserta didik, yaitu: (1) pentingnya memahami bahwa pada saat memulai kegiatan 
pembelajarannya, anak telah memiliki berbagai konsepsi, pengetahuan yang 
relevan dengan apa yang mereka pelajari. Pemahaman awal peserta didik akan 
membantu mereka untuk meraih pengetahuan yang seharusnya mereka miliki. 
Anak akan terbantu untuk memperbaiki konsep mereka yang salah, kurang lengkap, 
atau bahkan dapat meningkatkan pengetahuan yang sudah mereka miliki. (2) 
aktivitas anak melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi hal utama 
dalam pembelajaran IPA. Kegiatan ini dapat dilakukan di laboratorium, di kelas 
dengan bantuan alat belajar, ataupun di lingkungan sekolah. Melalui berbagai 
kegiatan nyata ini, peserta didik akan dihadapkan langsung dengan fenomena yang 
akan dipelajari, dengan demikian berbagai akitvitas itu memungkinkan terjadinya 
proses belajar yang aktif. (3) kegiatan bertanya dalam pembelajaran IPA merupakan 
bagian yang penting, melalui berbagai pertanyaan yang diajukan, IPA dapat 
dikembangkan oleh peserta didik. Sehingga bertanya merupakan ciri utama dalam 
pembelajaran IPA. (4) pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan suatu 
masalah. Sehingga peran seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA 
yang baik adalah sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator, 
pembimbing, motivator, evaluator, dan katalisator dalam pembelajaran, serta 
pengontrol konsep IPA yang akan dipahami peserta didik (Wisudawati & 
Sulistyowati, 2015: 11). 
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Sesuai dengan uraian dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran IPA merupakan suatu proses pembelajaran yang aktif dan sangat 
dipengaruhi oleh sikap ingin tahu anak. Pada pembelajaran IPA anak sangat 
ditekankan untuk aktif bertanya, melakukan aktivitas pengalaman langsung, 
menyeimbangkan hafalan dan pemahaman konsep, sehingga anak dapat 
menerapkan ilmu yang didapatkannya dalam pembelajaran IPA dalam fenomena di 
lingkungan sekitar. Pembelajaran IPA di sekolah dasar disajikan sesuai dengan 
perkembangan kognitif peserta didik, sehingga keterampilan proses yang dilakukan 
oleh siswa disesuaikan dengan tahapan perkembangannya.  
d. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Asy’ari (2006: 23) menyatakan bahwa pembelajaran IPA pada masing-
masing jenjang pendidikan memiliki tingkat penekanan yang berbeda. Pada 
prinsipnya pembelajaran IPA di sekolah dasar membekali siswa kemampuan 
berbagai cara untuk “mengetahui” dan “cara mengerjakan” yang dapat membantu 
siswa dalam memahami alam sekitar. Secara rinci tujuan pembelajaran IPA di 
sekolah dasar menurut Asy’ari (2006: 23) adalah :  
1) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap IPA, teknologi, dan 
masyarakat. 
2) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
3) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA. 
4) Ikut serta memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
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5) Menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Selanjutnya Samatowa (2016: 6) memberikan alasan pentingnya IPA 
diajarkan di sekolah dasar: a) IPA berfaedah bagi suatu bangsa. Kesejahteraan 
materiil suatu bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam 
bidang IPA, sebab IPA merupakan dasar teknologi, dan sering dikatakan sebagai 
tulang punggung pembangunan. b) IPA merupakan suatu mata pelajaran yang 
memberikan kesempatan berpikir kritis untuk siswa. c) IPA bukanlah mata 
pelajaran yang bersifat hapalan belaka, siswa dapat belajar melalui percobaan-
percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak. d) IPA mempunyai nilai-nilai 
pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat membentuk kepribadian anak 
secara keseluruhan. 
Adapun tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar dalam Badan Standar 
Nasional Pendidikan (Susanto, 2013: 171-172), dimaksudkan untuk : 
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan berdasarkan keberadaan, 
keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.  
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5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, 
dan melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7) Memeroleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 
Bundu (2006: 18) menggolongkan tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar 
menjadi tiga, yaitu dari segi produk, proses, dan sikap.  
1) Segi produk : siswa diharapkan dapat memahami konsep-konsep IPA dan 
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
2) Segi proses : siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
pengetahuan, gagasan, dan menerapkan konsep yang diperolehnya untuk 
menjelaskan dan memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3) Segi sikap : siswa diharapkan mempunyai minat untuk mempelajari benda-
benda di lingkungannya, bersikap ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri, 
bertanggung jawab, dapat bekerja sama dan mandiri, serta mengenal dan 
memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga menyadari keagungan 
Tuhan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa IPA 
memiliki tujuan agar siswa mampu mengembangkan konsep-konsep IPA dan 
penerapannya dalam kehidupannya sehari-hari. Pendidikan IPA di sekolah dasar 
memberikan siswa pengetahuan, konsep, dan keterampilan sebagai bekal untuk 
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melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Tujuan pembelajaran IPA untuk 
mengembangkan sikap ingin tahu, bagaimana cara memecahkan masalah, dan 
melatih kesadaran siswa untuk peduli dengan lingkungan alam sekitar sebagai 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
e. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA SD 
Sulistyorini (2007: 40) menyatakan bahwa ruang lingkup bahan kajian IPA 
untuk SD meliputi aspek-aspek berikut. 
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas. 
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana. 
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
 
Asy’ari (2006: 23) menjelaskan bahwa ruang lingkup pembelajaran IPA 
meliputi 2 aspek, yaitu kerja ilmiah atau proses sains dan pemahaman konsep. 
Lingkup kerja ilmiah adalah memfasilitasi keberlangsungan proses ilmiah yang 
meliputi penyelidikan/penelitian, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas 
dan pemecahan masalah, serta sikap dan nilai ilmiah. Lingkup pemahaman konsep 
adalah lingkup materi sains, secara rinci terbagi menjadi 5 topik, yaitu: 
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, meliputi manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, meliputi cair, padat, dan gas. 
3) Energi dan perubahannya, meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, 
dan pesawat sederhana. 
4) Bumi dan alam semesta, meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda langit. 
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5) Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat merupakan penerapan konsep 
sains dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat 
melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah mempelajari tentang makhluk 
hidup dan proses kehidupan, mengenal sifat-sifat benda/materi dan kegunaannya, 
mengetahui jenis-jenis energi dan perubahannya beserta alat-alat pesawat 
sederhana, bumi dan alam semesta, serta penerapan antara ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan lingkungannya. 
2. Karakteristik Siswa Kelas IV SD 
Piaget (Izzaty, 2013: 104) menyatakan bahwa anak-anak pada usia 7-12 tahun 
telah berada pada masa kanak-kanak akhir. Pada usia ini anak telah berada dalam 
tahap berpikir operasional konkret, dimana konsep yang pada awal masa kanak-
kanak merupakan konsep yang samar-samar dan tidak jelas sekarang lebih konkret. 
Selanjutnya, Izzaty (2013: 103) mengungkapkan bahwa masa kanak-kanak akhir 
sering disebut sebagai masa usia sekolah dasar. Masa ini dialami anak pada usia 6 
tahun sampai 11-13 tahun. Pada masa ini anak sudah matang bersekolah dan sudah 
siap masuk sekolah dasar.  
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Asy’ari (2006: 38) yang menyatakan 
bahwa umumnya anak Indonesia masuk sekolah dasar pada usia 6-7 tahun dan 
rentang waktu belajar di sekolah dasar 6 tahun maka usia anak sekolah dasar 
bervariasi antara 6-12 tahun. Usia sekolah dasar merupakan masa transisi dari 
sekolah taman kanak-kanak (TK) ke sekolah dasar (Susanto, 2013: 70). Masuk 
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sekolah formal untuk pertama kalinya memberikan pengalaman baru yang 
menuntut anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Pada awal 
masuk sekolah sebagian anak mengalami gangguan keseimbangan dalam 
penyesuaian diri, sehingga mengakibatkan perubahan dalam sikap, nilai, dan 
perilaku (Izzaty, 2013: 103).  
Sulistyorini (2007: 6) menyatakan bahwa pada masa operasional konkret 
anak berpikir atas dasar pengalaman konkret atau nyata, mereka belum dapat 
berpikir abstrak. Sehingga dalam pembelajarannya guru harus merancang agar 
memungkinkan anak didik dapat melihat (seeing), melakukan (doing), melibatkan 
diri dalam proses belajar (underdoing), serta mengalami secara langsung hal yang 
dipelajari (experiencing). Selanjutnya Sulistyorini (2007: 7) menjelaskan sifat-sifat 
khas pada anak usia sekolah dasar sebagai berikut. 
a. Sangat ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada dalam dunia realitas 
disekitarnya. 
b. Tidak lagi selalu bergantung pada orang yang lebih tua. 
c. Suka melakukan kegiatan yang berguna bagi lingkungannya. 
d. Telah dapat melakukan kompetisi dengan sehat. 
e. Mulai muncul kesadaran terhadap diri sendiri dan orang lain. 
Selanjutnya Asy’ari (2006:38) menyatakan pendapat yang hampir sama, 
bahwa pada usia 6-12 tahun umumnya anak memiliki sifat: 
a. Memiliki rasa ingin tahu yang kuat. 
b. Senang bermain atau suasanya yang menggembirakan. 
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c. Mengatur dirinya sendiri, mengeksplorasi situasi sehingga suka mencoba-coba 
sesuatu hal yang baru. 
d. Memiliki dorongan kuat untuk berprestasi, umumnya tidak suka jika 
mengalami kegagalan. 
e. Akan belajar efektif bila ia merasa senang dengan situasi yang ada. 
f. Belajar dengan cara bekerja dan suka mengajarkan apa yang ia bisa kepada 
temannya. 
Samatowa (2006: 6) membagi usia sekolah dasar menjadi dua fase, yaitu 
masa-masa kelas rendah dan masa-masa kelas tinggi. Ketika masa kelas rendah, 
berbagai studi menunjukan bahwa pada masa ini anak-anak masih bisa 
dikategorikan pada  usia pra sekolah. Hal ditandai dengan kegiatan bermain masih 
akan terus berlanjut sampai anak berusia sekitar 8 tahun atau kelas III. Masa-masa 
kelas tinggi dimulai sekitar umur 9 tahun atau kelas IV dan berakhir kira-kira umur 
12 tahun atau kelas VI. Pada masing-masing fase tersebut ada karakteristiknya 
masing-masing. Pada penelitian ini subyeknya adalah kelas IV, yang berarti 
memasuki fase kelas tinggi. Adapun karakteristik anak pada masa kelas tinggi 
yaitu: 
a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret atau nyata. 
b. Amat realistic, ingin tahu, dan ingin belajar. 
c. Ada minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran khusus. 
d. Menjelang akhir masa ini, anak menghadapi tugasnya dengan bebas dan 
berusaha menyelesaikan sendiri. 
e. Anak memandang nilai rapor sebagai ukuran prestasi yang tepat. 
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f. Anak gemar membentuk kelompok teman sebaya untuk bermain. 
g. Mempunyai idola yang sangat berpengaruh terhadap apa yang akan 
dilakukannya (Samatowa, 2006: 8) 
Kelas IV merupakan masa transisi dari siswa kategori kelas rendah ke kelas 
tinggi, sehingga berdasarkan klasifikasi Piaget (Asy’ari, 2006: 42) pada tingkat 
perkembangan akhir operasional konkret sampai awal operasional formal. Pada 
tahap usia ini anak memiliki kekhasan antara lain: a) dapat berpikir bolak-balik, b) 
dapat melakukan pengelompokkan dan urutan, c) telah mampu melakukan operasi 
logis tetapi pengalaman yang dipunyai masih terbatas (Asy’ari, 2006: 42). Sehingga 
pembelajaran yang diberikan pada siswa kelas IV seharusnya sudah bisa dimulai 
dengan penalaran sederhana. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka siswa kelas IV termasuk pada 
kategori siswa kelas atas yang berada dalam usia 9-10 tahun. Usia tersebut berada 
pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret, yang berarti bahwa proses 
berpikirnya didasarkan pada sesuatu yang nyata atau secara langsung. Siswa kelas 
IV telah mampu melakukan penalaran sederhana dan berpikir logis. Diantara 
karakteristiknya adalah sikap ingin tahu yang sangat kuat, senang melakukan 
kegiatan yang bermanfaat bagi lingkungannya, senang bermain, dan bersemangat 
untuk melakukan atau menemukan hal-hal baru. 
3. Tinjauan tentang Keaktifan Belajar 
a. Pengertian Keaktifan Belajar 
Priansa (2017: 41) mengemukakan bahwa keaktifan belajar yang dialami oleh 
peserta didik berhubungan dengan segala aktivitas yang terjadi, baik secara fisik 
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maupun non fisik. Keaktifan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif. 
Sudjana & Suwariyah (2010: 3) menyatakan bahwa keaktifan belajar siswa juga 
biasa disebut aktivitas belajar siswa. Burton (Usman, 2006: 21) menyatakan 
“teaching is the guidance of learning activities, teaching is for purpose of aiding 
the pupil learn”. Mengajar adalah membimbing siswa dalam aktivitas belajar dan 
mengajar bertujuan untuk membantu murid belajar. Dengan demikian aktivitas 
belajar murid sangat diperlukan dalam pembelajaran, sehingga muridlah yang 
seharusnya banyak aktif. 
Keaktifan atau aktivitas belajar siswa bisa dipacu dengan menggunakan 
strategi maupun model pembelajaran yang aktif. Penerapan strategi pembelajaran 
yang aktif diharapkan siswa juga akan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
untuk berpikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, menemukan konsep baru atau 
menghasilkan suatu karya. Anak tidak diharapkan untuk pasif menerima layaknya 
gelas kosong yang menunggu untuk diisi (Uno & Mohamad, 2012: 77). Aktif dalam 
strategi ini adalah memosisikan guru sebagai orang yang menciptakan suasana 
belajar kondusif atau sebagai fasilitator siswa dalam pembelajaran, sementara siswa 
harus aktif belajar. Sehingga terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, siswa 
dengan guru, atau siswa dengan sumber belajar lainnya. Dalam pembelajaran yang 
aktif siswa tidak terbebani untuk memecahkan masalah sendiri, namun mereka 
dapat saling bertanya dan berdiskusi, dengan demikian beban belajar bagi mereka 
sama sekali tidak terjadi (Uno & Mohamad, 2012: 10). 
Setiap proses pembelajaran pasti menampakkan keaktifan orang yang belajar 
atau siswa. Keaktifan siswa dapat berupa kegiatan fisik yang mudah diamati, 
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sampai kegiatan psikis yang sulit diamati (Dimyati & Mudjiono, 2009: 114). 
Pendapat ini didukung oleh Priansa (2017: 41) yang mengemukakan bahwa belajar 
yang aktif adalah sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik 
baik secara fisik, mental intelektual, maupun emosional agar memperoleh hasil 
belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Yamin 
(2007: 81) juga mengungkapkan bahwa belajar aktif merupakan fungsi interaksi 
antara individu dan situasi di sekitarnya. Interaksi yang terus menerus menimbulkan 
pengalaman-pengalaman dan keinginan untuk memahami sesuatu yang baru, yang 
belum dipahami atau yang belum dialami. Belajar aktif ditandai bukan hanya 
dengan aktivitas belajar secara fisik, namun justru keaktifan mental merupakan hal 
yang sangat penting dan utama dalam aktivitas belajar.  
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar siswa atau biasa juga disebut sebagai aktivitas belajar siswa. 
Keaktifan belajar siswa yaitu segala aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran, meliputi aktivitas fisik yang dapat diamati dengan mudah seperti 
mencoba, menanya, dan mengamati, maupun aktivitas mental intelektual seperti 
berpikir/menalar. Sehingga yang dimaksud aktif tidak hanya dalam hal aktivitas 
fisik saja, namun juga proses berpikir dan interaksi siswa. 
b. Pentingnya Keaktifan Belajar 
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya. Peserta didik juga dapat berlatih untuk 
berpikir kritis dan dapat memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
(Priansa, 2017: 43). Melibatkan siswa berperan aktif dalam pembelajaran dapat 
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mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang dimiliki siswa secara penuh. 
Proses pembelajaran aktif merupakan usaha manusia untuk membangun 
pengetahuan dalam dirinya, sehingga dalam proses aktivitas belajar terjadi 
perubahan dan peningkatan mutu kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan 
siswa, baik dalam ranah kognitf, psikomotorik, dan afektif (Yamin, 2007: 82).  
Dewey (Yamin, 2007: 82) menyatakan bahwa dengan peran siswa serta guru 
secara aktif dalam pembelajaran, akan tercipta suatu pengalaman yang bermakna 
sehingga dapat membentuk “siswa sebagai manusia seutuhnya”. Dewey (Usman, 
2006: 2) juga selalu mengemukakan pentingnya aktivitas belajar murid dalam 
proses belajar mengajar, bahkan Dewey selalu menggunakan semboyan learning 
by doing. Selanjutnya Sardiman (2007: 95) juga menyatakan bahwa pada 
prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah 
sebabnya aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi belajar 
mengajar.  
Hamalik (2008: 175) menjelaskan pentingnya penggunaan asas aktivitas bagi 
pengajaran siswa, oleh karena: 
1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 
2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara 
integral 
3) Memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan siswa. 
4) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri. 
5) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi demokratis. 
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6) Mempererat hubungan sekolah dengan masyarakat dan hubungan antara orang 
tua dengan guru. 
7) Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkret sehingga 
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan 
verbalistis. 
8) Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam kehidupan 
di masyarakat. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan betapa 
sangat pentingnya keaktifan belajar siswa. Belajar adalah berbuat, melakukan, dan 
mengalami. Terlebih di dalam pembelajaran IPA siswa harus melakukan berbagai 
macam proses untuk mendapatkan IPA. Dengan demikian untuk menciptakan 
keaktifan belajar siswa, guru seharusnya dapat merencanakan pembelajaran yang 
membuat siswa berperan aktif 
c. Faktor-faktor yang Dapat Mendukung Keaktifan Belajar 
Pembelajaran yang dilakukan di kelas hendaknya bisa merangsang keaktifan 
belajar siswa. Pembelajaran yang menyenangkan dan menarik akan membuat siswa 
bersemangat dalam setiap harinya. Siswa yang bersemangat akan selalu aktif dalam 
proses pembelajaran. Gagne dan Briggs (Yamin, 2007: 84) menjelaskan faktor-
faktor yang dapat menumbuhkan aktivitas dan partsipasi siswa sebagai berikut. 
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka berperan 
aktif selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 
2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar) kepada siswa. 
3) Mengingatkan kompetensi prasyarat.  
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4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep) yang akan dipelajari. 
5) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya.  
6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
7) Memberikan umpan balik.  
8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga kemampuan 
siswa selalu terpantau dan terukur.  
9) Menyimpulkan materi yang disampaikan pada setiap akhir pembelajaran. 
Selain mengetahui hal-hal apa saja yang dapat menumbuhkan aktivitas dan 
partisipasi siswa, dalam proses pembelajaran juga harus memperhatkan prinsip 
pembelajaran.  Uno dan Mohamad (2012: 33-34) menyatakan bahwa ada beberapa 
prinsip pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa sehingga penerapannya 
efektif dan efisien. Adapun prinsip-prinsip utama tersebut akan dijelaskan sebagai 
berikut. 
1) Mendesain pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif sepenuhnya dalam 
proses belajar. Keaktifan fisik, mental, dan emosional dapat diupayakan 
dengan melibatkan sebanyak mungkin panca indera. Semakin banyak 
keterlibatan panca indera dalam proses belajar, maka semakin maksimal 
keaktifan siswa.  
2) Membebaskan siswa dari ketergantungan yang berlebihan pada guru. Cara 
belajar DDCH (Duduk, Dengar, Catat, Hafal) mengakibatkan siswa dalam 
belajar selalu di bawah arahan guru. Maksudnya, bila tidak ada guru murid 
tidak punya inisiatif untuk belajar sendiri. Sedangkan siswa yang aktif akan 
terbiasa belajar teratur walaupun tanpa ada ulangan. 
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3) Menilai hasil belajar dengan cara berikut, yaitu bahwa setiap hasil 
pembelajaran penuh dengan bermacam-macam kegiatan belajar, maka prestasi 
peserta didik tergambar pada kegiatan belajar itu perlu diadakan penilaian 
dengan ujian lisan, ujian tertulis, tes buku terbuka, tes yang dikerjakan di 
rumah, dan lain-lain. 
Selanjutnya, Uno & Mohamad (2012: 33) menjelaskan ciri dari proses 
pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa sebagai berikut. 
1) Siswa aktif mencari atau memberikan informasi, bertanya, bahkan dalam 
membuat kesimpulan. 
2) Adanya interaksi yang aktif secara terstruktur dengan siswa. 
3) Siswa berkesempatan menilai hasil karyanya sendiri. 
4) Memanfaatkan sumber belajar secara optimal. 
Hal-hal penting dalam upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa, perlu 
memperhatikan salah satu indikator yaitu kadar keterlibatan peserta didik setinggi 
mungkin. Namun, jika konsep diatas dapat diterapkan dengan baik oleh guru, maka 
pembelajaran tersebut dapat memberikan hasil secara optimal sebagai berikut. 
1) Siswa dapat mentransfer kemampuannya kembali, baik dari aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. 
2) Adanya tindak lanjut berupa keinginan mencari bahan yang telah dan akan 
dipelajari. 
3) Tercapai tujuan belajar minimal 80%. 
Yamin (Priansa, 2017: 41-42) juga menjelaskan bahwa keaktifan peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran terjadi jika memenuhi hal-hal berikut. 
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1) Pembelajaran yang dilakukan berpusat pada siswa. 
2) Guru hanya berperan sebagai pembimbing. 
3) Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal peserta didik. 
4) Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreativitas peserta 
didik, meningkatkan kemampuan minimalnya, dan mampu menguasai konsep. 
5) Pengukuran secara kontinu dalam berbagai aspek pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, beberapa hal dapat mendukung 
keaktifan belajar siswa. Mulai dengan mendesain pembelajaran dengan 
menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran yang dapat membuat aktif siswa, 
menumbuhkan motivasi siswa, memberikan perlakuan terhadap siswa, serta 
memberikan kebebasan siswa untuk belajar dengan caranya. Jika beberapa hal 
tersebut dapat dilaksanakan secara berdampingan, maka akan mendukung keaktifan 
belajar siswa. 
d. Jenis Keaktifan Belajar 
Pembelajaran IPA tidak lepas dari keterampilan proses IPA, karena pada 
itulah tumpuan pembelajaran IPA. Keterampilan proses terdiri dari beraneka ragam 
aktivitas belajar siswa, sehingga keaktifan belajar yang dapat dilakukan siswa pada 
pembelajaran ada beraneka ragam jenis. Usman (2006:22) menyatakan bahwa 
aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas jasmaniah maupun aktivitas mental. 




1) Aktivitas visual (visual activities) seperti membaca, menulis, melakukan 
eksperimen, dan demonstrasi. 
2) Aktivitas lisan (oral activities) seperti bercerita, membaca sajak, tanya jawab, 
diskusi, dan menyanyi. 
3) Aktivitas mendengarkan (listening activities) seperti mendengarkan penjelasan 
guru, ceramah, dan pengarahan.  
4) Aktivitas gerak (motor activities) seperti senam, atletik, menari, dan melukis.  
5) Aktivitas menulis (writing activities) seperti mengarang, membuat makalah, 
dan membuat surat. 
Jika Usman dalam bukunya menjelaskan ada lima jenis aktivitas belajar 
siswa, Dierich (Yamin, 2007: 85) membagi aktivitas belajar siswa lebih banyak 
menjadi delapan kelompok, yaitu sebagai berikut.  
1) Aktivitas visual (visual activites): membaca, melihat gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau 
bermain. 
2) Aktivitas lisan (oral activites): mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu tujuan, mengemukakan pertanyaan, memberikan saran, 
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan instrupsi. 
3) Aktivitas mendengarkan (listening activites): mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 
permainan, mendengarkan radio. 
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4) Aktivitas menulis (writing activites): menulis cerita, menulis laporan, 
memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan 
tes, dan mengisi angket. 
5) Aktivitas menggambar (drawing activites): menggambar, membuat grafik, 
chart, diagram peta, dan pola. 
6) Aktivitas motoric (motor activites): melakukan percobaan, memilih alat-alat, 
melaksanakan pameran, menari dan berkebun. 
7) Aktivitas mental (mental activites): merenungkan, mengingatkan, 
memecahkan masalah, menganalisis factor-faktor, melihat hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan. 
8) Aktivitas emosional (emotional activites): minat, membedakan, berani, tenang, 
dan lain-lain. Kegiatan dalam kelompok ini terdapat dalam dalam semua jenis 
kegiatan overlap satu sama lain. 
Selanjutnya, Whipple (Hamalik, 2008: 173) membagi aktivitas murid 
menjadi tujuh jenis, yaitu:  
1) Bekerja dengan alat-alat visual. 
2) Ekskursi dan trip. 
3) Mempelajari masalah-masalah. 
4) Mengapresiasi literatur. 
5) Ilustrasi dan konstruksi. 
6) Bekerja menyajikan informasi. 
7) Cek dan tes. 
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Kemudian, Uno dan Mohamad (2012: 34) mengemukakan bahwa ciri-ciri 
murid yang aktif antara lain adalah: 
1) Siswa akan terbiasa belajar teratur walaupun tidak ada ulangan. 
2) Siswa pandai memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada di sekitarnya. 
3) Siswa terbiasa melakukan sendiri kegiatan belajar di laboratorium, bengkel, 
dan lain-lain. 
4) Siswa mengerti bahwa guru bukanlah satu-satunya sumber belajar baginya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar siswa merupakan aktivitas dan partisipasi siswa yang dilakukan 
selama proses pembelajaran. Aktivitas siswa menurut Diedrich digolongkan 
menjadi delapan, yaitu visual activities , oral activities, listening activities, writing 
activities, drawing activities, motor activities, mental activities, dan emotional 
activities.  
Keaktifan belajar dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa sekolah 
dasar yang akan diterapkan dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan 
jenis aktivitas belajar menurut pembagian Dierich. Pendapat ini dipilih karena 
Dierich mengklasifikasikan aktivitas belajar secara lengkap menjadi delapan jenis. 
Namun, peneliti memilih tujuh dari delapan jenis aktivitas belajar, meliputi: (1) 
visual activities: memperhatikan penjelasan guru, mengamati gambar atau 
percobaan, membaca materi pelajaran; (2) oral activities: menjawab pertanyaan, 
berdiskusi menyampaikan pendapat maupun bertanya; (3) listening activities: 
mendengarkan presentasi, mendengarkan pendapat teman; (4) writing activities: 
menulis data hasil percobaan, mencatat materi/membuat rangkuman; (5) motor 
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activities: menyiapkan alat dan bahan percobaan, melakukan percobaan, (6) mental 
activities: menganalisis hasil percobaan, menanggapi presentasi kelompok lain, 
membuat kesimpulan; dan (7) emotional activities: antusias, bersemangat, berani, 
dan serius. Sedangkan drawing activities tidak digunakan dalam penelitian ini 
karena di dalam pembelajaran IPA tidak selalu menggunakan aktivitas ini. 
4. Tinjauan tentang Model Pembelajaran Guided Discovery 
a. Pengertian Model Pembelajaran Guided Discovery 
Model pembelajaran yang diterapkan guru di dalam kelas akan memengaruhi 
proses dan hasil pembelajaran peserta didik. Keberhasilan peserta didik di dalam 
pembelajaran ditentukan oleh proses apa yang dilakukan atau dialami oleh peserta 
didik. Perkembangan budaya dan zaman mengakibatkan banyak perubahan pada 
berbagai bidang, baik perubahan positif maupun negatif. Salah satu perubahan 
positif pada bidang pendidikan adalah berkembangnya konsep-konsep berpikir 
untuk senantiasa melakukan inovasi dalam menyampaikan materi pembelajaran 
guna menunjang keberhasilan pendidikan. Munculnya model-model pembelajaran 
yang mengutamakan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa di dalam pembelajaran 
merupakan hal positif yang harus selalu didukung oleh berbagai pihak demi 
kemajuan pendidikan. 
Model pembelajaran guided discovery atau penemuan terbimbing adalah 
salah satu tipe dari pembelajaran penemuan. Trowbridge & Bybee (Priansa, 2017: 
263) membagi metode pembelajaran penemuan menjadi dua tipe, yaitu penemuan 
terbimbing dan penemuan bebas. Sedangkan Priansa (2017:263-264) membagi 
pembelajaran penemuan menjadi tiga tipe, dengan menambahkan tipe yang ketiga, 
35 
 
yaitu penemuan laboratory. Dalam penemuan bebas, peserta didik harus 
merencanakan solusi dan mengumpulkan data secara mandiri. Adapun dalam 
penemuan laboratory peserta didik menggunakan objek langsung (media konkret), 
tentu saja kegiatan ini akan sangat menyenangkan bagi peserta didik yang masih 
berada pada usia senang bermain, namun tentunya membutuhkan biaya dan waktu 
yang lebih banyak. Sedangkan dalam penemuan terbimbing, guru menyediakan 
data, peserta didik diberi masalah untuk membantu mereka mencari jawaban, 
membuat generalisasi dan simpulan, serta solusi. Diantara ketiga model tersebut 
peneliti memilih penemuan terbimbing sebagai model yang paling sesuai untuk 
anak sekolah dasar. 
Pembelajaran discovery pertama kali dikembangkan oleh Bruner, 
pembelajaran ini menitikberatkan pada kemampuan peserta didik dalam 
menemukan sesuatu melalui proses penelitian secara terstruktur dan terorganisir 
dengan baik (Illahi, 2012:30). Sedangkan, Hamalik (Illahi, 2012: 29) menyatakan 
bahwa discovery adalah proses pembelajaran yang menitikberatkan pada mental 
intelektual peserta didik dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi 
sehingga menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di 
lapangan. Jika dilihat dari dua pendapat di atas, maka discovery mempunyai dua 
pokok yang penting yaitu memecahkan masalah dan menemukan suatu konsep atau 
jawaban. 
Sani (2015: 97-98) menyatakan bahwa pembelajaran discovery merupakan 
metode pembelajaran kognitif yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi 
yang dapat membuat peserta didik belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri. 
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Discovery terbimbing merupakan metode yang digunakan untuk membangun 
konsep di bawah pengawasan guru. Pendapat serupa juga diungkapkan oleh 
Suprihatiningrum (2013: 162) bahwa pendekatan discovery merupakan pendekatan 
kognitif dalam pembelajaran, yang mana guru menciptakan situasi sehingga siswa 
dapat belajar sendiri. Jadi, pada pembelajaran discovery yang sangat penting adalah 
siswa sungguh terlibat di dalam persoalannya, menemukan prinsip-prinsip atau 
jawaban lewat percobaan yang dilakukannya sendiri (Burden & Byrd dalam 
Suprihatiningrum, 2013: 162).  
 Hanafiah & Suhana (Priansa, 2017: 265) menyatakan bahwa model 
pembelajaran guided discovery merupakan pelaksanaan penemuan yang dilakukan 
atas petunjuk dari guru. Pembelajarannya dimulai dari guru mengajukan berbagai 
pertanyaan yang melacak, untuk mengarahkan peserta didik pada titik kesimpulan, 
kemudian melakukan percobaan untuk membuktikan pendapat yang dikemukakan. 
Guided discovery sering diterapkan pada percobaan sains di laboratorium yang 
masih membutuhkan bantuan guru dalam pelaksanaannya (Sani, 2015: 97). Sejalan 
dengan pendapat di atas, Wisudawati & Sulistyowati (2015: 81) juga menyatakan 
bahwa pembelajaran discovery merupakan pembelajaran yang selalu melibatkan 
peserta didik dalam pembangunan konsep IPA yang melibatkan proses mental yang 
terjadi di dalam diri peserta didik.  
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran guided discovery atau penemuan terbimbing merupakan model 
pembelajaran yang tepat untuk menemukan konsep-konsep IPA melalui 
serangkaian data atau informasi yang dibuktikan dengan percobaan, serta tidak 
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terlepas dari pengawasan guru dalam pelaksanaannya. Model pembelajaran ini 
tepat untuk membuat siswa berpartisipasi aktif, karena siswa dilibatkan langsung 
dalam proses mendapatkan pengetahuan.  
b. Tujuan Model Pembelajaran Guided Discovery 
Bell (Priansa, 2017: 260) menyatakan beberapa tujuan diterapkannya model 
pembelajaran guided discovery sebagai berikut. 
1) Pembelajaran penemuan mendorong peserta didik untuk berpartisipasi dan 
terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kenyataan menunjukkan 
bahwa partisipasi peserta didik banyak yang meningkat ketikan menggunakan 
metode ini. 
2) Melalui pembelajaran penemuan, peserta didik belajar menemukan pola dalam 
situasi konkret ataupun abstrak, juga meramalkan informasi tambahan yang 
diberikan. 
3) Peserta didik akan belajar cara merumuskan strategi tanya jawab yang tidak 
rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang 
bermanfaat dalam menemukan. 
4) Pembelajaran penemuan membantu peserta didik untuk membentuk kerja sama 
yang efektif, saling berbagi informasi, serta mendengar dan menggunakan ide-
ide orang lain. 
5) Beberapa fakta menunjukan bahwa keterampilan, konsep dan prinsip yang 
dipelajari melalui pembelajaran penemuan menjadi lebih bermakna. 
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6) Keterampilan yang dipelajari dalam situasi pembelajaran penemuan dalam 
beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan diaplikasikan 
dalam situasi belajar yang baru. 
Ilahi (2012: 43) menjelaskan tujuan diterapkan discovery memiliki pengaruh 
yang besar bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut. 
1) Mengembangkan kreativitas siswa.  
2) Siswa akan mendapatkan pengalaman langsung dalam belajar.   
3) Mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan kritis siswa. 
4) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
5) Siswa belajar memecahkan suatu masalah.  
6) Mendapatkan inovasi dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya Priansa (2017: 271) juga menyatakan tujuan diterapkannya 
guided discovery dalam proses pembelajaran adalah:  
1) Mengajak peserta didik untuk berpartisipasi aktif.  
2) Menemukan situasi dan meramalkan.  
3) Merumuskan strategi tanya jawab.  
4) Melatih kerja sama.  
5) Mencari penemuan yang lebih bermakna 
6) Memudahkan transfer.  
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran guided discovery yaitu: 1) membuat peserta didik menjadi aktif; 2) 
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dengan pembelajaran langsung; 3) 
membiasakan anak untuk selalu belajar dalam keadaan otak sedang bekerja; 4) 
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mengembangkan kreativitas siswa; 5) mengembangkan kemampuan berpikir 
rasional dan kritis; serta 6) melatih kerja sama. 
c. Kelebihan Model Pembelajaran Guided Discovery 
Model pembelajaran Guded Discovery memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan, seperti halnya model pembelajaran yang lainnya. Namun, dalam hal 
ini akan dibahas kelebihan dari model pembelajaran guided discovery. Priansa 
(2017: 270) memberikan beberapa kelebihan dari guided discovery sebagai berikut. 
1) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah. 
2) Meningkatkan motivasi. 
3) Mendorong keterlibatan dan partisipasi aktif peserta didik. 
4) Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar sebab ia berpikir dan 
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 
5) Menimbulkan rasa puas bagi peserta didik. Kepuasan batin ini mendorong 
ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya meningkat. 
6) Peserta didik akan dapat mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks. 
7) Melatih peserta didik belajar mandiri. 
Carin & Sund (Suprihatiningrum, 2013: 244) menyatakan bahwa dengan 
pembelajaran guided discovery siswa akan mendapatkan keuntungan sebagai 
berikut. 
1) Mengembangkan potensi intelektual. 
Melalui penemuan terbimbing, siswa yang lambat belajar akan mengetahui 
bagaimana menyusun dan melakukan penyelidikan. Keuntungan pembelajaran 
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menggunakan guided discovery adalah materi yang dipelajari lebih lama membekas 
karena siswa dilibatkan dalam proses menemukannya. 
2) Mengubah motivasi ekstrinsik siswa menjadi motivasi intrinsik. 
Penemuan terbimbing membantu siswa untuk lebih mandiri, bisa 
mengarahkan diri sendiri, dan bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. 
Siswa akan memotivasi diri sendiri jika belajar dengan penemuan terbimbing. 
3) Siswa akan belajar bagaimana belajar (learning how to learn). 
Anak-anak dapat dilibatkan secara aktif dengan mendengarkan, berbicara, 
membaca, melihat, dan berpikir. Jika otak anak selalu dalam keadaan aktif, pada 
saat itulah seorang anak sedang belajar. Piaget menegaskan, there is no learning 
without action. Melalui latihan untuk menyelesaikan masalah, seorang siswa akan 
belajar bagaimana belajar. 
4) Mempertahankan memori. 
Otak manusia seperti computer. Permasalahan terbesar dalam otak manusia 
bukan pada penyimpanan data, melainkan bagaimana mendapatkan kembali data 
yang telah tersimpan di dalamnya. Para ahli berpendapat bahwa cara paling mudah 
mendapatkan data adalah pengaturan. Manusia akan lebih mudah mendapatkan 
informasi apa yang dicari dan bagaimana mencarinya. Penelitian membuktikan, 
dengan pengaturan, informasi yang disimpan akan di dalam otak akan berkurang 
kerumitannya. Apalagi jika informasi  tersebut dibangun sendiri, salah satunya 
melalui pembelajaran penemuan terbimbing. 




1) Kegiatan dan pengalaman langsung akan lebih menarik perhatian peserta didik 
dan memungkinkan pembentukan konsep-konsep abstrak yang mempunyai 
makna. 
2) Lebih realistis dan bermakna. Peserta didik dapat menerapkan bahan uji coba 
secara langsung dan bekerja sesuai dengan kemampuan intelektual yang 
dimilikinya. 
3) Merupakan suatu model pemecahan masalah, sehingga membiasakan peserta 
didik untuk selalu berpikir solutif. Hal ini akan berguna bagi mereka untuk 
belajar masalah yang akan dihadapinya di lingkungan sekitar. 
4) Dengan sejumlah transfer secara langsung, maka kegiatan penemuan akan 
lebih mudah diserap oleh anak dalam memahami kondisi tertentu yang 
berkenaan dengan aktivitas pembelajaran. 
5) Membangkitkan motivasi belajar karena lebih banyak memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan 
belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan 
model pembelajaran guided discovery sangat banyak. Namun peneliti 
menyimpulkan ada lima kelebihan utama dari model ini, yaitu: 1) melibatkan 
peserta didik aktif dalam pembelajaran; 2) dengan pengalaman langsung, peserta 
didik akan lebih mudah menyerap materi; 3) meningkatkan motivasi intrinsik 
peserta didik untuk belajar; 4) memori yang terekam dengan pengalaman langsung 
akan bertahan lebih lama dan mengakar karena dapat memahami konsep; 5) melatih 
anak untuk selalu berpikir solutif dalam memecahkan masalah. 
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d. Sintak Model Pembelajaran Guided Discovery 
Pembelajaran guided discovery memiliki langkah-langkah atau prosedur yang 
harus dilakukan. Bruner (Priansa, 2017: 266) menyatakan bahwa tahap-tahap dalam 
implementasi pembelajaran guided discovery adalah sebagai berikut. 
1) Stimulus, yaitu memberikan pertanyaan atau menganjurkan peserta didik untuk 
mengamati gambar-gambar ataupun membaca buku mengenai materi.  
2) Pernyataan masalah, berkaitan dengan pemberian kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan  dengan 
bahan pelajaran, kemudian memilih dan merumuskannya dalam bentuk 
hipotesis. 
3) Pengumpulan data, berkaitan dengan pemberian kesempatan kepada peserta 
didik mengumpulkan informasi. 
4) Pemrosesan data, berkaitan dengan pengolahan data-data yang telah diperoleh 
oleh peserta didik. 
5) Verifikasi, berkaitan dengan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan 
benar tidaknya hipotesis. 
6) Generalisasi, berkaitan dengan penarikan simpulan dari proses pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
Pendapat senada juga diungkapkan oleh Ahmadi & Prasetya (Illahi, 2012: 87-
88) yang mengemukakan secara garis besar bahwa prosedur pembelajaran 




Guru mengajukan persoalan atau meminta siswa untuk membaca atau 
mendengarkan uraian yang memuat persoalan. 
2) Problem statement 
Siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan dan 
bombing mereka untuk memilih masalah yang dipandang paling menarik dan 
fleksibel untuk dipecahkan. Kemudian, permasalahan yang dipilih dirumuskan 
dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis. 
3) Data collection 
Siswa mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab 
pertanyaan atau membuktikan hipotesis. Adapun kegiatan ini seperti membaca 
literatur, mengamati objek, melakukan wawancara dengan narasumber, melakukan 
uji coba sendiri, dan sebagainya. 
4) Data processing 
Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi diklasifikasi dan 
ditabulasi, bila perlu dihitung dengan cara tertentu, serta ditafsirkan pada tingkat 
kepercayaan tertentu. 
5) Verification 
Hasil pengolahan dan tafsiran atau informasi, pertanyaan hipotesis yang 
dirumuskan sebaiknya dicek terlebih dahulu, apakah bisa terjawab dengan baik 
sehingga hasilnya akan memuaskan. 
6) Generalization 
Dalam tahap ini, siswa belajar menarik kesimpulan dan generalisasi tertentu. 
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Adapun Sani (2015: 98) menyatakan bahwa langkah-langkah pembelajaran 
guided discovery adalah sebagai berikut.  
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
2) Guru memberikan petunjuk praktikum/eksperimen. 
3) Peserta didik melakukan praktikum di bawah pengawasan guru. 
4) Guru menunjukkan gejala yang diamati. 
5) Peserta didik menyimpulkan hasil eksperimen. 
Suprihatiningrum (2013: 248) menjelaskan tahap-tahap pembelajaran guided 
discovery yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Tahap-Tahap Pembelajaran Guided Discovery menurut 
Suprihatiningrum 




Menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memotivasi siswa dengan mendorong 
siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan 
2. Orientasi siswa pada 
masalah 
Menjelaskan masalah sederhana yang 
berkenaan dengan materi pembelajaran 
3. Merumuskan hipotesis Membimbing sisiwa merumuskan 
hipotesis sesuai permasalahan yang 
dikemukakan 
4. Melakukan kegiatan 
penemuan 
Membimbing siswa melakukan kegiatan 
penemuan dengan mengarahkan siswa 
untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan 
5. Mempresentasikan hasil 
kegiatan penemuan 
Membimbing siswa dalam menyajikan 
hasil kegiatan, merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep 
6. Mengevaluasi kegiatan 
penemuan 
Mengevaluasi langkah-langkah kegiatan 
yang telah dilakukan 
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, di dalam penelitian ini digunakan 
sintaks pembelajaran guided discovery menurut Bruner, yaitu 1) stimulus; 2) 
pernyataan masalah; 3) pengumpulan data; 4) pemrosesan data; 5) verifikasi; 6) 
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generalisasi. Peneliti memilih sintaks dari pendapat Bruner karena memiliki 
langkah verifikasi untuk memberikan siswa kesempatan membuktikan hasil 
penemuannya. 
e. Peran Guru dalam Model Pembelajaran Guided Discovery 
Pembelajaran penemuan bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif 
siswa, sehingga dalam pembelajarannya siswa lebih banyak melakukan aktivitas 
daripada guru. Suprihatiningrum (2013: 248) menjelaskan bahwa guru dapat 
membantu siswa untuk tumbuh mandiri dengan cara memberikan kebebasan 
kepada siswa untuk mengikuti minat alamiah mereka. Meskipun begitu siswa tidak 
dibiarkan begitu saja, dalam guided discovery guru mempunyai peran untuk 
membimbing siswa. Guru harus mendorong siswa untuk memecahkan sendiri 
masalah yang dihadapinya  atau menemukan sendiri di dalam kelompoknya, bukan 
mengajarkan mereka jawaban dari masalah yang dihadapi. Guru dapat membantu 
siswa memahami konsep-konsep yang sulit dengan bantuan gambar dan 
demonstrasi. 
Hamalik (Illahi, 2012: 100-104) menyatakan bahwa peran-peran guru dalam 
pembelajaran guided discovery, yaitu sebagai fasilitator, pembimbing, 
komunikator, evaluator, agent of cognitive, dan manager. Dahar (Priansa, 2017: 
269) menyatakan bahwa guru sangat berperan dalam pembelajaran penemuan, 
adapun peranan guru adalah sebagai berikut. 
1) Merencanakan pelajaran sedemikian rupa sehingga pelajaran itu terpusat pada 
masalah-masalah yang tepat untuk diselidiki. 
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2) Menyajikan materi sebagai dasar peserta didik untuk memecahkan masalah. 
Materi harus mengarah pada pemecahan masalah yang aktif dan belajar 
penemuan, misalnya dengan menggunakan fakta-fakta yang berlawanan. 
3) Memerhatikan cara penyajian yang aktif, ikonik, dan simbolik. 
4) Guru berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor. Guru hendaknya tidak 
mengungkapkan terlebih dahulu prinsip atau aturan yang akan dipelajari, tetapi 
memberikan saran jika diperlukan dan memberikan umpan balik pada waktu 
yang tepat. 
5) Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam belajar penemuan. 
Selanjutnya, Nur (Suprihatiningrum, 2013: 249) menjelaskan beberapa saran 
tambahan berdasarkan pada model penemuan dalam pembelajaran: 
1) Mendorong siswa mengajukan dugaan awal dengan cara mengajukan 
pertanyaan membimbing. 
2) Menggunakan bahan dan permainan yang bervariasi. 
3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memuaskan keingintahuan 
mereka, meskipun mereka mengajukan gagasan-gagasan yang tidak 
berhubungan langsung dengan pengajaran. 
4) Menggunakan sejumlah contoh yang kontras atau memperlihatkan 
perbedaan yang nyata dengan materi ajar mengenai topic-topik terkait. 
 
Model pembelajaran discovery merupakan model pembelajaran yang esensial 
dalam pembelajaran IPA. Model pembelajaran ini menjadi landasan dan sudah 
terinternalisasi dalam bagian model-model pembelajaran IPA yang lain. Proses 
pembelajaran IPA yang menitikberatkan pada suatu proses penemuan tentang alam 
memerlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan proses mental, rasa 
ingin tahu, dan berpikir logis-kritis peserta didik. Serta, proses penemuan terhadap 
suatu objek dalam IPA mengarah pada suatu penyelidikan atau penemuan 
(discovery) (Wisudawati & Sulistyowati, 2015: 80). Sehingga, menurut beberapa 
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pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam pembelajaran guided 
discovery dapat dikatakan sebagai pembimbing, pendorong, evaluator, manager, 
dan fasilitator untuk siswa ketika pembelajaran. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan oleh Fitri Astuti Wahyu Utami, 
Sajidan, Sri Dwiastuti (2015) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
Guided Discovery untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Biologi Siswa Kelas X-2 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014” relevan dengan 
penelitian ini. Hasil penelitian tersebut, yaitu penerapan model pembelajaran 
guided discovery berhasil meningkatkan aktivitas siswa SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014. Hasil yang diperoleh yaitu: pada pra siklus 
rata-rata aktivitas siswa 32,47%, kemudian pada siklus I naik menjadi 73,47%, dan 
pada siklus II mengalami kenaikan lagi menjadi 80,26%. 
C. Kerangka Pikir (Rancangan Pemecahan Masalah) 
Pembelajaran IPA seharusnya dilakukan dengan kegiatan-kegiatan 
eksperimen atau percobaan atau penemuan. Dengan demikian siswa akan belajar 
bagaimana proses mendapatkan IPA itu sendiri, sehingga materi yang terserap 
siswa lebih membekas dalam memori. Untuk itu, peneliti berupaya untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV SD Negeri Dukuh 2. Salah satu cara 
yang digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar IPA adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran Guided Discovery. Penggunaan model Guided 
Discovery diharapkan meningkakan keaktifan siswa karena siswa terlibat langsung 
dalam kegiatan pembelajaran dan metode ini sangat cocok dengan pembelajaran 
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IPA. Guru berperan sebagai fasilitator dan penyedia konteks dalam proses belajar 
mengajar. Guru cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi 
siswanya.  
Model pembelajaran Guided Discovery merupakan model pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi aktif peserta didik secara langsung serta membangkitkan 
motivasi siswa. Model pembelajaran Guided Discovery memiliki sintaks sebagai 
berikut: 1) stimulus; 2) pernyataan masalah; 3) pengumpulan data; 4) pemrosesan 
data; 5) verifikasi; 6) generalisasi. Model pembelajaran Guided Discovery 
menekankan pada proses yang dilakukan oleh siswa melalui aktivitas yang 
dilakukannya. Oleh karena itu, model pembelajaran Guided Discovery akan 
membantu siswa dalam memahami konsep dan menemukan pengetahuannya 
sendiri serta menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga 
diharapkan pada akhirnya keaktifan belajar IPA siswa juga dapat meningkat. 
Berdasarkan kerangka penelitian tersebut, maka dapat digambarkan pada bagan di 

























Gambar 1. Kerangka Pikir  
Kondisi Awal 
 Keaktifan belajar IPA siswa 
rendah 
Hasil akhir 
 Keaktifan belajar IPA meningkat 
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran guided discovery dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran IPA kelas IV SD 








A. Desain Penelitian Tindakan 
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research (CAR). Sanjaya (2011:26) menyatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas diartikan sebagai proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan 
masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam 
situasi nyata serta mengananalisis setiap pengaruh yang terjadi dari perlakuan 
tersebut. 
Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart, dimana pada 
model ini komponen tindakan dan pengamatan menjadi satu komponen karena 
kedua kegiatan ini harus dilakukan dalam satu kesatuan waktu. Adapun empat 
komponen itu meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Berikut 
merupakan bagan model Kemmis dan Mc Taggart: 
 
Gambar 2. Bagan Model Siklus PTK menurut Kemmis dan Mc Taggart 
(Koshy, 2005: 4) 
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Penelitian tindakan kelas dilakukan secara bersiklus, setiap siklus terdiri dari 
empat komponen tersebut. Pada Model Kemmis dan Mc. Taggart, setelah refleksi 
siklus I selesai dilakukan kemudian dilanjutkan dengan perencanaan perbaikan 
siklus II, dan seterusnya. 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
Kurikulum yang digunakan pada SD Negeri Dukuh 2 adalah Kurikulum 2013, 
sehingga waktu untuk melaksanakan penelitian menyesuaikan dengan 
pembelajaran IPA yang ada pada buku guru atau buku siswa. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret 2018. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Dukuh 2 yang lokasinya terletak  di 
Dusun Dukuh, Desa Tridadi, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan dalam kelas ruang kelas IV 
pada saat proses pembelajaran IPA berlangsung.  
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subyek dalam penelitian ini  adalah seluruh seluruh siswa kelas IV SD Negeri 
Dukuh 2 tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah sebanyak 31 siswa. Jumlah 
tersebut terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Karakteristik siswa 





E. Skenario Tindakan 
Adapun skenario tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan (Plan) 
Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan hal-hal sebagai berikut. 
a. Mengidentifikasi dan menetapkan masalah yang akan diteliti. 
b. Menganalisis dan merumuskan masalah. 
c. Merencanakan tindakan perbaikan. 
d. Peneliti bersama guru memilih materi yang akan digunakan dan 
mengembangkannya. 
e. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
model pembelajaran guided discovery dengan pertimbangan dosen dan guru. 
f. Menyiapkan sumber belajar, bahan materi, media, dan alat bantu yang 
diperlukan dalam pembelajaran. 
g. Menyusun lembar observasi keaktifan siswa dan aktivitas pembelajaran guru. 
h. Melakukan diskusi dengan guru mengenai pembelajaran IPA dengan 
menerapkan langkah-langkah model pembelajaran guided discovery. 
2. Tindakan (Act) dan Pengamatan (Observe) 
Pada tahap tindakan pada prinsipnya merupakan realisasi dari perencanaan 
sebelumnya. Guru memberikan tindakan menggunakan pembelajaran guided 
discovery dalam proses pembelajaran IPA dengan RPP yang sudah disusun 
sebelumnya. Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dua observer 
pendamping untuk mengumpulkan informasi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan dilakukan observer dengan menggunakan lembar 
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observasi keaktifan siswa dan observasi langkah-langkah pembelajaran yang 
dilakukan guru. Hal-hal yang perlu diamati dalam lembar observasi tersebut 
meliputi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, keterlaksanaan model 
pembelajaran guided discovery yang dilakukan oleh guru, serta kesesuaian antara 
rencana dan implementasi tindakan. 
3. Refleksi (Reflection) 
Refleksi dilakukan untuk mengkaji mengenai kekurangan dan kelebihan 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti mengumpulkan dan 
menganalisis data yang diperoleh dari pengamatan.  Refleksi dilakukan secara 
kolaboratif oleh peneliti dan guru untuk melakukan perbaikan tindakan yang akan 
dilakukan selanjutnya. Apabila hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan kriteria 
keberhasilan maka penelitian dapat dihentikan. Namun apabila hasil penelitian 
belum sesuai dengan kriteria keberhasilan, dapat dilaksanakan siklus berikutnya. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi (pengamatan) 
Pengamatan atau observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Sanjaya, 2011: 86). 
Penelitian ini menggunakan pengamatan terstruktur menggunakan pedoman 
pengamatan untuk mencapai tujuan pengamatan. Pengamatan dilakukan oleh 
peneliti dan observer pendamping dengan panduan lembar observasi untuk 




Wawancara adalah metode pengumpulan data ialah dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti (Kusumah & Dwitagama, 2010: 
77). Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk memperoleh data yang 
tidak bisa diamati ketika pelaksanaan tindakan. Penelitian ini menggunakan 
wawancara tidak terstruktur, sehingga data yang diperoleh dari wawancara bersifat 
melengkapi dan menguatkan data observasi. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi 
guru dan siswa. 
a. Lembar Observasi Guru 
Lembar observasi guru digunakan untuk mengamati kesesuaian proses 
pembelajaran yang dilakukan guru dengan model pembelajaran guided discovery. 
Berikut ini kisi-kisi lembar observasi guru yang digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru Pembelajaran Guided Discovery 
No. Kegiatan/Sintaks No. Butir 
1.  Stimulus 1,2,3,4 
2. Pernyataan masalah 5,6 
3. Pengumpulan data 7,8,9 
4. Pemrosesan data 10,11,12 
5. Verifikasi 13,14 
6. Generalisasi 15,16,17 
 
b. Lembar Observasi Siswa 
Lembar observasi siswa digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery. 




Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Jenis Aktivitas Indikator 
No. 
Butir 
Visual activities Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. 1 
Siswa membaca langkah kegiatan lembar kerja. 2 
Siswa mengamati gambar atau percobaan 3 
Oral activities Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. 
4 
Siswa menyampaikan pendapat kepada teman 
saat berdiskusi menjawab lembar kerja 
5 
Siswa menyampaikan 
pendapat/pengalaman/gagasan kepada teman atau 
guru 
6 
Listening activities Siswa mendengarkan pendapat teman ketika 
berdiskusi. 
7 
Siswa mendengarkan ketika kelompok lain 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
8 
Siswa mendengarkan penjelasan dari guru saat 
pelajaran 
9 
Writing activities Siswa mencatat materi pelajaran atau membuat 
rangkuman di buku masing-masing. 
10 
Siswa menuliskan data hasil kerja, diskusi, atau 
percobaan pada lembar kerja. 
11 
Siswa mengerjakan soal pada lembar kerja atau 
soal evaluasi 
12 
Motor activities Siswa menyiapkan  alat dan bahan untuk 
melakukan percobaan atau kerja kelompok. 
13 
Siswa melakukan percobaan maupun kerja 
kelompok dengan runtut sesuai lembar kerja. 
14 
Mental activities Siswa menganalisis data hasil percobaan maupun 
diskusi dengan menjawab soal pada lembar kerja. 
15 
Siswa menanggapi hasil presentasi kelompok 
lain. 
16 
Siswa membuat kesimpulan hasil diskusi, 
percobaan, atau kerja kelompok. 
17 
Emotional activities Siswa antusias dan bersemangat dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
18 
Siswa tenang dan serius dalam melakukan 
kegiatan percobaan maupun kerja kelompok. 
19 
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
indikator sebagai berikut. Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA dikatakan 
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berhasil apabila ≥70% dari jumlah siswa sudah melakukan ≥70% dari keaktifan 
(dalam kategori baik). 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasikan data 
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya 
hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis 
data dalam penelitian tindakan kelas bisa dilakukan dengan analisis kualitatif dan 
analisis kuantitatif (Sanjaya, 2015: 106). Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka 
dalam penelitian ini akan dilakukan analisis data kualitatif dan analisis data 
kuantitatif.  
Analisis data kualitatif digunakan untuk memaknai hasil pengamatan yang 
diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Tindakan yang dilakukan 
guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran akan ditulis dalam bentuk 
kalimat untuk memberikan informasi secara deskriptif. Analisis data kuantitatif 
digunakan untuk menentukan peningkatan keaktfian belajar siswa pada setiap 
siklus. Skor dari lembar observasi siswa siswa akan dibandingkan antara siklus I 
dan siklus II, jika hasilnya meningkat maka pembelajaran menggunakan model 
guided discovery berhasil meningkatkan keaktifan belajar IPA siswa kelas IV SD 
Negeri Dukuh 2. 
1. Analisis Observasi 
a. Lembar Observasi Siswa 
Lembar observasi keaktifan siswa digunakan sebagai pedoman observer 
untuk mengamati aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran IPA 
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menggunakan model pembelajaran guided discovery. Data yang diperoleh dari 
lembar observasi keaktifan siswa dihitung dengan menggunakan rumus menurut 
Arikunto (2010: 188) sebagai berikut.  
 
Persentase yang diperoleh dari hasil perhitungan skor kemudian ditentukan 
kriterianya. Cara penentuan kriteria yaitu membandingkan antara persentase yang 
diperoleh dengan tabel kategori persentase skor. Berikut adalah tabel kategori 
persentase skor observasi aktivitas siswa menurut Kusumah & Dwitagama (2010: 
154) dengan modifikasi. 
Tabel 4. Kategori Persentase Skor 
No. Persentase (%) Kategori 
1. 85 – 100 Sangat Baik 
2. 70 – 84 Baik 
3. 55 – 69 Cukup 
4. 40 – 54 Kurang 
5. < 40 Sangat Kurang 
 
Dari analisis data lembar observasi aktivitas siswa dapat diketahui persentase 
keaktifan siswa pada masing-masing siklus, sehingga dapat diketahui peningkatan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPA yang telah dilaksanakan. Hasil 
analisis data tersebut kemudian disajikan secara deskriptif kuatitatif. 
b. Lembar Observasi Guru 
Lembar observasi guru digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan model 
pembelajaran guided discovery pada proses pembelajaran. Hasil pengamatan dalam 
lembar observasi guru dianalisis secara deskriptif kualitatif yang diolah untuk  
memaknai data penelitian.  
 Persentase (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Dukuh. Subjek Penelitian 
adalah seluruh siswa kelas IV dengan jumlah 31 siswa yang terdiri dari 16 siswa 
laki-laki dan 15 siswa perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
keaktifan  belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran guided discovery. 
Penelitian ini diawali dengan kegiatan pra siklus untuk mengetahui sejauh mana 
keaktifan belajar siswa sebelum tindakan.  
Penelitian ini dilakukan selama 2 minggu dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri 
dari 2 kali pertemuan. Setiap siklus membahas materi yang berbeda disesuaikan 
dengan pembelajaran IPA pada buku guru dan buku siswa. Pada siklus I membahas 
materi IPA pada subtema 2 pembelajaran 1 dan 2 tentang pengaruh gaya terhadap 
gerakan benda berupa gaya dapat memengaruhi benda diam menjadi bergerak, gaya 
dapat memengaruhi benda bergerak menjadi diam, gaya dapat memengaruhi benda 
bergerak lebih cepat atau lebih lambat, dan gaya dapat memengaruhi arah gerak 
suatu benda. Selanjutnya pada siklus II membahas materi IPA pada subtema 3 
pembelajaran 1 dan 2 tentang pengaruh gaya terhadap bentuk benda, serta 
hubungan gaya dan gerak pada berbagai macam peristiwa.  
Data hasil penelitian diperoleh melalui non tes, yaitu observasi dan 
wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati keaktifan belajar siswa dan 
aktivitas guru menggunakan model pembelajaran guided discovery. Wawancara 
juga dilakukan kepada siswa dan guru untuk memperkuat data hasil observasi. Hasil 
penelitian dipaparkan sebagai berikut ini. 
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1. Deskripsi Pra Siklus 
Kegiatan pra siklus diawali dengan mengamati proses pembelajaran IPA di 
kelas. Kegiatan ini dilakukan sebelum melaksanakan siklus I. Tujuan kegiatan ini 
untuk mengetahui keaktifan belajar siswa sebelum dilakukan pembelajaran IPA 
menggunakan model pembelajaran guided discovery. Peneliti diberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengamati kegiatan belajar mengajar selama 
pembelajaran IPA berlangsung. Kegiatan ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 3 
Maret 2018 pukul 10.00 WIB sampai dengan pukul 11.20 WIB. Peneliti melakukan 
observasi terhadap keaktifan belajar siswa menggunakan lembar observasi.  
Berdasarkan hasil observasi pra siklus, diperoleh informasi bahwa tingkat 
keaktifan belajar siswa di kelas IV SD Negeri Dukuh 2 pada mata pelajaran IPA 
masih rendah, hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya aktivitas siswa yang 
sesuai dengan indikator keaktifan belajar. Selama proses pembelajaran IPA siswa 
terlihat kurang fokus dan memperhatikan pelajaran karena pembelajaran cenderung 
berpusat pada guru. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri 
pengetahuannya melalui percobaan-percobaan yang terstruktur. Ketika melakukan 
percobaan guru lebih sering memberikan contoh secara klasikal, sehingga ada siswa 
yang memperhatikan dan ada yang tidak. Walaupun terkadang ada kegiatan 
percobaan, namun percobaan yang dilakukan kurang terstruktur karena dilakukan 
secara klasikal dan guru belum membimbing siswa dalam menjawab persoalan, hal 
ini mengakibatkan siswa kurang memaknai percobaan yang dilakukannya.  Selain 
itu guru lebih dominan menggunakan metode ceramah daripada percobaan yang 
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bersifat penemuan. Saat guru dan siswa melakukan tanya jawab, sebagian besar 
siswa tidak menjawab dan hanya 4 siswa yang menjawab pertanyaan guru. 





Tabel 5. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Pra Siklus 





1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. 20 68,96 
2. Siswa membaca langkah kegiatan lembar kerja. 0 0 
3. Siswa mengamati gambar atau percobaan 22 75,86 
4. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. 
4 13,79 
5. Siswa menyampaikan pendapat kepada teman 
saat berdiskusi menjawab lembar kerja 
0 0 
6. Siswa menyampaikan pendapat/pengalaman/ 
gagasan kepada teman atau guru 
6 20,69 
7. Siswa mendengarkan pendapat teman ketika 
berdiskusi. 
0 0 
8. Siswa mendengarkan ketika kelompok lain 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
0 0 
9. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru saat 
pelajaran 
20 68,96 
10. Siswa mencatat materi pelajaran atau membuat 
rangkuman di buku masing-masing. 
29 100 
11. Siswa menuliskan data hasil kerja, diskusi, atau 
percobaan pada lembar kerja. 
0 0 
12. Siswa mengerjakan soal pada lembar kerja atau 
soal evaluasi 
0 0 
13. Siswa menyiapkan  alat dan bahan untuk 
melakukan percobaan atau kerja kelompok. 
0 0 
14. Siswa melakukan percobaan maupun kerja 
kelompok dengan runtut sesuai lembar kerja. 
29 100 
15. Siswa menganalisis data hasil percobaan 
maupun diskusi dengan menjawab soal pada 
lembar kerja. 
26 89,65 
16. Siswa menanggapi hasil presentasi kelompok 
lain. 
0 0 
17. Siswa membuat kesimpulan hasil diskusi, 
percobaan, atau kerja kelompok. 
0 0 
18. Siswa antusias dan bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
10 34,48 
19. Siswa tenang dan serius dalam melakukan 
kegiatan percobaan maupun kerja kelompok. 
20 68,96 




Berdasarkan data pada tabel 5 di atas, terlihat bahwa keaktifan belajar siswa 
belum maksimal. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata keseluruhan indikator yang 
≤40% yakni termasuk dalam kategori sangat kurang. Selain itu, belum ada siswa 
yang aktivitasnya ≥70%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4 
halaman 173. Berikut disajikan dalam gambar 3 diagram batang keaktifan belajar 
siswa pada pengamatan pra siklus. 
Gambar 3. Diagram Batang Persentase Keaktifan Siswa pada Pra Siklus 
 
2. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan pada hari Selasa, 6 Maret 2018 dan 
Rabu, 7 Maret 2018. Alokasi waktu untuk 1 kali pertemuan adalah 2 x 35 menit. 
Materi yang disampaikan adalah pengaruh gaya terhadap gerak benda. Rincian 














a. Perencanaan Tindakan  
Perencanaan tindakan siklus I dilakukan sebelum pelaksanaan. Pada tahap 
perencanaan tindakan siklus I, peneliti merancang tindakan yang akan 
dilaksanakan, meliputi: 
1) Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mengacu model 
pembelajaran guided discovery pada Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 
Subtema 2 (Keunikan Daerah Tempat Tinggalku) pembelajaran 1 dan 2. Pada 
pertemuan pertama, pembelajaran IPA membahas mengenai  macam pengaruh 
gaya terhadap gerak benda. Selanjutnya, pertemuan kedua membahas 
mengenai contoh peristiwa pengaruh gaya terhadap gerak benda.  
2) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi keaktifan 
siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran IPA serta pedoman 
wawancara guru dan siswa. 
3) Mempersiapkan media pembelajaran berupa video, powerpoint, bola, gambar-
gambar, lem, gunting, lembar kerja siswa (LKS), dan soal evaluasi. Pada tahap 
ini peneliti menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk percobaan 
pada pertemuan 1 dan 2. 
4) Menyiapkan nomor punggung untuk siswa sesuai nomor presensi agar 
memudahkan observer dalam mengamati. 






b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan siklus I dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Evaluasi dilakukan 
pada akhir siklus untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Dalam 
penelitian ini, observer bertindak sebagai pengamat dan guru kelas bertindak 
sebagai pengajar atau pelaksana pembelajaran.  
1) Pertemuan 1 Siklus I  
Pertemuan 1 siklus I dilakukan pada hari Selasa tanggal 6 Maret 2018 pukul 
07.00 WIB sampai dengan 08.10 WIB. Dalam kelas ini terdapat 31 siswa, namun 
yang dapat diteliti sebanyak 28 siswa dikarenakan 3 siswa tidak berangkat sekolah. 
Pertemuan pertama siklus I mempelajari materi macam-macam pengaruh gaya 
terhadap gerak benda. Materi pelajaran IPA ini sesuai dengan buku siswa tema 8 
subtema 2 pembelajaran 1 yang seharusnya berada pada jam kelima dan jam 
keenam, namun karena guru berhalangan maka diajukan menjadi jam pertama dan 
kedua. Sebelum pembelajaran dimulai guru bersama peneliti menyiapkan ruang 
kelas dan LCD proyektor. Ruang kelas sudah dipersiapkan untuk duduk secara 
berkelompok dan siswa sudah ditentukan duduk secara acak oleh guru sesuai 
dengan tingkat keaktifan dan kemampuan kognitifnya. Rincian kegiatan 
pembelajarannya adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal  
Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucap salam. Guru 
mengondisikan siswa untuk duduk dengan baik dan memimpin berdoa untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran. Guru mengecek kehadiran siswa. Setelah itu 
guru membagikan nomor punggung yang telah disiapkan untuk mempermudah 
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peneliti mengamati aktivitas siswa. Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan 
alat tulis yang diperlukan. Pada kegiatan awal, guru memberikan apersepsi kepada 
siswa dengan bertanya jawab kepada siswa, “Anak-anak siapa yang pernah ke 
Candi Prambanan?”. Beberapa siswa menjawab “saya bu saat masih kelas 3, saat 
masih TK”. Kemudian guru bertanya “dengan siapa kalian pergi kesana?”. 
Beberapa siswa menjawab “dengan orang tua, dengan keluarga, dengan teman-
teman”. Guru kemudian meminta siswa untuk membuka buku siswa halaman 64 
untuk melihat gambar Candi Prambanan. Guru meminta siswa mengamati gambar 
candi dan bertanya “apa yang dilakukan petugas kebersihan pada gambar?”. 
Beberapa siswa menjawab petugas kebersihan sedang membersihkan halaman 
candi, sedang memunguti sampah, menarik gerobak, dan mendorong gerobak. Guru 
menegaskan bahwa petugas kebersihan menarik dan mendorong gerobak. Tujuan 
pertanyaan tersebut adalah untuk mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari 
yakni macam-macam pengaruh gaya terhadap gerak benda. Guru kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Siswa memperhatikan 
guru saat meyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan memberikan rangsangan melalui video tentang 
peristiwa atau kegiatan yang berhubungan dengan pengaruh gaya terhadap gerak 
benda (pemberian rangsangan). Guru dan siswa bertanya jawab mengenai video 
yang dilihat. Siswa menyebutkan macam-macam pengaruh gaya terhadap gerak 
benda seperti benda diam menjadi bergerak pada video mendorong mobil dan benda 
bergerak lebih cepat pada video balap sepeda. Semua siswa diberi kesempatan 
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untuk memberikan contoh lain seperti mendorong meja, membuka pintu membuka 
jendela, menutup jendela, dan menutup pintu. Selanjutnya guru membagikan LKS 
pada masing-masing kelompok. Pembagian kelompok sudah dilakukan sebelum 
pelajaran dimulai menjadi 7 kelompok. Kemudian guru meminta siswa untuk 
mengeluarkan bola yang sudah dibawa dari rumah. Guru mengajak siswa untuk 
keluar kelas membawa bola dan alat tulis. Siswa melakukan percobaan di luar kelas 
dengan arahan guru (pengumpulan data). Percobaan pertama, siswa berpasangan 
saling mengoper bola. Percobaan kedua, satu anak memukul bola dengan lemah 
dan yang lainnya memukul dengan kuat. Percobaan ketiga, siswa saling mengoper 
bola antar anggota kelompok. Siswa secara bergantian mencatat hasil percobaan 
yang dilakukan. Setelah selesai melakukan percobaan, siswa segera diajak masuk 
kembali ke kelas, kemudian guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil 
percobaan dan mengerjakan LKS (pemrosesan data). Setelah selesai mengerjakan 
LKS, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan masing-masing 
kelompok (pembuktian). Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan dengan berdiri 
di tempatnya masing-masing. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk 
menyampaikan pertanyaan atau tanggapan kepada kelompok yang presentasi. 
Siswa dan guru bersama-sama mengoreksi jawaban pada LKS. Kegiatan diakhiri 
dengan menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru bertanya kepada siswa 
mengenai materi yang dipelajari. Siswa masih ragu atau malu untuk menjawab, 
guru harus menunjuk siswa agar menyampaikan pendapatnya. Guru membimbing 




c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup guru merefleksi pembelajaran dengan siswa yaitu 
dengan memberikan pertanyaan apakah pembelajaran apa yang baru saja dipelajari. 
Siswa menjawab melempar bola dan gaya mengubah gerak benda. Guru 
memberikan tugas untuk menghafal macam-macam pengaruh gaya terhadap gerak 
benda sebagai tiket masuk kelas besok pagi karena berkaitan dengan materi 
pertemuan selanjutnya yaitu contoh peristiwa yang dipengaruhi oleh gaya. 
Kemudian pembelajaran ini tidak ditutup dengan doa namun dilanjutkan dengan 
mata pelajaran berikutnya. 
2) Pertemuan 2 Siklus I 
Pertemuan 2 siklus I dilakukan pada hari Rabu tanggal 7 Maret 2018 pukul 
10.30 WIB sampai dengan 11.40 WIB. Pertemuan kedua dilakukan pada dua jam 
terakhir sebelum sekolah berakhir. Dalam kelas ini terdapat 31 siswa, namun yang 
dapat diteliti sebanyak 28 siswa dikarenakan 2 siswa tidak berangkat sekolah dan 1 
siswa ijin mengikuti lomba. Pada pertemuan pertama guru telah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Selanjutnya, pada pertemuan 
kedua mempelajari materi tentang contoh pengaruh gaya terhadap peristiwa 
gerakan benda di lingkungan sekitar. Materi pelajaran IPA ini sesuai dengan buku 
siswa tema 8 subtema 2 pembelajaran 2. Sebelum pembelajaran dimulai guru 
bersama peneliti menyiapkan ruang kelas dan LCD proyektor. Ruang kelas sudah 
dipersiapkan untuk duduk secara berkelompok dan siswa sudah ditentukan duduk 
secara acak oleh guru sesuai dengan tingkat keaktifan dan kemampuan kognitifnya. 
Rincian kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut. 
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a) Kegiatan Awal  
Pada kegiatan awal, guru hanya melanjutkan pembelajaran saja. Setelah itu 
guru meminta siswa untuk memakai kembali nomor punggung yang dibagikan pada 
hari sebelumnya untuk mempermudah peneliti mengamati aktivitas siswa. Guru 
melakukan apersepsi dengan bertanya “siapa yang tadi berangkat sekolah naik 
sepeda?”. Tidak lebih dari lima siswa yang menjawab, karena hanya sedikit siswa 
yang menggunakan sepeda. Guru kemudian meminta siswa untuk membuka buku 
siswa halaman 80 untuk membaca narasi dan melihat gambar pada buku siswa. 
Guru meminta siswa mengamati gambar Dayu mengayuh sepeda dan bertanya “apa 
yang terlihat pada gambar?”. Siswa secara serentak menjawab gambar yang 
pertama naik sepeda dengan lambat, gambar kedua naik sepeda dengan cepat. Guru 
melakukan tanya jawab kepada siswa untuk mengingat kembali macam pengaruh 
gaya terhadap gerak benda. Tujuan pertanyaan tersebut adalah untuk mengaitkan 
dengan materi yang akan dipelajari yakni contoh peristiwa gerakan benda akibat 
pengaruh gaya. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. Siswa memperhatikan guru saat meyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan siswa mengisi jawaban macam pengaruh gaya 
terhadap gerakan benda pada buku siswa. Kemudian guru memberikan rangsangan 
melalui gambar tentang peristiwa atau kegiatan yang berhubungan dengan 
pengaruh gaya terhadap gerak benda (pemberian rangsangan). Guru meminta 
siswa untuk menyampaikan contoh peristiwa yang pernah ditemui berhubungan 
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dengan hal tersebut. Guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok 
yang terdiri dari 2 orang tiap kelompok (berpasangan). Guru memberikan arahan 
siswa untuk mengerjakan LKS (pernyataan masalah). Guru dan siswa bertanya 
jawab mengenai tugas yang harus dikerjakan. Kemudian guru meminta siswa untuk 
mengeluarkan gunting dan lem untuk memotong gambar peristiwa yang telah 
disediakan. Siswa mengamati gambar dan menganalisis (pengumpulan data). 
Siswa berdiskusi dengan pasangannya untuk mengerjakan LKS, menentukan jenis 
pengaruh gaya pada masing-masing gambar (pemrosesan data). Setelah selesai 
mengerjakan LKS, guru membagikan soal evaluasi untuk mengetahui kemajuan 
belajar siswa menggunakan model pembelajaran guided discovery. Siswa 
mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. Siswa tidak diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya karena waktu sudah hampir menunjukan 
waktu pulang sekolah. Kegiatan diakhiri dengan menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang dipelajari. Siswa 
masih ragu atau malu untuk menjawab, guru harus menunjuk siswa agar 
menyampaikan pendapatnya. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 
dari pelajaran yang telah dilakukan (menarik kesimpulan). 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup guru merefleksi pembelajaran dengan siswa yaitu 
dengan memberikan pertanyaan apakah pembelajaran apa yang baru saja dipelajari. 
Siswa menjawab peristiwa-peristiwa gerak benda. Guru memberikan tugas untuk 
selalu menghafal macam-macam pengaruh gaya terhadap gerak benda karena 
materi tersebut berkelanjutan dengan pembelajaran berikutnya. Guru memberikan 
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motivasi untuk selalu belajar di rumah agar menjadi siswa yang pintar. Kemudian 
guru menutup pembelajaran dengan berdoa dilanjutkan dengan salam. 
Siklus I telah dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Rata-rata nilai siswa 
dari soal evaluasi siklus I adalah 66,42. Nilai KKM yang diterapkan guru adalah 
≥75. Siswa yang telah mencapai nilai KKM ada 8 siswa atau 28,57%, sedangkan 
siswa yang lainnya masih berada di bawah nilai KKM. Frekuensi perolehan nilai 
evaluasi siswa dalam siklus I dapat dilihat dalam tabel berikut. Daftar nilai lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 2 hal 167. 
Tabel 6. Frekuensi Nilai Evaluasi Siswa Siklus I 
Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 
85 – 100 2 7,14  
70 – 84 9 32,14  
55 – 69 13 46,43  
40– 54 2 7,14  
< 40 2 7,14  
 
c. Pengamatan  
Pengamatan dilakukan dari awal kegiatan pembelajaran sampai akhir 
kegiatan pembelajaran. Pengamatan dilaksanakan terhadap aktivitas siswa dan guru 
selama berlangsungnya tindakan. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi keaktifan belajar siswa dan lembar observasi langkah 
pembelajaran guru model pembelajaran guided discovery. Observasi bertujuan 
untuk melihat aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran.  
1) Observasi Keaktifan Siswa 
Pengamatan keaktifan siswa dilakukan oleh 2 orang observer dengan 
menggunakan lembar observasi. Selama dua kali pertemuan, guru menstimulus 
siswa melalui video dan gambar menggunakan LCD proyektor. Ketika guru 
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menyampaikan materi terlihat keaktifan siswa dalam memperhatikan penjelasan 
guru tampak meningkat dari hasil observasi pra siklus. Peningkatan perhatian ini 
salah satu faktor yang mendukung adalah penggunaan LCD proyektor oleh guru 
pada siklus 1 sehingga siswa menjadi tertarik terhadap materi yang disampaikan. 
Pada pertemuan pertama siswa berkelompok 4-5 siswa, sedangkan pada 
pertemuan kedua kelompok diubah menjadi 2 siswa secara berpasangan. Hal 
tersebut dilakukan karena pada hasil observasi pertemuan pertama, saat 
mengerjakan LKS secara berdiskusi beberapa siswa mendominasi jalannya diskusi 
sedangkan anggota yang lain tidak mau berpendapat. Kemudian pada pertemuan 
kedua siswa mengerjakan LKS secara berpasangan, beberapa siswa yang 
sebelumnya diam sudah mulai berani berpendapat. Namun terdapat kekurangan 
ketika siswa hanya mengerjakan LKS secara berpasangan, yaitu waktu yang 
dibutuhkan menjadi lebih lama. Sehingga pada pertemuan kedua guru melewati 
tahap presentasi kelompok. Hal ini mengakibatkan indikator keaktifan nomor 8 dan 
16 tidak dapat diobservasi. 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, didapatkan data bahwa 19 siswa 
atau 65,51% dari jumlah siswa pada ketegori baik dan sangat baik. Sedangkan 10 
siswa atau 34,49% dari jumlah siswa berada pada kategori cukup dan sangat kurang. 
Hal ini menunjukkan tindakan kelas pada siklus I belum mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan yang ditentukan, yaitu minimal mencapai ≥70%. Pada siklus 
I sebanyak 4 siswa atau 13,79% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori sangat 
baik, 15 siswa atau 51,72% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori baik, 8 siswa 
atau 27,58% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori cukup, dan 2 siswa atau  
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6,89% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori sangat kurang. Frekuensi 
keaktifan siswa dalam siklus I dapat dilihat dalam tabel 7 berikut. Data observasi 
siswa lengkap dapat dilihat pada lampiran 4 hal 173. 
Tabel 7. Frekuensi Keaktifan Siswa Siklus I 
Persentase (%) Kategori Frekuensi 
85 – 100 Sangat Baik 4 
70 – 84 Baik 15 
55 – 69 Cukup 8 
40– 54 Kurang 0 
< 40 Sangat Kurang 2 
 
Pada penelitian tindakan kelas ini keaktifan siswa yang diamati terdiri dari 19 
indikator dijabarkan dari 7 jenis aktivitas, yaitu visual activities, oral activities, 
listening activities, writing activities, motor activities, mental activities, dan 
emotional activities. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, terlihat 
bahwa pada oral activities masih dalam kategori kurang. Kemudian pada visual 
activites, motor activities, dan emotional activities persentasenya tinggi sehingga 
termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun listening activities, writing activities, 
dan mental activities termasuk dalam kategori sedang atau baik. Rata-rata 
keseluruhan aktivitas pada siklus I adalah 74,43%. Berikut ini tabel 8 tentang 




Tabel 8. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 
No. Indikator Keaktifan Persentase (%) 
 Visual Activities  
1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. 98,21 
2. Siswa membaca langkah kegiatan lembar kerja. 71,42 
3. Siswa mengamati gambar atau percobaan 100 
 Oral Activities  
4. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 57,14 
5. Siswa menyampaikan pendapat kepada teman saat 
berdiskusi menjawab lembar kerja 
57,14 
6. Siswa menyampaikan pendapat/pengalaman/ gagasan 
kepada teman atau guru 
37,49 
 Listening Activities  
7. Siswa mendengarkan pendapat teman ketika 
berdiskusi. 
64,28 
8. Siswa mendengarkan ketika kelompok lain 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
46,42 
9. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru saat 
pelajaran 
92,85 
 Writing Activities  
10. Siswa mencatat materi pelajaran atau membuat 
rangkuman di buku masing-masing. 
80,35 
11. Siswa menuliskan data hasil kerja, diskusi, atau 
percobaan pada lembar kerja. 
73,21 
12. Siswa mengerjakan soal pada lembar kerja atau soal 
evaluasi 
83,92 
 Motor Activities  
13. Siswa menyiapkan  alat dan bahan untuk melakukan 
percobaan atau kerja kelompok. 
76,78 
14. Siswa melakukan percobaan maupun kerja kelompok 
dengan runtut sesuai lembar kerja. 
100 
 Mental Activities  
15. Siswa menganalisis data hasil percobaan maupun 
diskusi dengan menjawab soal pada lembar kerja. 
96,42 
16. Siswa menanggapi hasil presentasi kelompok lain. 3,57 
17. Siswa membuat kesimpulan hasil diskusi, percobaan, 
atau kerja kelompok. 
80,49 
 Emotional Activities  
18. Siswa antusias dan bersemangat dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
98,21 
19. Siswa tenang dan serius dalam melakukan kegiatan 
percobaan maupun kerja kelompok. 
96,42 




Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 173. Berikut ini 
gambar 4 diagram perbandingan persentase setiap aspek aktivitas siswa pada siklus 
I.  
Gambar 4. Diagram Batang Persentase Keaktifan Siswa Pra Siklus Dan Siklus I 
Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dilihat bahwa terdapat beberapa 
indikator keaktifan belajar siswa sudah meningkat sesuai kriteria keberhasilan 
tindakan. Namun masih ada enam indikator yang belum mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan yaitu ≥70%, yaitu siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru, siswa menyampaikan pendapat kepada teman saat berdiskusi, 
siswa menyampaikan pendapat/gagasan/pengalaman kepada guru, siswa 
mendengarkan pendapat teman ketika berdiskusi, siswa mendengarkan presentasi 
kelompok lain, dan siswa menanggapi hasil presentasi kelompok lain. Indikator 
yang paling rendah ditunjukkan pada hal tentang mengungkapkan 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
Indikator Keaktifan
Pra Siklus Siklus I
76 
 
pengamatan siswa masih malu dan tidak berani untuk bertanya, menanggapi, 
maupun berpendapat. 
2) Observasi Guru 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, secara keseluruhan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran IPA dengan model pembelajaran guided discovery sudah 
berjalan dengan lancar. Guru telah mengajar sesuai dengan langkah-langkah dalam 
model pembelajaran guided discovery walaupun masih terdapat beberapa 
kekurangan. Keterlaksanaan pembelajaran: 88,23% pada pertemuan 1 dan 94,11% 
pada pertemuan 2. Pada pertemuan pertama guru belum melakukan tanya jawab 
dengan murid memastikan kepahaman siswa terkait kegiatan yang akan dilakukan 
dan belum mendorong siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan pada pertemuan kedua guru sudah melakukan tanya jawab dengan 
murid, namun belum mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 188. 
Tabel 9. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 
 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Jumlah 15 16 
Persentase (%) 88,23 94,11 
 
d. Refleksi 
Refleksi siklus 1 melihat pada hasil pengamatan, evaluasi, diskusi dengan 
guru kelas, serta wawancara dengan siswa. Setelah melakukan tahapan tersebut, ada 
beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam melakukan tindakan selanjutnya agar 
kualitas dalam pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran guided 
discovery dapat meningkat. Secara kualitas pelaksanaan proses pembelajaran IPA 
menggunakan model pembelajaran guided discovery mengalami peningkatan. Hal 
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ini dapat dilihat dari keadaan siswa pada saat pelaksanaan tindakan siklus I siswa 
terlihat antusias ketika mengikuti pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil observasi, 
beberapa indikator keaktifan belajar masih dalam kategori kurang maupun sedang 
sehingga rata-rata keaktifan belum sesuai dengan yang diharapkan.  Adapun 
beberapa kekurangan yang harus diperbaiki dalam pelaksanaan tindakan siklus II 
adalah sebagai berikut. 
1) Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa, ada enam indikator yang belum 
mencapai kriteria keberhasilan tindakan, yaitu menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru (57,14%), menyampaikan pendapat kepada teman saat 
berdiskusi (57,14%), menyampaikan pendapat/gagasan/pengalaman kepada 
guru/teman (37,49%), mendengarkan pendapat teman ketika berdiskusi 
(64,28%), mendengarkan presentasi kelompok lain (46,42%), dan menanggapi 
hasil presentasi kelompok lain (3,57%). 
2) Sebanyak  10 siswa atau 34,48% belum mencapai kriteria keberhasilan 
tindakan, dengan rincian 8 siswa atau 27,58% dari jumlah siswa termasuk 
dalam kategori cukup, dan 2 siswa atau 6,89% dari jumlah siswa termasuk 
dalam kategori sangat kurang. 
3) Waktu pembelajaran pada siklus I pertemuan 2 melebihi batas waktu yang 
ditentukan atau tidak cukup, sehingga guru melewatkan presentasi kelompok. 
Akibatnya indikator nomor 8 dan 16 tidak dapat diamati pada pertemuan 2. 
4) Berdasarkan observasi aktivitas guru model pembelajaran guided discovery, 
belum terlaksananya seluruh langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan 
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oleh guru. Keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan 1 sebesar 88,23% dan 
pada pertemuan 2 sebesar 94,11%. 
5) Hasil wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa siswa masih 
malu, ragu, dan kurang berani untuk menjawab pertanyaan ataupun 
mengemukakan pendapat. 
6) Hasil dari evaluasi belajar siswa, terdapat 23 siswa belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan oleh guru yaitu ≥75. Rata-rata 
nilai siswa dari soal evaluasi siklus I adalah 66,42, masih dibawah standar yang 
diterapkan oleh guru. 
Berdasarkan kekurangan-kekurangan tersebut, akan dilakukan perbaikan 
pada siklus II agar mendapatkan hasil yang diharapkan. Secara rinci hasil refleksi 




Tabel 10. Refleksi dan Ketercapaian Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Hasil Refleksi Rencana Perbaikan 
Pada indikator menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru, 
menyampaikan pendapat kepada teman 
saat berdiskusi, dan menyampaikan 
pendapat/gagasan/ pengalaman kepada 
guru/teman. Dari ketiga indikator 
tersebut termasuk dalam jenis oral 
activities. Siswa masih malu, ragu, dan 
tidak berani/percaya diri. Oral 
activities merupakan keterampilan 
yang tidak banyak anak menguasai jika 
tidak sering dilatih. 
Guru memberikan penguatan kepada 
siswa agar berani dalam 
menyampaikan pendapat dan 
menjawab pertanyaan. Siswa didorong 
untuk aktif dan tidak perlu takut apabila 
memberikan jawaban yang salah. Jika 
terdapat jawaban siswa yang salah, 
guru tetap memuji siswa kemudian 
meluruskan jawaban. 
Pada indikator mendengarkan pendapat 
teman ketika berdiskusi, 
mendengarkan presentasi kelompok 
lain, dan menanggapi hasil presentasi 
kelompok lain. 
Guru mendorong siswa memerhatikan 
siapapun yang sedang menyampaikan 
pendapat untuk menghargai orang yang 
sedang berbicara. Kemudian guru 
meminta mengulangi apa yang telah 
disampaikan oleh orang tersebut. 
Masih banyak siswa yang belum 
mencapai kriteria keberhasilan 
keaktifan dan belum mencapai nilai 
KKM dalam hasil evaluasi. 
Guru memotivasi siswa untuk aktif, 
memberikan kesempatan kepada siswa, 
serta memberikan pujian ataupun 
penghargaan kepada siswa. 
Waktu pembelajaran melebihi batas 
waktu yang ditentukan atau tidak 
cukup. 
Guru mengurangi waktu saat memberi 
penjelasan. Siswa langsung diberikan 
permasalahan melalui LKS dan lebih 
intensif dalam membimbing atau 
mengawasi siswa agar tidak ada siswa 
yang bermain-main. 
Belum terlaksananya seluruh langkah-
langkah pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru. 
Peneliti dan guru melakukan 
wawancara sekaligus diskusi 
membahas mengenai langkah 
pembelajaran yang belum terlaksana. 
 
3. Siklus II  
Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Pelaksanaan siklus 
II juga dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan yaitu pada hari Senin, 12 Maret 2018 
dan Selasa, 13 Maret 2018. Alokasi waktu untuk 1 kali pertemuan adalah 2 x 35 
menit. Materi yang disampaikan adalah hubungan antara gaya dan gerak pada 
kehidupan sehari-hari. Rincian tindakan Siklus II adalah sebagai berikut. 
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a. Perencanaan Tindakan  
Perencanaan tindakan siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus 
I. Pada tahap perencanaan tindakan siklus II, peneliti merancang tindakan yang 
akan dilaksanakan, meliputi: 
1) Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mengacu model 
pembelajaran guided discovery pada Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 
Subtema 3 (Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku) pembelajaran 1 dan 
2. Pada pertemuan pertama, pembelajaran IPA membahas mengenai  hubungan 
antara gaya dan gerak. Selanjutnya, pertemuan kedua membahas mengenai 
hubungan antara gaya dan gerak dalam kehidupan sehari-hari.  
2) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi keaktifan 
siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran IPA serta pedoman 
wawancara guru dan siswa. 
3) Mempersiapkan media pembelajaran berupa bola, lembar kerja siswa (LKS), 
dan soal evaluasi. Pada tahap ini peneliti menyiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk percobaan pada pertemuan 1 dan 2. 
4) Menyiapkan nomor punggung untuk siswa sesuai nomor presensi agar 
memudahkan observer dalam mengamati. 
5) Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan aktivitas siswa dan guru 
selama pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan siklus II dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Evaluasi dilakukan 
pada akhir siklus untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Dalam 
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penelitian ini, observer bertindak sebagai pengamat dan guru kelas bertindak 
sebagai pengajar atau pelaksana pembelajaran.  
1) Pertemuan 1 Siklus II 
Pertemuan 1 siklus II dilakukan pada hari Senin tanggal 12 Maret 2018 pukul 
07.00 WIB sampai dengan 08.10 WIB. Dalam kelas ini terdapat 31 siswa, namun 
yang dapat diteliti sebanyak 29 siswa dikarenakan 2 siswa tidak berangkat sekolah. 
Pertemuan pertama siklus II mempelajari materi hubungan antara gaya dan gerak. 
Materi pelajaran IPA ini disesuaikan dengan buku siswa tema 8 subtema 3 
pembelajaran 1. Sebelum pembelajaran dimulai guru bersama peneliti menyiapkan 
ruang kelas. Ruang kelas sudah dipersiapkan untuk duduk secara berkelompok dan 
siswa sudah ditentukan duduk secara acak oleh guru sesuai dengan tingkat keaktifan 
dan kemampuan kognitifnya. Rincian kegiatan pembelajarannya adalah sebagai 
berikut. 
a) Kegiatan Awal  
Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucap salam. Guru 
mengondisikan siswa untuk duduk dengan baik dan memimpin berdoa untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran. Guru mengecek kehadiran siswa. Setelah itu 
guru membagikan nomor punggung yang telah disiapkan untuk mempermudah 
peneliti mengamati aktivitas siswa. Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan 
alat tulis yang diperlukan. Pada kegiatan awal, guru memberikan apersepsi kepada 
siswa, “Anak-anak siapa yang mempunyai celengan dari tanah liat? Apakah ada 
yang tahu bagaimana cara membuatnya?”. Beberapa siswa menjawab “saya bu, 
dibentuk menggunakan tangan, diberi gaya tekan dan dorong”. Kemudian guru 
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bertanya “bagaimana bentuk semula tanah liat?”. Beberapa siswa menjawab “bulat, 
tidak berbentuk, tidak beraturan”. Guru kemudian menjelaskan bahwa tanah liat 
yang diberikan gaya kemudian berubah bentuk menjadi celengan adalah contoh 
hubungan gaya terhadap benda. Guru meminta siswa untuk memberikan contoh 
yang lainnya. Guru memotivasi siswa untuk mengungkapkan pendapatnya dan 
jangan takut salah. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini untuk 
mengetahui hubungan gaya dan gerak. Siswa memperhatikan guru saat 
meyampaikan tujuan pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan memberikan rangsangan dengan membaca 
bersama narasi pada buku siswa tentang hubungan gaya terhadap gerak benda 
(pemberian rangsangan). Guru dan siswa bertanya jawab mengingat macam-
macam pengaruh gaya terhadap gerakan benda. Kemudian guru menjelaskan 
tentang hubungan pengaruh gaya terhadap benda pada buku siswa. Guru meminta 
siswa untuk mengamati gambar dengan cermat. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengulangi penjelasan terkait gambar yang dicontohkan. 
Beberapa siswa mengulangi penjelasan yang diberikan guru dengan percaya diri. 
Guru meminta siswa untuk memberikan contoh hubungan gaya terhadap gerak 
benda. Selanjutnya guru membagikan LKS pada masing-masing kelompok. 
Pembagian kelompok sudah dilakukan sebelum pelajaran dimulai menjadi 7 
kelompok. Guru memberikan arahan siswa untuk mengerjakan LKS (pernyataan 
masalah). Guru dan siswa bertanya jawab mengenai tugas yang harus dikerjakan. 
Kemudian guru meminta siswa untuk mengeluarkan bola dan plastisin yang telah 
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dibawa. Salah satu siswa diminta oleh guru untuk mengambil sepeda yang akan 
digunakan untuk percobaan. Siswa melakukan percobaan di dalam kelas dengan 
bimbingan guru (pengumpulan data). Percobaan pertama, siswa menaiki sepeda 
dan mengeremnya. Anggota kelompok yang lain mengamati. Percobaan kedua, 
memantulkan bola ke lantai. Percobaan ketiga, menarik dan mendorong pintu. 
Percobaan keempat, semua anggota kelompok membuat bentuk dari plastisin sesuai 
kreatifitas masing-masing. Siswa secara bergantian mencatat hasil percobaan yang 
dilakukan. Setelah selesai melakukan percobaan, kemudian guru meminta siswa 
untuk mendiskusikan hasil percobaan dan mengerjakan LKS (pemrosesan data). 
Guru berkeliling kelas membimbing siswa mendiskusikan LKS. Guru memotivasi 
siswa untuk berperan aktif dan saling mengungkapkan pendapat. Setelah selesai 
mengerjakan LKS, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 
masing-masing kelompok (pembuktian). Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan 
di depan kelas. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan 
pertanyaan atau tanggapan kepada kelompok yang presentasi. Guru memberikan 
penguatan untuk berani berbicara memberikan tanggapan dan tidak takut salah. 
Siswa dan guru bersama-sama mengoreksi jawaban pada LKS. Kegiatan diakhiri 
dengan menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru bertanya kepada siswa 
mengenai materi yang dipelajari. Siswa berebut untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru dan menyampaikan pendapatnya. Guru membimbing siswa untuk 





c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup guru merefleksi pembelajaran dengan siswa yaitu 
dengan memberikan pertanyaan apakah pembelajaran apa yang baru saja dipelajari. 
Siswa menjawab hubungan antara gaya terhadap gerak benda, membuat karya dari 
plastisin, memantulkan bola, mengerem sepeda, membuka dan menutup pintu. 
Guru memberikan tugas untuk mencari contoh sebanyak-banyaknya hubungan 
gaya terhadap gerak benda dalam kehidupan sehari-hari karena berkaitan dengan 
materi selanjutnya yaitu contoh peristiwa ubungan gaya terhadap gerak benda 
dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian pembelajaran ini tidak ditutup dengan doa 
namun dilanjutkan dengan mata pelajaran berikutnya. 
2) Pertemuan 2 Siklus II 
Pertemuan 2 siklus II dilakukan pada hari Selasa tanggal 13 Maret 2018 pukul 
07.00 WIB sampai dengan 08.10 WIB. Pertemuan kedua dilaksanakan pada jam 
pelajaran 1-2. Dalam kelas ini terdapat 31 siswa, namun yang dapat diteliti 
sebanyak 29 siswa dikarenakan 2 siswa tidak berangkat sekolah. Pada pertemuan 
pertama guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat. Selanjutnya, pada pertemuan kedua mempelajari materi tentang contoh 
hubungan gaya terhadap gerak benda pada kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran 
IPA ini sesuai dengan buku siswa tema 8 subtema 3 pembelajaran 2 yang 
seharusnya berada pada jam ketujuh dan jam kedelapan, namun karena guru 
berhalangan pada jam tersebut maka diajukan menjadi jam pertama dan kedua. 
Sebelum pembelajaran dimulai guru bersama peneliti menyiapkan ruang kelas. 
Ruang kelas sudah dipersiapkan untuk duduk secara berkelompok dan siswa sudah 
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ditentukan duduk secara acak oleh guru sesuai dengan tingkat keaktifan dan 
kemampuan kognitifnya. Rincian kegiatan pembelajarannya adalah sebagai 
berikut. 
a) Kegiatan Awal  
Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucap salam. Guru 
mengondisikan siswa untuk duduk dengan baik dan memimpin berdoa untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran. Guru mengecek kehadiran siswa. Setelah itu 
guru membagikan nomor punggung yang telah disiapkan untuk mempermudah 
peneliti mengamati aktivitas siswa. Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan 
alat tulis yang diperlukan. Pada kegiatan awal, guru memberikan apersepsi kepada 
siswa, “Anak-anak siapa yang pernah bermain ketapel? Apa yang kalian tembak 
menggunakan ketapel?”. Beberapa siswa menjawab “saya bu, menembak burung, 
ayam, angsa”. Guru menjawab “anak-anak boleh bermain ketapel untuk melatih 
ketepatan menembak, namun jangan menembak makhluk hidup karena bisa 
menyakiti hewan”. Kemudian guru bertanya “bagaimana cara menggunakan 
ketapel?”. Beberapa siswa menjawab “batu diletakkan pada tempat peluru, lalu 
tarik, bidik, dan lepaskan”. Guru kemudian menjelaskan bahwa hubungan gaya 
terhadap gerak benda adalah karet yang diberi gaya tarikan, akan memberikan 
pengaruh gaya dorongan pada peluru sehingga bisa melesat. Guru meminta siswa 
untuk memberikan contoh yang lainnya. Guru memotivasi siswa untuk 
mengungkapkan pendapatnya dan jangan takut salah. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini untuk mengetahui contoh hubungan gaya terhadap gerak pada 
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kehidupan sehari-hari. Siswa memperhatikan guru saat meyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan memberikan rangsangan kepada siswa 
mengamati gambar pada buku siswa tentang hubungan gaya terhadap gerak benda 
pada kehidupan sehari-hari (pemberian rangsangan). Guru meminta siswa 
menuliskan hubungan gaya dan gerak kaitannya dengan gambar pada buku siswa. 
Guru memberikan kesempatan untuk memberi contoh lainnya. Beberapa siswa 
memberikan contoh kegiatan lainnya disertai dengan penjelasannya dengan percaya 
diri. Selanjutnya guru membagikan LKS pada masing-masing kelompok. 
Pembagian kelompok sudah dilakukan sebelum pelajaran dimulai menjadi 7 
kelompok. Guru memberikan arahan siswa untuk mengerjakan LKS (pernyataan 
masalah). Guru dan siswa bertanya jawab mengenai tugas yang harus dikerjakan. 
Kemudian guru meminta siswa untuk mengeluarkan ketapel yang telah dibawa. 
Siswa diminta untuk mengeluarkan sobekan kertas. Siswa melakukan percobaan di 
dalam kelas dengan bimbingan guru (pengumpulan data). Percobaan pertama, 
siswa meremas sobekan kertas menjadi peluru. Percobaan kedua, siswa menembak 
dengan ketapel dengan gaya yang berubah-ubah, yaitu menarik ketapel dengan kuat 
sedang, dan lemah. Siswa secara bergantian melakukan percobaan dan mencatat 
hasilnya. Setelah selesai melakukan percobaan, kemudian guru meminta siswa 
untuk mendiskusikan hasil percobaan dan mengerjakan LKS (pemrosesan data). 
Guru berkeliling kelas membimbing siswa mendiskusikan LKS. Guru memotivasi 
siswa untuk berperan aktif dan saling mengungkapkan pendapat. Setelah selesai 
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mengerjakan LKS, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 
masing-masing kelompok (pembuktian). Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan 
di depan kelas. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan 
pertanyaan atau tanggapan kepada kelompok yang presentasi. Guru memberikan 
penguatan untuk berani berbicara memberikan tanggapan dan tidak takut salah. 
Siswa dan guru bersama-sama mengoreksi jawaban pada LKS. Kegiatan diakhiri 
dengan menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru bertanya kepada siswa 
mengenai materi yang dipelajari. Siswa terlihat sangat antusias saat berebut untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan menyampaikan pendapatnya. Guru 
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan 
(menarik kesimpulan). Selanjutnya guru memberikan soal evaluasi kepada siswa. 
Guru memotivasi siswa untuk mengerjakan dengan jujur. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup guru merefleksi pembelajaran dengan siswa yaitu 
memberikan pertanyaan apakah pembelajaran apa yang baru saja dipelajari. Siswa 
menjawab hubungan gaya terhadap gerak benda pada kehidupan sehari-hari, 
merubah bentuk benda, dan bermain ketapel. Guru mengingatkan siswa agar apa 
yang telah dipelajari bisa diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Guru memberikan 
motivasi untuk selalu belajar di rumah agar menjadi siswa yang pintar. Kemudian 
guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam, karena pembelajaran 
selanjutnya mata pelajaran agama berganti guru. 
Siklus II telah dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Rata-rata nilai siswa 
dari soal evaluasi siklus II adalah 79,93. Nilai KKM yang diterapkan guru adalah 
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≥75. Siswa yang telah mencapai nilai KKM ada 21 siswa atau 72,41%. Frekuensi 
perolehan nilai evaluasi siswa dalam siklus II dapat dilihat dalam tabel 11 berikut. 
Daftar nilai lengkap dapat dilihat pada lampiran 2 hal 167. 
Tabel 11. Frekuensi Nilai Evaluasi Siswa Siklus II 
Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 
85 – 100 12 41,37 
70 – 84 12 41,37 
55 – 69 4 13,79 
40– 54 1 3,44 
< 40 0 0 
 
c. Pengamatan  
Pengamatan dilakukan dari awal kegiatan pembelajaran sampai akhir 
kegiatan pembelajaran. Pengamatan dilaksanakan terhadap aktivitas siswa dan guru 
selama berlangsungnya tindakan. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi keaktifan belajar siswa dan lembar observasi langkah 
pembelajaran guru model pembelajaran guided discovery. Observasi bertujuan 
untuk melihat aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran.  
1) Observasi Keaktifan Siswa 
Pengamatan keaktifan siswa dilakukan oleh 2 orang observer yang berbeda 
dengan siklus I dengan menggunakan lembar observasi yang sama. Selama dua kali 
pertemuan, guru menstimulus siswa dengan mengaitkan contoh kehidupan sehari-
hari. Ketika guru meminta siswa untuk menyampaikan pendapat dan menjawab 
pertanyaan, siswa terlihat lebih antusias dan berani daripada siklus I. Salah satu 
faktor peningkatan ini karena guru selalu memotivasi siswa untuk aktif dan jangan 
takut salah. Selain itu guru juga membimbing kelompok pada saat diskusi secara 
intensif agar tidak ada siswa yang diam atau bermain. 
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Pada pertemuan pertama dan kedua siklus II siswa berkelompok menjadi 4-5 
siswa seperti semula. Hal tersebut dilakukan karena pada hasil observasi pertemuan 
kedua siklus I, berkelompok secara berpasangan membuat waktu yang diperlukan 
untuk mengerjakan LKS lebih lama. Saat mengerjakan LKS secara berdiskusi 
beberapa sebagian besar siswa sudah berani berpendapat karena dibimbing oleh 
guru. Siswa juga lebih antusias karena percobaan dalam pembelajaran yang 
dilakukan. 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus II, didapatkan data 
bahwa 29 siswa atau 100% dari jumlah siswa yang diteliti pada ketegori baik dan 
sangat baik. Hal ini menunjukkan tindakan kelas pada siklus II telah mencapai 
kriteria keberhasilan tindakan yang ditentukan, yaitu mencapai ≥70%. Pada siklus 
II sebanyak 20 siswa atau 68,96% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori 
sangat baik dan 9 siswa atau 31,03% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori 
baik. Frekuensi keaktifan siswa dalam siklus II dapat dilihat dalam tabel 12 berikut. 
Data observasi keaktifan siswa lengkap dapat dilihat pada lampiran 4 hal 173. 
Tabel 12. Frekuensi Keaktifan Siswa Siklus II 
Persentase (%) Kategori Frekuensi 
85 – 100 Sangat Baik 20 
70 – 84 Baik 9 
55 – 69 Cukup 0 
40– 54 Kurang 0 
< 40 Sangat Kurang 0 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, rata-rata keaktifan pada 
siklus II adalah 89,10%. Berikut ini tabel 13 tentang persentase keaktifan siswa 





Tabel 13. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
No. Indikator Keaktifan Persentase (%) 
 Visual Activities  
1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. 100 
2. Siswa membaca langkah kegiatan lembar kerja. 100 
3. Siswa mengamati gambar atau percobaan 100 
 Oral Activities  
4. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 75,86 
5. Siswa menyampaikan pendapat kepada teman saat 
berdiskusi menjawab lembar kerja 
72,41 
6. Siswa menyampaikan pendapat/pengalaman/ gagasan 
kepada teman atau guru 
81,03 
 Listening Activities  
7. Siswa mendengarkan pendapat teman ketika 
berdiskusi. 
89,65 
8. Siswa mendengarkan ketika kelompok lain 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
93,1 
9. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru saat 
pelajaran 
100 
 Writing Activities  
10. Siswa mencatat materi pelajaran atau membuat 
rangkuman di buku masing-masing. 
100 
11. Siswa menuliskan data hasil kerja, diskusi, atau 
percobaan pada lembar kerja. 
56,89 
12. Siswa mengerjakan soal pada lembar kerja atau soal 
evaluasi 
84,48 
 Motor Activities  
13. Siswa menyiapkan  alat dan bahan untuk melakukan 
percobaan atau kerja kelompok. 
100 
14. Siswa melakukan percobaan maupun kerja kelompok 
dengan runtut sesuai lembar kerja. 
100 
 Mental Activities  
15. Siswa menganalisis data hasil percobaan maupun 
diskusi dengan menjawab soal pada lembar kerja. 
98,27 
16. Siswa menanggapi hasil presentasi kelompok lain. 51,72 
17. Siswa membuat kesimpulan hasil diskusi, percobaan, 
atau kerja kelompok. 
100 
 Emotional Activities  
18. Siswa antusias dan bersemangat dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
91,37 
19. Siswa tenang dan serius dalam melakukan kegiatan 
percobaan maupun kerja kelompok. 
98,27 




Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 173. Berikut ini 
gambar 5 diagram perbandingan persentase setiap aspek aktivitas siswa pada siklus 
II.  
Gambar 5. Diagram Batang Persentase Keaktifan Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan 
Siklus II 
 
Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dilihat bahwa 
rata-rata indikator keaktifan belajar siswa sudah meningkat sesuai kriteria 
keberhasilan tindakan ≥ 70%. Indikator keaktifan yang mencapai persentase 100% 
yaitu memperhatikan penjelasan dari guru, membaca langkah kegiatan lembar 
kerja, siswa mengamati gambar atau percobaan, mendengarkan penjelasan dari 
guru saat pelajaran, mencatat materi pelajaran atau membuat rangkuman di buku 
masing-masing, menyiapkan  alat dan bahan untuk melakukan percobaan atau kerja 
kelompok, melakukan percobaan maupun kerja kelompok dengan runtut sesuai 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
Indikator Keaktifan
Pra Siklus Siklus I Siklus II
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Sedangkan, indikator yang paling rendah ditunjukkan pada menanggapi hasil 
presentasi kelompok lain sebesar 51,72%.  
Berikut ini capaian keaktifan belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 
Dukuh 2 pada pra siklus, siklus I, dan siklus II. Frekuensi siswa yang melakukan 
aktivitas ≥ 70% mengalami peningkatan pada pra siklus, siklus I, dan siklus II. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 14 sebagai berikut. 
Tabel 14. Capaian Keaktifan Belajar IPA dengan Menggunakan Model 
Guided Discovery pada Siswa Kelas IV SD Negeri Dukuh 2 
Hasil Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Persentase (%) 33,75 74,43 89,10 
 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 6 sebagai berikut ini. 
 
 
Gambar 6. Diagram Batang Rata-rata Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa 
 
Berdasarkan diagram batang pada gambar 6 di atas dapat dilihat bahwa 
keaktifan belajar siswa meningkat. Pada pra siklus keaktifan belajar siswa sebesar 




















I menjadi 74,43% (kategori baik). Pada siklus II keaktifan siswa meningkat sebesar 
14,67% menjadi 89.10% (kategori sangat baik). 
2) Observasi Guru 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, secara keseluruhan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran IPA dengan model pembelajaran guided discovery sudah 
berjalan dengan lancar. Guru telah mengajar sesuai dengan langkah-langkah dalam 
model pembelajaran guided discovery. Keterlaksanaan pembelajaran100% pada 
pertemuan 1 dan 2. Guru telah memperbaiki kekurangan yang dilakukan pada siklus 
I. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 188. 
Tabel 15. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 
 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Jumlah 17 17 
Persentase (%) 100 100 
 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi, terdapat dua indikator keaktifan belajar siswa 
yang belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan. 
Tabel 16. Refleksi Siklus II 
Aspek yang belum optimal tercapai Ketercapaian 
Minimal 70% siswa aktif menanggapi 
hasil presentasi kelompok lain dan 
menuliskan data hasil kerja, diskusi, 
atau percobaan pada lembar kerja. 
Sebesar 56,89% menuliskan data hasil 
percobaan dan 51,72% siswa yang 




Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 
pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013 dengan menggunakan model 
pembelajaran guided discovery pada siswa kelas IV SD Negeri Dukuh 2. Keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah, hal ini dibuktikan dengan 
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masih rendahnya aktivitas siswa yang sesuai dengan indikator keaktifan belajar. 
Hasil observasi pra siklus, didapatkan persentase keaktifan siswa sebesar 33,75% 
(kategori sangat kurang). Selama proses pembelajaran IPA siswa terlihat kurang 
fokus dan memperhatikan pelajaran karena pembelajaran cenderung berpusat pada 
guru. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri pengetahuannya 
melalui percobaan-percobaan yang terstruktur. Ketika melakukan percobaan guru 
lebih sering memberikan contoh secara klasikal, sehingga ada siswa yang 
memperhatikan dan ada yang tidak. Selain itu guru lebih dominan menggunakan 
metode ceramah daripada percobaan yang bersifat penemuan. Pembelajaran IPA 
seharusnya dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan 
jawaban. Hal ini dipertegas oleh Asy’ari (2006: 22) yang menyatakan bahwa di 
dalam pembelajaran IPA harus diciptakan suatu kondisi agar siswa selalu aktif 
untuk ingin tahu sehingga pembelajaran merupakan kegiatan investigasi terhadap 
masalah di lingkungan sekitar. Pada observasi pra siklus di SD Negeri Dukuh 2, 
guru belum menggunakan model pembelajaran IPA yang menumbuhkan 
keingintahuan siswa dan belum melibatkan siswa secara aktif, sehingga keaktifan 
belajar siswa belum memuaskan. 
Penggunaan model guided discovery dalam pembelajaran IPA dapat 
membuat pembelajaran IPA bermakna untuk siswa, karena model pembelajaran 
guided discovery melibatkan siswa berperan aktif untuk menemukan jawaban suatu 
permasalahan melalui proses berpikir. Model guided discovery menitikberatkan 
siswa aktif secara mental maupun fisik. Aktivitas mental yang dilakukan dalam 
pembelajaran guided discovery dapat membuat pembelajaran menjadi bermakna 
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sehingga mudah diingat siswa. Model guided discovery dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa, hal ini didukung oleh pendapat Sani (2015: 97-98) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran discovery merupakan metode pembelajaran 
kognitif yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat 
peserta didik belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri. Hal tersebut juga 
sejalan dengan pendapat Burden & Byrd yang mengungkapkan bahwa 
pembelajaran discovery yang sangat penting adalah siswa sungguh terlibat di dalam 
persoalannya, menemukan prinsip-prinsip atau jawaban lewat percobaan yang 
dilakukannya sendiri (Suprihatiningrum, 2013: 162). Model guided discovery 
menekankan bahwa belajar dengan mengalami dan menemukan pengetahuan 
sendiri dapat memudahkan siswa untuk memahami materi yang dipelajari. Proses 
mengalami dan menemukan sendiri didapatkan siswa melalui aktivitas 
pembelajaran. Aktivitas pembelajaran yang bermakna dapat membangun 
pengetahuan siswa serta melatih siswa untuk menemukan jawaban dari masalah. 
Hal tersebut didukung oleh pendapat Bruner (Priansa, 2017: 266) yang menyatakan 
bahwa guided discovery memiliki tahapan yang melandasi pelaksanaan proses 
pembelajarannya, yaitu: stimulus, pernyataan masalah, pengumpulan data, 
pemrosesan data, verifikasi, dan generalisasi. Tahapan-tahapan tersebut 
mendukung siswa untuk terlibat aktif dalam setiap aktivitas pembelajarannya. 
Langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru kelas sudah sesuai 
dengan RPP. Seluruh langkah pembelajaran dengan model guided discovery sudah 
terlaksana dengan baik walaupun terdapat 1 aspek yang belum terlaksana pada 
siklus I, yaitu mendorong siswa berperan aktif dalam kegiatan. Namun pada siklus 
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II seluruh aspek dapat terlaksana dengan baik. Observer dalam penelitian ini adalah 
Rimawan Haritzah, Nauwal Salamah, dan peneliti.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Negeri Dukuh 2, 
penggunaan model guided discovery dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 
keaktifan belajar. Hal ini ditunjukkan dengan persentase keaktifan siswa pada pra 
siklus sebesar 33,75% (kategori sangat kurang), setelah menerapkan model guided 
discovery keaktifan meningkat menjadi 74,43% (kategori baik) pada siklus I. 
Aktivitas yang tergolong tinggi adalah motor activities sebesar 88,39% (kategori 
sangat baik), emotional activities sebesar 97,31%  dan visual activities dengan 
persentase sebesar 89,87% (kategori sangat baik). Motor activities, emotional 
activities, dan visual activities tergolong tinggi karena pada model guided discovery 
siswa melalui tahapan stimulus/rangsangan untuk menarik perhatian siswa dan 
pengumpulan data melalui percobaan maupun kegiatan diskusi. Pada tahap 
stimulus siklus I guru memberikan rangsangan kepada siswa menggunakan video, 
gambar, serta powerpoint menggunakan LCD proyektor. Hal ini didukung oleh 
pendapat Bruner (Priansa, 2017: 266) yang menyatakan bahwa pada tahap stimulus 
guru memberikan pertanyaan atau menganjurkan peserta didik untuk mengamati 
gambar-gambar ataupun membaca buku mengenai materi. Melalui proses tersebut 
siswa sangat antusias dan memperhatikan pembelajaran, sehingga muncul visual 
activities dan emotional activities. Tahap pengumpulan data siswa melakukan 
percobaan dan mengamati untuk mengumpulkan informasi. Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Ahmadi & Prasetya (Illahi, 2012: 87-88) yang menyatakan bahwa tahap 
pengumpulan data yaitu siswa mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan 
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untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan hipotesis. Adapun kegiatan ini 
seperti membaca literatur, mengamati objek, melakukan wawancara dengan 
narasumber, melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya. Pada tahap ini 
memunculkan kombinasi dari motor activities, emotional activities, dan visual 
activities. Pada proses ini mampu membuat siswa untuk fokus dan serius 
melakukan percobaan, serta meningkatkan motivasi belajar siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Illahi (2012: 70) yang menyatakan bahwa 
salah satu kelebihan model guided discovery adalah membangkitkan motivasi 
belajar karena lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
terlibat langsung dalam kegiatan belajar. Proses penemuan dilakukan oleh siswa 
melalui seluruh tahapan dalam pembelajaran guided discovery. Hal ini sejalan 
dengan Ahmadi & Prasetya (Illahi, 2012: 87-88) yang menyatakan prosedur dalam 
penemuan terbimbing ini terdiri dari: (1) simulation, (2) problem statement, (3) data 
collection, (4) data processing, (5) verification, dan (6) generalization. Siswa yang 
aktif dalam proses penemuan akan mampu menyimpulkan materi yang dipelajari 
sehingga hasil belajarnya meningkat.  
Keaktifan yang tergolong masih rendah pada siklus I adalah oral 
activities sebesar 50,58% termasuk dalam kategori kurang. Hal tersebut 
diikarenakan siswa masih malu, ragu, dan kurang berani untuk menjawab 
pertanyaan ataupun mengemukakan pendapat. Selain itu keterampilan berbicara 
atau oral activities merupakan keterampilan yang banyak anak tidak menguasai jika 
tidak sering dilatih. 
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Model guided discovery melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa memiliki pengalaman yang bermakna. Pengalaman 
yang dialami siswa akan mudah diingat oleh siswa dalam jangka yang lama, 
sehingga mempermudah mengingat materi pelajaran yang dipelajari. Hal ini senada 
dengan pendapat Samatowa (2006: 12) yang mengatakan bahwa anak usia SD lebih 
tepat jika belajar melalui pengalaman langsung, dimana pengalaman yang diperoleh 
siswa akan lebih lama diingat siswa sehingga akan meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi yang dipelajari, dengan kata lain jika keaktifan siswa dalam 
pembelajaran meningkat maka akan diikuti oleh hasil belajar yang meningkat.  
Pembelajaran guided discovery melatih siswa untuk belajar bagaimana 
menghadapi masalah dan berpikir bagaimana cara memecahkan masalah tersebut, 
sehingga akan membuat siswa menjadi lebih cepat dan matang dalam caranya 
berpikir. Hal ini sejalan dengan pendapat Illahi (2012: 70) yang mengungkapkan 
salah satu kelebihan dari model ini, yaitu model guided discovery merupakan suatu 
model pemecahan masalah, sehingga membiasakan peserta didik untuk selalu 
berpikir solutif. Hal ini akan berguna bagi mereka untuk belajar masalah yang akan 
dihadapinya di lingkungan sekitar. 
Pada siklus I terdapat beberapa kekurangan sehingga perlu diadakan 
perbaikan pada siklus II. Adapun perbaikan yang dilakukan meliputi guru 
memberikan penguatan kepada siswa agar berani dalam menyampaikan pendapat 
dan menjawab pertanyaan, guru mendorong siswa memerhatikan dengan seksama 
siapapun yang sedang menyampaikan pendapat untuk menghargai orang yang 
sedang berbicara, guru memotivasi siswa untuk aktif, memberikan kesempatan 
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kepada siswa, serta memberikan pujian ataupun penghargaan kepada siswa. Waktu 
lebih dioptimalkan pada pengerjaan siswa dalam menyelesaikan LKS dan guru 
lebih intensif dalam membimbing atau mengawasi siswa agar tidak ada siswa yang 
bermain-main. Peneliti dan guru melakukan diskusi membahas mengenai langkah 
pembelajaran yang belum terlaksana.  
Setelah dilakukan kegiatan perbaikan pada siklus II, keaktifan belajar 
meningkat menjadi 89,10% (kategori sangat baik). Hal tersebut sesuai dengan 
Kusumah & Dwitagama (2010: 154) yang mengategorikan rentang persentase 85-
100% termasuk dalam kategori sangat baik. Pada siklus I rata-rata hasil dari soal 
evaluasi  yang diberikan kepada siswa adalah 66,42, kemudian pada siklus II rata-
rata meningkat menjadi 79,93. Peningkatan keaktifan belajar diikuti dengan hasil 
belajar siswa yang meningkat. Hal ini diperkuat oleh Samatowa (2016: 9-10) yang 
menyatakan bahwa hasil belajar IPA bukan semata-mata dengan apa yang disajikan 
guru saja, melainkan proses belajar anak yang dipengaruhi oleh interaksi antara 
berbagai informasi yang diperoleh anak dan bagaimana anak mengolah informasi 
tersebut dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 
Beberapa siswa mengalami peningkatan keaktifan dengan perubahan yang 
drastis. Hal ini dikarenakan dari pola pembelajaran yang diterapkan dalam sintaks 
guided discovery berbeda dengan metode ceramah yang sering dilakukan guru. 
Siswa dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan atau proses pembelajaran guided 
discovery. Peningkatan keaktifan tiap indikator juga berbeda-beda, ada indikator 
yang sulit untuk ditingkatkan namun juga ada indikator yang selalu pada persentase 
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yang tinggi. Ada empat indikator yang akan dibahas karena mengalami perubahan 
yang tidak normal.  
Pertama, indikator nomor 10 (siswa mencatat pelajaran atau membuat buku 
rangkuman di buku masing-masing) pada siklus I mengalami penurunan. Hal itu 
disebabkan karena pada pertemuan 2 siklus I pembelajaran akan berakhir. Guru 
belum sempat meminta siswa membuat rangkuman karena sudah masuk waktu 
pulang sekolah. Lokasi sekolah yang berada di dekat jalan raya membuat siswa 
harus pulang tepat waktu dikarenakan petugas sekolah hanya menyeberangkan 
siswa pada jam pulang sekolah. Sehingga guru mengakhiri pembelajaran sebelum 
semua tahapan selesai. Namun pada pertemuan yang lainnya indikator ini selalu 
tinggi persentasenya karena siswa diarahkan guru untuk mencatat dan membuat 
rangkuman.  
Kedua, indikator nomor 14 (siswa melakukan percobaan maupun kerja 
kelompok dengan runtut sesuai lembar kerja) selalu dalam persentase yang tinggi. 
Hal ini dikarenakan semua siswa melakukan kerja kelompok dan percobaan 
bersama-sama secara bergantian, sehingga semua siswa melaksanakan indikator 
ini. Ketiga, indikator nomor 16 (siswa menanggapi hasil persentasi kelompok lain) 
tidak bisa maksimal ditingkatkan. Penyebabnya yaitu indikator ini melibatkan dua 
jenis aktivitas sekaligus, yaitu oral activities dan mental activities. Untuk 
menumbuhkan oral activities guru harus melatihnya terus menerus, karena tidak 
semua anak memiliki kepercayaan diri yang tinggi sehingga anak tidak berani 
menanggapi. Sedangkan mental activities membutuhkan proses berpikir yang cepat 
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untuk menanggapi hasil pekerjaan temannya. Dari hasil wawancara dengan siswa 
menunjukkan bahwa siswa takut dan malu untuk mengemukakan pendapat. 
Ketiga, indikator nomor 17 (siswa membuat kesimpulan hasil diskusi dan 
percobaan) meningkat drastis persentasenya dari 0% menjadi 100% hal tersebut 
karena pada saat observasi pra siklus guru tidak menyimpulkan hasil percobaan 
bersama siswa sehingga indikator tersebut persentasenya 0%. Adapun hubungan 
sintaks dengan indikator yang dimunculkan pada pembelajaran dapat dilihat pada 
gambar kerangka pikir dan akan dijelaskan sebagai berikut. Pada tahap stimulus 
memunculkan indikator siswa memperhatikan penjelasan dari guru dan siswa 
mengamati gambar atau percobaan. Kegiatan yang dilakukan pada siklus I adalah 
guru memberikan stimulus menggunakan gambar, video, maupun powerpoint 
menggunakan LCD proyektor. Kemudian pada siklus II guru memberikan stimulus 
melalui kegiatan tanya jawab, meganjurkan siswa membaca narasi dan mengamati 
gambar pada buku siswa. Pada tahap pernyataan masalah memunculkan indikator 
siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa menyampaikan 
pendapat/pengalaman/ gagasan kepada teman atau guru, siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru saat pelajaran. Kegiatan yang dilakukan adalah guru 
memberikan penjelasan terlebih dahulu kemudian melakukan tanya jawab dengan 
siswa tentang permasalahan serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapat atau hal-hal yang masih belum jelas. Tahap pengumpulan 
data memunculkan indikator siswa membaca langkah kegiatan lembar kerja, siswa 
mengamati gambar atau percobaan, siswa menuliskan data hasil kerja, diskusi, atau 
percobaan pada lembar kerja, siswa menyiapkan  alat dan bahan untuk melakukan 
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percobaan atau kerja kelompok, siswa melakukan percobaan maupun kerja 
kelompok dengan runtut sesuai lembar kerja, siswa antusias dan bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, serta siswa tenang dan serius dalam melakukan 
kegiatan percobaan maupun kerja kelompok. Pada tahap ini kegiatan yang 
dilakukan dimulai dari mempersiapkan alat dan bahan untuk percobaan sampai 
dengan selesai melakukan percobaan. Guru membimbing siswa untuk melakukan 
percobaan dan mendorong siswa untuk berperan aktif, misalnya menyarankan 
untuk membagi tugas dan mengerjakan LKS secara bergantian. Tahapan berikutnya 
yaitu pemrosesan data, memunculkan indikator siswa menyampaikan pendapat 
kepada teman saat berdiskusi menjawab lembar kerja, siswa mendengarkan 
pendapat teman ketika berdiskusi, siswa menuliskan data hasil kerja, diskusi, atau 
percobaan pada lembar kerja, siswa mengerjakan soal pada lembar kerja atau soal 
evaluasi, dan siswa menganalisis data hasil percobaan maupun diskusi dengan 
menjawab soal pada lembar kerja. Guru membimbing siswa untuk melakukan 
diskusi mencari jawaban serta memotivasi agar berani dalam mengungkapkan 
pendapat. Pada tahap verifikasi memunculkan indikator siswa mendengarkan ketika 
kelompok lain mempresentasikan hasil kerjanya dan siswa menanggapi hasil 
presentasi kelompok lain. Guru memandu siswa untuk mempresentasikan hasil 
kerjanya dan memberikan kesempatan kelompok lain untuk bertanya maupun 
menanggapi. Tahapan yang terakhir adalah generalisasi atau menarik kesimpulan 
memunculkan indikator siswa mencatat materi pelajaran atau membuat rangkuman 
di buku masing-masing dan siswa membuat kesimpulan hasil diskusi, percobaan, 
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atau kerja kelompok. Guru membimbing siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan, kemudian meminta siswa mencatat kesimpulan pembelajaran. 
Hasil observasi keaktifan siswa pada siklus I belum memuaskan, kemudian 
pada siklus II meningkat sangat memuaskan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa pada siklus I, menunjukan siswa masih bingung saat melakukan kegiatan 
percobaan. Kemudian pada siklus II respon siswa ketika peneliti melakukan 
wawancara sudah berubah. Siswa sudah tidak bingung lagi pada siklus II. Keaktifan 
belajar mengalami peningkatan karena siswa sudah terbiasa melakukan 
pembelajaran menggunakan model guided discovery yang dilakukan dengan cara 
menemukan atau memecahkan masalah. Prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak 
ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip 
yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar (Sardiman, 2007: 95). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA melalui model guided 
discovery dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada kelas IV SD Negeri 
Dukuh 2 dan dihentikan sampai siklus II karena hasil yang dicapai telah mencapai 
kriteria keberhasilan dalam penelitian ini. 
C. Temuan Penelitian 
Selama pelaksanaan penelitian, peneliti menemukan data-data yang diperoleh 
berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dan guru selama proses 
pembelajaran IPA berlangsung dan wawancara yang dilakukan. Pada pelaksanaan 
penelitian, ada beberapa pokok-pokok temuan penelitian sebagai berikut. 
1. Penerapan model pembelajaran guided discovery dalam pembelajaran IPA 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV SD Negeri Dukuh 2. 
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2. Model pembelajaran guided discovery dapat meningkatkan antusias belajar 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Penerapan model pembelajaran guided discovery dapat membantu siswa 
menemukan konsep IPA. 
4. Model pembelajaran guided discovery dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran IPA. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Negeri Dukuh 2 pada kelas 
IV memiliki keterbatasan yang perlu diungkapkan diantaranya adalah terdapat 2 
siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran karena tidak berangkat sekolah 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran guided discovery dalam 
pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri Dukuh 2 dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa. Pelaksanaan model pembelajaran guided discovery melalui 6 tahapan 
yang dilakukan, yaitu 1) stimulus; 2) pernyataan masalah; 3) pengumpulan data; 4) 
pemrosesan data; 5) verifikasi; dan 6) generalisasi. Rata-rata persentase 19 
keaktifan belajar pada pra siklus sebesar 33,75% (kategori kurang) meningkat 
menjadi 74,43% (kategori baik) pada siklus I.  
Penerapan model pembelajaran guided discovery pada siklus I terdapat 
beberapa kekurangan sehingga perlu dilakukan perbaikan pada sikus II. Adapun 
perbaikan yang dilakukan berupa pemberian penguatan kepada siswa agar berani 
dalam menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan, mendorong siswa untuk 
memerhatikan dengan seksama siapapun yang sedang menyampaikan pendapat, 
memotivasi siswa untuk aktif dengan cara memberikan pujian ataupun penghargaan 
kepada siswa, memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara bebas 
mengungkapkan pendapatnya. Waktu lebih dioptimalkan pada pengerjaan siswa 
dalam menyelesaikan LKS dan guru lebih intensif dalam membimbing siswa. 
Peneliti dan guru melakukan diskusi mengenai langkah pembelajaran yang belum 
terlaksana. Setelah dilaksanakan perbaikan, terjadi peningkatan pada siklus II 





Melalui penelitian ini, guru sebaiknya dapat menerapkan model pembelajaran 
guided discovery dalam pembelajaran IPA. Selain itu, guru hendaknya dapat 
mengembangkan lembar kerja siswa sebagai pendamping dalam penerapan model 
pembelajaran guided discovery. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, maka 
peneliti memberikan beberapa saran kepada beberapa pihak berikut.  
1. Bagi Pihak Sekolah 
Melakukan pembinaan kepada para guru untuk menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi misalnya model guided discovery, sehingga dapat 
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan bagi peserta didik untuk  
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.  
2. Bagi Guru  
Model pembelajaran guided discovery dapat digunakan guru sebagai variasi 
model pembelajaran sekaligus untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Guru 
hendaknya rajin memberikan motivasi dan semangat kepada siswa untuk aktif 
dalam pembelajaran. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan kajian yang lebih mendalam 
tentang penerapan pembelajaran guided discovery serta mengembangkannya lebih 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 
 
Satuan Pendidikan  : SD NEGERI DUKUH 2   
Kelas / Semester  :  IV / II 
Tema                           :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema                   :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (2) 
Pembelajaran ke        :  1 
Alokasi waktu             :  1 hari (5 x 35 menit)  
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
3.9.1 mengidentifikasi keunikan 
daerah tempat tinggalnya. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 
secara lisan, tulis, dan visual 
4.9.1 menuliskan tokoh-tokoh dalam 
cerita fiksi. 
 
Muatan : IPA 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak 
pada peristiwa di lingkungan sekitar. 
3.4.1 menyebutkan beragam gaya yang 
terdapat di lingkungan sekitar. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang 
hubungan antara gaya dan gerak. 
4.4.1 menjelaskan pengaruh gaya 




C. TUJUAN  
1. Dengan kegiatan mengamati gambar keunikan suatu daerah, siswa dapat 
mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya dengan benar. 
2. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan tokoh-
tokoh dalam cerita fiksi dengan benar. 
3. Dengan kegiatan mengamati gambar orang mendorong dan menarik 
gerobak, siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di 
lingkungan sekitar dengan tepat. 
4. Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan dan 




1. Keunikan daerah tempat tinggal. 
2. Tokoh-tokoh dalam cerita fiksi ”Roro Jonggrang”. 
3. Beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.  
4. Pengaruh gaya terhadap gerakan benda. 
 
E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber :  
 Buku Pedoman Siswa Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2016). 
 Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2016). 
 Buku cerita rakyat dari berbagai daerah 
 Gambar keunikan suatu daerah 
2. Media  :  
 alat tulis untuk kegiatan IPA  
 bahan dan alat untuk melakukan percobaan gaya (bola) 
 video tentang gaya 
 LCD proyektor 
 
F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
      Pendekatan  : Scientific 
Model  : Guided Discovery 




G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan memimpin berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing,  
2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab 
kepada siswa, “Anak-anak siapa yang pernah ke 
Candi Prambanan?” 
4. Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan alat 
tulis. 
5. Guru meminta siswa mengamati gambar candi yang 
ada di buku siswa (hal. 64) dan bertanya “apa yang 
dilakukan petugas kebersihan pada gambar?” 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 





Pembelajaran Guided Discovery Pada Materi IPA 
Tahap 1. Stimulus / Pemberian rangsangan 
1. Siswa mengamati contoh-contoh kegiatan yang 
berhubungan dengan gaya dapat mempengaruhi 
gerak benda melalui video (naik sepeda, menendang 
bola, mendorong mobil). 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
macam-macam pengaruh gaya terhadap gerak 
benda. 
3. Siswa membaca permasalahan yang disajikan pada 
LKS. 
Tahap 2. Pernyataan masalah 
4. Siswa mengidentifikasi masalah yang disajikan guru 
didalam LKS. 
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5. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang tugas 
yang harus dikerjakan  bagaimana menjawab 
permasalahan. 
6. Siswa menyiapkan buku siswa dan buku catatan 
untuk mengerjakan LKS. 
Tahap 3. Pengumpulan data 
7. Siswa berkelompok mengerjakan LKS tentang: 
percobaan mengenai pengaruh gaya terhadap gerak 
benda. 
8. Siswa melakukan percobaan sesuai petunjuk pada 
LKS 
9. Siswa mencari informasi untuk menyelesaikan 
permasalahan dari berbagai sumber  
10. Siswa dibimbing mengerjakan LKS agar lebih 
paham 
11. Siswa didorong untuk aktif dalam kegiatan 
Tahap 4. Pemrosesan data 
12. Siswa mencatat hasil pengamatan dan percobaan 
sederhana yang telah dilakukan 
13. Setiap kelompok melakukan diskusi untuk 
menyimpulkan hasil kerja kelompok 
14. Guru membimbing siswa dan memfasilitasi siswa 
agar kegiatan diskusi kondusif 
Tahap 5. Verifikasi/ Pembuktian 
15. Beberapa perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil kerja kelompok di depan kelas  
16. Siswa yang belum maju menanggapi hasil 




17. Siswa yang belum mengerti diberikan kesempatan 
untuk bertanya baik lisan maupun tulisan melalui 
kartu tanya. 
Tahap 6. Generalisasi/ Menarik kesimpulan 
18. Siswa bersama guru mendiskusikan materi yang 
dipelajari  
19. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajari 
AYO MENGAMATI 
1. Secara mandiri siswa diminta untuk mengamati 
gambar keunikan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Guru menstimulus daya analisis siswa dengan 
mengajukan pertanyaan: Apa saja keunikan Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang tampak pada gambar?  
3. Siswa diminta menjelaskan mengenai keunikan 
Daerah Istimewa Yogyakarta pada tiap-tiap 
gambar. 
4. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa keunikan 
suatu daerah berbeda-beda. Keunikan tersebut 
dapat berupa alam dan budaya suatu daerah.  
5. Guru menstimulus daya analisis siswa dengan 
mengajukan pertanyaan: Apa saja keunikan daerah 
tempat tinggalmu? 
6. Siswa dapat mencari informasi dari berbagai 
sumber, misalnya surat kabar,majalah, atau internet. 
7. Siswa diminta menjawab pertanyaan dalam kotak 
yang telah disediakan. 
8. Siswa membaca narasi pada buku siswa. 
9. Guru memberikan penjelasan awal mengenai salah 
satu keunikan yang ada di Daerah Istimewa 





1. Siswa membaca teks cerita rakyat berjudul ”Roro 
Jonggrang” pada buku siswa. 
2. Alternatif kegiatan membaca: 
1.  Alternatif 1: 
Guru memberikan waktu selama 10menit dan siswa 
diminta membacadalam hati.  
2. Alternatif 2: 
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
membacakan bacaan tersebut dan meminta siswa 
lain menyimak. 
3. Alternatif 3: 
Teks cerita dibaca secara bergantian dan 
bersambung oleh seluruh siswa. 
3. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 
mengenai teks fiksi. Teks fiksi yang dimaksud 
dalam pembelajaran ini adalah cerita fiksi. 
4. Guru dapat mengajak siswa untuk bertanya jawab 
mengenai cerita fiksi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
5. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri.  
6. Siswa menjawab pertanyaan yang ada di buku 
siswa mengenai cerita fiksi. 
7. Selama proses kegiatan berlangsung, guru 
berkeliling memandu siswa yang mengalami 
kesulitan. 
Penutup 1. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan belajar 
yang telah dilaksanakan 
 
    15  
    menit 
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2. Siswa diberi motivasi oleh guru  
3. Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan 
berdoa dilanjutkan dengan salam 
 
H. PENILAIAN  
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Prestasi Belajar  : Tugas Individu 
b. Penilaian Keaktifan Belajar  : Observasi Aktivitas Siswa 
2. Instrumen Penelitian 
a. Penilaian Prestasi Belajar  : Lembar Soal Evaluasi 
b. Penilaian Keaktifan Belajar  : Lembar Observasi Aktivitas 
Siswa 
    Refleksi Guru 
 
       Sleman, 6 Maret 2018 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Siklus 1 Pertemuan 1 
Kelompok : 





Gaya yang diberikan kepada suatu benda akan mempengaruhi benda tersebut. 
Pengaruh apa yang ditimbulkan gaya terhadap gerakan benda tersebut? 
Bagaimana jika bola yang diam ditendang? Bagaimana jika bola yang sedang 
bergerak cepat tiba-tiba dihadang dengan kaki? Bagaimana jika kita 
memberikan tendangan yang kuat pada bola? Bagaimana jika kita mengubah 
arah tendangan pada bola? 
B. Tujuan 
Dapat mengetahui pengaruh gaya terhadap gerakan benda 
C. Alat dan Bahan 
1. Bola 
2. Pemukul kasti 
3. Pensil atau bolpoin 
4. Buku tulis 
D. Langkah Kerja 
Ada 3 percobaan yang harus kamu lakukan, lakukanlah percobaan di luar 
kelas! 
Percobaan 1 
1. Dua orang anggota kelompok melakukan kegiatan berpasangan. 
2. Letakkan bola di lantai. 
3. Tendang bola ke arah temanmu. 
4. Minta temanmu menghentikan gerakan bola. 
5. Anggota kelompok yang lain mengamati dan mencatat hasil kegiatan. 
 
1. ……………                                          4. ………….. 
2. ……………                                          5. ………….. 




6. Salah satu anak memukul bola dengan lemah, kemudian anak yang 
lainnya memukul bola dengan kuat. 
7. Ukurlah berapa langkah jarak dari bola yang dipukul dengan kuat 
maupun dipukul dengan lemah 
8. Anggota kelompok yang lain mengamati dan mencatat hasil kegiatan. 
Percobaan 3 
9. Semua anggota kelompok membentuk lingkaran. 




1. Apa yang terjadi pada bola yang ditendang? Jelaskan! 
2. Apa yang terjadi pada bola yang dihentikan? Jelaskan! 
 
3. Apakah terdapat perbedaan ketika kita memukul bola dengan kuat 
dibandingkan memukul bola dengan lemah? Perbedaan apa yang terjadi? 
Jelaskan!
 
4. Apakah kuat atau lemahnya pukulan terhadap bola dapat mempengaruhi 




























5. Perubahan apa yang terjadi ketika kita mengoper bola dari teman yang satu ke 




1. Kamu menggerakkan bola dengan gaya. Temanmu menghentikan gerakan bola 
dengan gaya. Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari kegiatan ini?  
 
2. Kamu memukul bola dengan lemah, setelah itu kamu memukul bola dengan 
kuat. Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari kegiatan ini? 
 
3. Kamu bermain bola berpasangan saling berhadap-hadapan menendang bola 
lurus kedepan. Kemudian kalian bermain bersama dengan satu kelompok 
membentuk lingkaran saling mengoper bola, bola ditendang ke arah yang 









































Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Siklus 1 Pertemuan 1 
   
1. Bola yang ditendang akan mengalami perubahan dari diam menjadi bergerak 
karena diberi gaya dorong. 
2. Bola yang dihentikan akan mengalami perubahan dari bergerak menjadi diam. 
3. Ya, terdapat perbedaan pada bola yang dipukul dengan kuat dibandingkan 
dengan bola yang dipukul dengan lemah. Bola yang dipukul kuat akan bergerak 
lebih cepat dan jaraknya lebih jauh, sedangkan bola yang dipukul dengan 
lemah akan bergerak lebih lambat dan jaraknya lebih dekat. 
4. Ya, apabila gaya yang diterima benda lebih besar maka kecepatan gerak benda 
lebih cepat dan jaraknya lebih jauh. Sedangkan apabila gaya yang diterima 
lebih kecil maka gerak benda akan lebih lambat dan jaraknya lebih dekat.  
5. Terjadi perubahan arah pada bola ketika saling mengoper secara bergantian, 
karena gaya dapat mempengaruhi arah gerak suatu benda. 
 
Kesimpulan 
1. Gaya dapat memengaruhi bola diam menjadi bergerak. Gaya juga dapat 
memengaruhi bola bergerak menjadi diam. 
2. Gaya dapat mempengaruhi benda bergerak lebih cepat atau lebih lambat. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
 
Satuan Pendidikan  : SD NEGERI DUKUH 2   
Kelas / Semester  :  IV / II 
Tema                           :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema                   :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (2) 
Pembelajaran ke        :  2 
Alokasi waktu             :  1 hari (5 x 35 menit)  
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
3.9.3 menuliskan tokoh-tokoh dalam 
cerita fiksi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 
secara lisan, tulis, dan visual 
4.9.4 menuliskan tokoh protagonis dan 
tokoh antagonis dalam cerita fiksi. 
 
Muatan : IPA 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak 
pada peristiwa di lingkungan sekitar. 
3.4.2 mengidentifikasi beragam 
pengaruh gaya terhadap gerakan benda 
di lingkungan sekitar. 
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4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang 
hubungan antara gaya dan gerak. 
4.4.2 menjelaskan berbagai contoh 
pengaruh gaya terhadap gerakan benda 
di lingkungan sekitar. 
 
Muatan : SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah. 3.3.1 mengetahui berbagai ragam tari 
daerah di Indonesia. 
4.3 Meragakan gerak tari kreasi daerah 4.3.1 mengetahui pengertian gerak tari 
dan menyebutkan berbagai tari 
kreasi daerah berdasarkan jenisnya. 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan kegiatan mencari tahu tentang tari daerah, siswa dapat mengetahui 
berbagai ragam tari daerah di Indonesia dengan benar. 
2. Dengan kegiatan mengamati gambar keberagaman tari daerah, siswa dapat 
mengetahui pengertian gerak tari dan menyebutkan berbagai tari kreasi 
daerah berdasarkan jenisnya dengan benar. 
3. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan tokoh-
tokoh dalam cerita fiksi dengan tepat. 
4. Dengan kegiatan menulis teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan tokoh 
protagonis dan tokoh antagonis dalam cerita fiksi dengan benar. 
5. Dengan kegiatan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi beragam 
pengaruh gaya terhadap gerakan benda di lingkungan sekitar dengan benar. 
6. Dengan kegiatan mengklasifikasikan gambar, siswa dapat menjelaskan 
berbagai contoh pengaruh gaya terhadap gerakan benda di lingkungan 
sekitar dengan sistematis. 
 
D. MATERI 
1. Ragam tari daerah di Indonesia 
2. Gerak tari dan berbagai tari kreasi daerah berdasarkan jenisnya 
3. Tokoh-tokoh dalam cerita fiksi 
4. Tokoh protagonis dan tokoh antagonis dalam cerita fiksi  
5. Beragam pengaruh gaya terhadap gerakan benda di lingkungan sekitar 
6. Contoh pengaruh gaya terhadap gerakan benda di lingkungan sekitar 
 
E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber :  
 Buku Pedoman Siswa Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
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 Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
 Gambar tari dari berbagai daerah  
 Buku cerita rakyat dari berbagai daerah 
2. Media  :  
 Lem, gunting 
 gambar peristiwa sehari-hari tentang gaya 
 alat tulis untuk kegiatan IPA  
 kartu tanya 
 LCD proyektor 
 powerpoint 
 
F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Scientific 
Model  : Guided Discovery 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan meminta salah satu 
siswa untuk memimpin do’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing,  
2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
3. guru menstimulus ide, gagasan, dan motivasi siswa 
dengan pertanyaan yang ada di buku siswa. 
4. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri.  
5. Guru dapat menceritakan mengenai tari tarian 
daerah Bali. 
6. Siswa membaca narasi pada buku siswa. 
7. Guru menstimulus daya analisis siswa dengan 
mengajukan pertanyaan: Apa saja keunikan tarian 
yang berasal dari Bali?  
8. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri. 
    10  
    Menit 
Inti AYO BERDISKUSI 
1. Secara mandiri siswa diminta untuk menuliskan 
tari daerah yang di ketahui. Siswa juga diminta 
menuliskan asal daerah tari tersebut.  
    150 
    menit  
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2. Siswa diminta menuliskan dalam kolom yang 
tersedia. 
3. Siswa mendengarkan guru  membacakan narasi 
pada buku siswa. 
 
AYO MENGAMATI 
1. Secara mandiri siswa diminta untuk mengamati 
gambar keragaman tari dari berbagai daerah.  
2. Guru menstimulus daya analisis siswa dengan 
mengajukan pertanyaan: Apa saja keunikan tari 
yang terdapat pada gambar? 
3. Siswa dapat mencari informasi dari berbagai 
sumber, misalnya surat kabar, majalah, atau internet 
mengenai keunikan tari yang terdapat pada gambar. 
4. Siswa diminta menyampaikan mengenai keunikan 
tari yang terdapat pada gambar. 
5. Guru menjelaskan bahwa keunikan suatu tarian 
daerah terlihat dari unsur-unsur tari. Unsur-unsur 
tari yaitu gerak, musik, busana, dan properti tari.  
6. Guru menjelaskan mengenai pengertian gerak tari. 
7. Siswa diminta untuk mencari contoh gambar gerak 
tari dari berbagai daerah di Indonesia. 
8. Siswa dapat mencari informasi dari berbagai 
sumber, misalnya surat kabar, majalah, atau 
internet. 
9. Guru memberi penjelasan kepada siswa mengenai 
jenis-jenis karya tari. Ada dua jenis karya tari yaitu 
tari tradisional dan tari kreasi baru. 
10. Siswa diminta untuk mencari contoh tari tradisonal 
dan tari kreasi baru yang terdapat dari berbagai 
daerah di Indonesia 
11. Siswa membaca narasi pada buku siswa. 
12. Guru memberikan penjelasan awal mengenai Selat 




1. Siswa membaca teks cerita rakyat berjudul 
”Terjadinya Selat Bali” pada buku siswa. 
2. Alternatif kegiatan membaca: 
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3. Alternatif 1: 
4. Guru memberikan waktu selama 10 menit dan siswa 
diminta membaca dalam hati.  
5. Alternatif 2: 
6. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
membacakan bacaan tersebut dan meminta siswa 
lain menyimak.  
7. Alternatif 3: 
8. Teks cerita dibaca secara bergantian dan 
bersambung oleh seluruh siswa. 
9. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 
mengenai cerita fiksi. 
10. Guru dapat mengajak siswa untuk bertanya jawab 
mengenai cerita fiksi. 
11. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri.  
12. Siswa menjawab pertanyaan yang ada di buku siswa 
mengenai tokoh-tokoh dalam cerita fiksi. 
13. Selama proses kegiatan berlangsung, guru 




1. Secara mandiri siswa diminta untuk menuliskan 
kembali sebuah cerita rakyat yang berasal dari 
daerah siswa dan mengidentifikasi tokoh protagonis 
dan tokoh antagonis dalam cerita. 
2. Guru menciptakan suasana demokratis sehingga 
siswa dapat memperoleh informasi tentang cerita 
rakyat dari daerahnya, baik melalui buku, internet, 
wawancara, atau sumber lainnya. 
3. Siswa diminta menuliskan kembali cerita rakyat 
yang diperolehnya. 
4. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan kembali pengertian tokoh 
protagonis dan tokoh antagonis dalam sebuah cerita. 
5. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri.  
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6. Secara mandiri, siswa diminta untuk 
mengidentifikasi tokoh protagonis dan tokoh 
antagonis dalam cerita rakyat yang ditulisnya. 
7. Siswa menuliskan tokoh protagonis dan tokoh 
antagonis dalam cerita rakyat yang ditulisnya pada 
buku siswa. 
 
Pembelajaran Guided Discovery Pada Materi IPA 
Tahap 1. Stimulus / Pemberian rangsangan 
1. Siswa mengamati gambar dan membaca narasi di 
buku siswa mengenai perubahan kecepatan gerak 
benda akibat gaya (hal 80). 
2. Siswa telah memahami bahwa gaya dapat 
memengaruhi gerakan benda. Selanjutnya, siswa 
dan guru melakukan tanya jawab untuk mengingat 
kembali macam pengaruh gaya terhadap gerakan 
benda. 
3. Secara mandiri, siswa diminta menuliskan macam 
pengaruh gaya terhadap gerakan benda pada buku 
siswa (hal 81). 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
peristiwa yang dipengaruhi oleh gaya di dalam 
kehidupan sehari-hari melalui gambar. 
Tahap 2. Pernyataan masalah 
5. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
contoh pengaruh gaya terhadap gerak benda dalam 
kehidupan sehari-hari secara percaya diri. 
6. Siswa melakukan identifikasi terhadap masalah 
yang disajikan guru dalam LKS. 
7. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang tugas 
yang harus dikerjakan jika belum jelas 
8. Siswa berkelompok secara berpasangan. 
9. Siswa menyiapkan buku siswa dan buku penunjang 
pelajaran lainnya 
Tahap 3. Pengumpulan data 
10. Siswa berkelompok mengerjakan LKS tentang: 
contoh peristiwa di lingkungan sekitar akibat 
pengaruh gaya terhadap gerakan benda. 
11. Siswa mengerjakan LKS sesuai petunjuk 
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12. Siswa mencari informasi untuk menyelesaikan 
permasalahan dari berbagai sumber 
13. Siswa dibimbing mengerjakan LKS agar lebih 
paham 
Tahap 4. Pemrosesan data 
14. Setiap kelompok melakukan diskusi untuk 
menyimpulkan hasil kerja kelompok 
15. Siswa mencatat hasil diskusi yang telah dilakukan 
16. Guru membimbing siswa dan memfasilitasi siswa 
agar kegiatan diskusi kondusif 
Tahap 5. Verifikasi 
17. Beberapa perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil kerja kelompok di depan kelas  
18. Siswa yang belum maju menanggapi hasil diskusi 
yang disampaikan temannya di depan kelas 
19. Siswa yang belum mengerti diberikan kesempatan 
untuk bertanya baik secara lisan maupun 
menggunakan kartu tanya. 
Tahap 6. Generalisasi/ Menarik kesimpulan 
20. Siswa bersama guru mendiskusikan materi yang 
dipelajari  
21. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajari. 
22. Guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. 
Penutup 1. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan belajar 
yang telah dilaksanakan  
2. Siswa diberi motivasi oleh guru  
3. Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan 
berdoa dilanjutkan dengan salam 
    15  
    menit 
 
H. PENILAIAN  
a. Prosedur Penilaian 
1. Penilaian Prestasi Belajar  : Tugas Individu 
2. Penilaian Keaktifan Belajar  : Observasi Aktivitas Siswa 
b. Instrumen Penelitian 
1. Penilaian Prestasi Belajar  : Lembar Soal Evaluasi 





    Refleksi Guru 
 
       Sleman, 7 Maret 2018 
 
























Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Siklus 1 Pertemuan 2 
Nama/ No. :  
 
A. Permasalahan 
Gaya yang diberikan kepada suatu benda akan mempengaruhi benda 
tersebut. Ada macam-macam pengaruh gaya terhadap gerakan benda di 
sekitar. Carilah gambar-gambar peristiwa yang merupakan pengaruh gaya 
serta berilah penjelasan! 
B. Tujuan 
Dapat mengetahui macam pengaruh gaya terhadap gerakan benda di 
lingkungan sekitar 
C. Alat dan Bahan 
1. Gambar peristiwa gerakan benda akibat gaya 
2. Pensil atau bolpoin 
3. Lem 
4. Gunting 
5. Buku tulis 
D. Langkah Kerja 
1. Guntinglah gambar pada kertas yang telah disediakan. 
2. Carilah gambar yang merupakan gerakan benda karena pengaruh 
gaya. 
3. Tempelkan gambar pada tabel “Peristiwa Gerakan Benda”. 
4. Diskusikan bersama teman kelompokmu. 
5. Kemudian tulis hasil diskusi kalian pada kolom “Pengaruh Gaya 




1. ……………….                                           





No. Peristiwa Gerakan Benda Pengaruh Gaya terhadap Gerakan 
Benda 
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F. Kesimpulan 
Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari kegiatan ini adalah bahwa ada 
……. macam pengaruh gaya terhadap gerakan benda.  
1. Gaya dapat ………………………………………………………. 
2. Gaya dapat ………………………………………………………. 
3. Gaya dapat ………………………………………………………. 
4. Gaya dapat ……………………………………………………….. 




Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Siklus 1 Pertemuan 2 
 
Pembahasan 





Gaya memengaruhi benda 
diam menjadi bergerak 
2. 
 
Gaya memengaruhi benda 






Gaya memengaruhi benda 





Gaya memengaruhi arah gerak 
pada suatu benda 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari kegiatan ini adalah bahwa ada 4 macam 
pengaruh gaya terhadap gerakan benda.  
1. Gaya dapat memengaruhi benda diam menjadi bergerak. 
2. Gaya dapat memengaruhi benda bergerak menjadi diam. 
3. Gaya dapat memengaruhi benda bergerak lebih cepat atau lebih lambat. 




KISI-KISI SOAL EVALUASI SIKLUS 1 
 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
TINGKATAN 
C1 C2 C3 
3.4 Menghubungkan gaya 
dengan gerak pada 
peristiwa di lingkungan 
sekitar. 
3.4.1 menyebutkan beragam 
gaya yang terdapat di 
lingkungan sekitar. 
 1  
3.4.2 mengidentifikasi 
beragam pengaruh gaya 
terhadap gerakan benda di 
lingkungan sekitar. 
 8,9 2,10 
4.4 Menyajikan hasil 
percobaan tentang 
hubungan antara gaya dan 
gerak. 
4.4.1 menjelaskan pengaruh 
gaya terhadap gerakan 
benda. 
4 3 7 
4.4.2 menjelaskan berbagai 
contoh pengaruh gaya 
terhadap gerakan benda di 
lingkungan sekitar. 
 5,6  





SOAL EVALUASI SIKLUS I 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Presensi : 
 
Jawablah pertanyaan-pertannyan dibawah ini dengan jelas dan benar! 

































8.  Perhatikanlah gambar! Apakah pengaruh gaya pada gerak 








10.  Perhatikanlah gambar! Apakah pengaruh gaya 








Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siklus 1 
 
1. Gaya memengaruhi gerak lebih cepat suatu benda, ketika gaya yang diberikan 
besar maka gerak benda menjadi cepat. 
2. Gaya dapat memengaruhi benda diam menjadi bergerak. 
3. Ketika bermain sepak bola. 
Berbelok ditikungan saat naik sepeda. 
Memantulkan bola. 
Bermain mobil-mobilan, dll. 
4. Gaya dapat memengaruhi benda diam menjadi bergerak. 
Gaya dapat memengaruhi benda bergerak menjadi diam. 
Gaya dapat memengaruhi benda bergerak lebih cepat atau lebih lambat. 
Gaya dapat memengaruhi arah gerak suatu benda, dll. 
5. Mendorong sepeda motor. 
Menaiki sepeda. 
Bermain bola. 
Mendorong mobil, dll. 
6. Membuka pintu. 
Menarik gerobak. 
Menggeser meja. 
Bermain mobil-mobilan, dll. 
7. Gaya dorong. 
8. Gaya dapat memengaruhi benda bergerak menjadi diam. 
9. Ya, jika gaya yang diberikan lebih besar maka akan menambah kecepatan benda. 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 
 
Satuan Pendidikan  : SD NEGERI DUKUH 2   
Kelas / Semester  :  IV / II 
Tema                           :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema                   :  Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku (Subtema 3) 
Pembelajaran ke        :  1 
Alokasi waktu             :  1 hari (5 x 35 menit)  
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : IPA 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak 
pada peristiwa di lingkungan sekitar. 
3.4.3 menjelaskan hubungan antara 
gaya dan gerak. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang 
hubungan antara gaya dan gerak. 
4.4.3 menjelaskan mengenai hubungan 
antara gaya dan gerak melalui 
pengamatan dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
Muatan : Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
3.9.3 menentukan pembelajaran dalam 
sebuah cerita fiksi. 
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4.9 Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 
secara lisan, tulis, dan visual 
4.9.3 mengidentifikasi tokoh-tokoh 
dan sifat tokoh dalam cerita fiksi. 
4.9.4 mengidentifikasi tokoh,sifat 
tokoh, dan inti cerita fiksi. 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan kegiatan mengamati berbagai contoh hubungan antara gaya dan 
gerak, siswa dapat menjelaskan hubungan antara gaya dan gerak. 
2. Dengan pengamatan peristiwa di lingkungan sekitar yang berkaitan 
dengan gaya dan gerak, siswa dapat menjelaskan mengenai hubungan 
antara gaya dan gerak melalui pengamatan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Dengan kegiatan membaca cerita fiksi, siswa dapat menentukan 
pembelajaran dalam sebuah cerita fiksi. 
4. Dengan kegiatan menemukan jawaban berdasarkan cerita fiksi, siswa 
dapat mengidentifikasi tokoh-tokoh dan sifat tokoh dalam cerita fiksi. 
5. Dengan kegiatan berdiskusi mengenai cerita fiksi, siswa dapat 
mengidentifikasi tokoh,sifat tokoh, dan inti cerita fiksi. 
 
D. MATERI 
1. Hubungan antara gaya dan gerak dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Pembelajaran dalam sebuah cerita fiksi. 
3. Tokoh, sifat tokoh, dan inti dalam cerita fiksi. 
 
E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber :  
 Buku Pedoman Siswa Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2016). 
 Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2016). 
 Buku cerita fiksi 
2. Media  :  









F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Scientific 
Model  : Guided Discovery 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan memimpin berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing,  
2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab 
kepada siswa, “Anak-anak siapa yang mempunyai 
celengan dari tanah liat? Apakah ada yang tahu 
bagaimana cara membuatnya?” 
4. Guru meminta siswa untuk memberikan contoh 
yang lainnya.  
5. Guru memotivasi siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya dan jangan takut salah. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 
7. Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan alat 
tulis. 
    10  
    menit 
Inti Pembelajaran Guided Discovery Pada Materi IPA 
Tahap 1. Stimulus / Pemberian rangsangan 
1. Siswa membaca bersama narasi di buku siswa 
mengenai pengaruh gaya terhadap gerakan benda 
serta contohya dalam kehidupan sehari-hari (hal 
122-123). 
2. Siswa telah memahami bahwa gaya dapat 
memengaruhi gerakan benda. Selanjutnya, siswa 
diajak untuk mengingat kembali macam pengaruh 
gaya terhadap gerakan benda. 
    150 
    menit  
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3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
hubungan pengaruh gaya terhadap benda serta 
contohnya dalam kehidupan sehari-hari (hal 124-
125). 
4. Guru meminta siswa untuk cermat dalam 
mengamati gambar berbagai contoh hubungan 
pengaruh gaya terhadap gerak benda (124-125). 
5. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda 
seperti dicontohkan dalam gambar. 
6. Guru menstimulus daya analisis siswa dengan 
mengajukan pertanyaan: Apa saja berbagai contoh 
pengaruh gaya terhadap gerakan benda dalam 
kehidupan sehari-hari lainnya? 
Tahap 2. Pernyataan masalah 
7. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan contoh 
lain pengaruh gaya terhadap gerak benda dalam 
kehidupan sehari-hari secara percaya diri. 
8. Siswa melakukan identifikasi terhadap masalah 
yang disajikan guru dalam LKS. 
9. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang tugas 
yang harus dikerjakan jika belum jelas 
10. Siswa berkelompok secara berpasangan. 
11. Siswa menyiapkan buku siswa dan buku penunjang 
pelajaran lainnya 
Tahap 3. Pengumpulan data 
12. Siswa berkelompok mengerjakan LKS tentang: 
contoh peristiwa di lingkungan sekitar akibat 
pengaruh gaya terhadap gerakan benda. 
13. Siswa mengerjakan LKS sesuai petunjuk 
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14. Siswa mencari informasi untuk menyelesaikan 
permasalahan dari berbagai sumber 
15. Siswa dibimbing mengerjakan LKS agar lebih 
paham 
Tahap 4. Pemrosesan data 
16. Setiap kelompok melakukan diskusi untuk 
menyimpulkan hasil kerja kelompok 
17. Siswa mencatat hasil diskusi yang telah dilakukan 
18. Guru membimbing siswa dan memfasilitasi siswa 
agar kegiatan diskusi kondusif 
Tahap 5. Verifikasi 
19. Beberapa perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil kerja kelompok di depan kelas  
20. Siswa yang belum maju menanggapi hasil diskusi 
yang disampaikan temannya di depan kelas 
21. Siswa yang belum mengerti diberikan kesempatan 
untuk bertanya baik secara lisan maupun 
menggunakan kartu tanya. 
Tahap 6. Generalisasi/ Menarik kesimpulan 
22. Siswa bersama guru mendiskusikan materi yang 
dipelajari  
23. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajari. 
AYO MEMBACA 
1. Siswa membaca teks cerita fiksi berjudul ”Angsa 
dan Telur Emas” pada buku siswa. 
2. Alternatif kegiatan membaca: 
Alternatif 1: 
Guru memberikan waktu selama 10 menit dan siswa 




Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
membacakan bacaan tersebut dan meminta siswa 
lain menyimak. 
       Alternatif 3: 
Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan 
bersambung oleh seluruh siswa. 
4. Guru menstimulus daya analisis siswa dengan 
mengajukan pertanyaan: Apa hikmah yang dapat 
diambil berdasarkan cerita ”Angsa dan Telur 
Emas”? 
5. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya mengenai hikmah atau 
pembelajaran yang dapat diambil melalui cerita 
berjudul ”Angsa dan Telur Emas” dengan percaya 
diri. 
6. Guru memberikan kesimpulan penjelasan mengenai 
hikmah atau pembelajaran yang dapat diambil 
melalui cerita berjudul ”Angsa dan Telur Emas”. 
AYO BERLATIH 
1. Siswa telah membaca dan memahami cerita fiksi 
berjudul  ”Angsa dan Telur Emas”. Selanjutnya, 
siswa diajak untuk menjawab pertanyaan 
berdasarkan cerita fiksi. 
2. Guru dapat mengajak siswa untuk bertanya jawab 
mengenai cerita fiksi. 
3. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri.  
4. Siswa menjawab pertanyaan yang ada di buku siswa 
mengenai cerita fiksi. 
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5. Selama proses kegiatan berlangsung, guru 
berkeliling memandu siswa yang mengalami 
kesulitan. 
AYO BERDISKUSI 
1. Siswa mencari cerita fiksi dari berbagai sumber. 
Selanjutnya, siswa diajak mendiskusikan tokoh, 
sifat tokoh, dan inti cerita fiksi. 
2. Fokus kegiatan: 
Eksplorasi: ajarkan siswa untuk mengeksplorasi 
berbagai sumber untuk menemukan cerita fiksi. 
Pengumpulan Data: ajarkan siswa sehingga terbiasa 
untuk mengolah data menjadi sebuah informasi 
yang berguna melalui konsep pelaporan tertulis.  
Komunikasi: Fasilitasi sebuah diskusi kelas di mana 
siswa mengkomunikasikan hasil pencariannya. 
3. Selama proses kegiatan berlangsung, guru 
berkeliling memandu siswa-siswa yang mengalami 
kesulitan. 
AYO RENUNGKAN 
1. Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa:Apakah 
gaya dan gerak benda penting bagi kehidupanmu? 
Secara mandiri siswa diminta untuk mengemukakan 
pendapatnya berdasarkan pemahaman yang sudah 
didapatkannya selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
2. Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban 
masing-masing siswa untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat pemahaman siswa mengenai 
pembelajaran yang dilakukan 
Penutup 1. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan belajar 
yang telah dilaksanakan  
    15  
    menit 
146 
 
2. Siswa diberi motivasi oleh guru  
3. Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan 
berdoa dilanjutkan dengan salam 
 
H. PENILAIAN  
a. Prosedur Penilaian 
1. Penilaian Prestasi Belajar  : Tugas Individu 
2. Penilaian Keaktifan Belajar : Observasi Aktivitas Siswa 
b. Instrumen Penelitian 
1. Penilaian Prestasi Belajar  : Lembar Soal Evaluasi 
2. Penilaian Keaktifan Belajar : Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Siklus 2 Pertemuan 1 
Kelompok : 




Gaya yang diberikan terhadap suatu benda akan memengaruhi gerakan benda 
maupun bentuk benda. Apa yang akan terjadi ketika kamu naik sepeda kemudian 
kamu menekan tuas rem? Apa yang terjadi ketika kamu membuka dan menutup 
pintu? Apa yang akan terjadi ketika kamu bermain plastisin membuat 
bermacam-macam bentuk benda? 
B. Tujuan 
Membuktikan pengaruh gaya terhadap gerak benda. 
Membuktikan pengaruh gaya terhadap bentuk benda 
C. Alat dan Bahan 
1. Sepeda 
2. Pintu atau jendela 
3. Bola 
4. Plastisin 
5. Pensil atau bolpoin 
6. Buku tulis 
D. Langkah Kerja 
Ada 4 percobaan yang harus kamu lakukan, lakukanlah percobaan di luar 
kelas! 
Percobaan 1 
1. Minta salah seorang temanmu untuk mengendarai sepeda. 
2. Kemudian minta temanmu untuk menarik tuas rem. 
3. Amati apa yang terjadi! 
Percobaan 2 
4. Cobalah pantulkan bola ke arah lantai. 
1. ……………                                      4. ……………..     
2. ……………                                      5. …………….. 
3. ……………                                           
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5. Amatilah apa yang terjadi pada bola! 
Percobaan 3 
6. Minta salah satu temanmu untuk menarik pintu. 
7. Kemudian minta temanmu untuk mendorong pintu. 
8. Amatilah apa yang terjadi pada pintu! 
Percobaan 4 
9. Siapkan plastisin yang telah kalian bawa. 
10. Bentuklah plastisin sesuai dengan kreasimu! 
  
E. Pembahasan 
1. Apa yang terjadi ketika kamu menarik tuas rem saat bersepeda? Jelaskan! 
2. Apa yang terjadi pada bola ketika kamu memantulkan bola ke lantai? 
Jelaskan! 
 
3. Apa yang terjadi ketika kamu mendorong pintu? Jelaskan!
 





























5. Karya apa saja yang kamu buat dari plastisin? 
 
6. Bagaimana bentuk awal plastisin sebelum diubah ke bentuk lain? 
 




1. Gaya dapat menyebabkan…………………………………. 
2. Gaya dapat menyebabkan…………………………………. 
3. Gaya dapat menyebabkan…………………………………. 



















Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Siklus 2 Pertemuan 1 
 
Pembahasan 
1. Saat menarik tuas rem sepeda akan berhenti karena terjadi gaya gesek antara 
ban dengan aspal jalan. 
2. Ketika bola dipantulkan ke arah lantai, maka bola akan berubah arah. 
3. Pintu bergerak dan berpindah posisi. Ketika di dorong pintu yang tertutup 
menjadi terbuka. 
4. Pintu bergerak dan berpindah posisi. Ketika di tarik pintu yang terbuka menjadi 
tertutup. 
5. Hewan, tumbuhan, buah, dll. (sesuai buatan siswa) 
6. Kotak, bulat, tidak beraturan. (sesuai bentuk plastisin masing-masing siswa) 
7. Akibat dari gaya dorong/tekan yang diberikan pada benda. 
 
Kesimpulan 
1. Gaya dapat menyebabkan benda bergerak menjadi diam 
2. Gaya dapat menyebabkan benda berubah bentuk. 
3. Gaya dapat menyebabkan arah gerak benda berubah. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 
 
Satuan Pendidikan  : SD NEGERI DUKUH 2   
Kelas / Semester  :  IV / II 
Tema                           :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema                   :  Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku (Subtema 3) 
Pembelajaran ke        :  2 
Alokasi waktu             :  1 hari (5 x 35 menit)  
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : IPA 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak 
pada peristiwa di lingkungan sekitar. 
3.4.4 mengidentifikasi hubungan 
antara gaya dan gerak dalam berbagai 
peristiwa 
4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang 
hubungan antara gaya dan gerak. 
4.4.4 membuktikan adanya hubungan 
antara gaya dan gerak 
 
Muatan : Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
3.9.3 menentukan pembelajaran dalam 
sebuah cerita fiksi. 
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4.9 Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 
secara lisan, tulis, dan visual 
4.9.3 mengidentifikasi tokoh-tokoh 
dan sifat tokoh dalam cerita fiksi. 
4.9.4 mengidentifikasi tokoh,sifat 
tokoh, dan inti cerita fiksi. 
 
Muatan: SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1 Mengetahui gambar dan bentuk tiga 
dimensi. 
3.1.1 menemukan pengertian benda tiga 
dimensi 
3.1.2 memahami pengertian karya seni 
tiga dimensi. 
3.1.3 memahami pengertian 
menggambar benda tiga dimensi 
4.1 Membuat gambar cerita. 4.1.1 menemukan bentuk benda-benda 
tiga dimensi dan mengungkapkannya 
dalam karya gambar. 
4.1.2 menemukan benda yang biasa 
dituangkan dalam gambar tiga dimensi 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan kegiatan mengamati gambar benda tiga dimensi, siswa dapat 
menemukan pengertian benda tiga dimensi. 
2. Dengan kegiatan membaca karya seni tiga dimensi, siswa dapat memahami 
pengertian karya seni tiga dimensi. 
3. Dengan mengidentifikasi ciri-ciri benda tiga dimensi, siswa dapat 
memahami pengertian menggambar benda tiga dimensi. 
4. Dengan kegiatan mengamati lingkaran, siswa dapat menemukan bentuk 
benda-benda tiga dimensi dan mengungkapkannya dalam karya gambar.  
5. Dengan kegiatan mengamati lingkungan sekitar, siswa dapat menemukan 
benda yang biasa dituangkan dalam gambar tiga dimensi. 
6. Dengan kegiatan mencari tahu mengenai cerita fiksi, siswa dapat 
menentukan tokoh dan sifat tokoh dalam cerita fiksi. 
7. Dengan kegiatan bermain peran sesuai cerita fiksi, siswa dapat menentukan 
sifat tokoh secara visual. 
8. Dengan kegiatan mengamati berbagai peristiwa sehari-hari, siswa dapat 
mengidentifikasi hubungan antara gaya dan gerak dalam berbagai peristiwa. 
9. Dengan kegiatan mencoba mempraktikkan permainan ketapel, siswa dapat 
membuktikan adanya hubungan antara gaya dan gerak. 
 
D. MATERI 
1. Karya seni tiga dimensi 
2. Tokoh, sifat tokoh, dan inti dalam cerita fiksi. 
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3. Hubungan antara gaya dan gerak dalam kehidupan sehari-hari. 
 
E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber :  
 Buku Pedoman Siswa Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2016). 
 Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2016). 
 Buku cerita fiksi dari berbagai sumber 
2. Media  :  
 alat tulis untuk kegiatan IPA  
 ketapel 
 tanah liat 
 gambar benda/benda tiga dimensi  
 
F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
      Pendekatan  : Scientific 
Model  : Guided Discovery 
Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  






1. Guru memberikan salam dan memimpin berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing,  
2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab 
kepada siswa, “Anak-anak siapa yang pernah bermain 
ketapel?” 
4. Guru meminta siswa menceritakan pengalamannya 
bermain ketapel. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. 
6. Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan alat tulis. 
    10  





Pembelajaran Guided Discovery Pada Materi IPA 
Tahap 1. Stimulus / Pemberian rangsangan 
1. Siswa telah memahami tentang hubungan antara gaya 
dan gerak. Selanjutnya, siswa diminta mengamati 
berbagai contoh peristiwa dan menuliskan hubungan 
antara gaya dan gerak kaitannya dengan peristiwa pada 
gambar (hal 138). 
2. Guru meminta siswa untuk cermat dalam mengamati 
gambar berbagai peristiwa. 
3. Siswa menuliskan hubungan gerak dan gaya kaitannya 
dengan peristiwa pada gambar dalam kotak di buku 
siswa (hal 139) 
4. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya mengenai  hubungan 
gerak dan gaya kaitannya dengan peristiwa pada 
gambar. 
5. Guru memberi stimulus kepada siswa melalui 
pertanyaan: Apa saja contoh peristiwa lain yang 
menunjukkan adanya hubungan antara gaya dan gerak? 
6. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri. 
Tahap 2. Pernyataan masalah 
7. Siswa telah memahami tentang hubungan antara gaya 
dan gerak. Selanjutnya, siswa diajak untuk 
membuktikan adanya hubungan antara gaya dan gerak 
melalui permainan. 
8. Siswa diminta untuk menyiapkan alat permainan, yaitu 
ketapel. 
9. Dengan pengawasan guru, siswa diajak untuk 
mempraktikkan bermain ketapel. 
10. Siswa melakukan identifikasi terhadap masalah yang 
disajikan guru dalam LKS. 
11. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang tugas yang 
harus dikerjakan jika belum jelas 
12. Siswa berkelompok 4 orang. 
13. Siswa menyiapkan buku siswa dan buku penunjang 
pelajaran lainnya 
Tahap 3. Pengumpulan data 
14. Siswa berkelompok mengerjakan LKS tentang: 
hubungan gaya dan gerak dengan bermain ketapel 
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15. Siswa mengerjakan LKS sesuai petunjuk 
16. Siswa mencari informasi untuk menyelesaikan 
permasalahan dari berbagai sumber 
17. Siswa dibimbing mengerjakan LKS agar lebih paham 
Tahap 4. Pemrosesan data 
18. Setiap kelompok melakukan diskusi untuk 
menyimpulkan hasil kerja kelompok 
19. Siswa mencatat hasil diskusi yang telah dilakukan 
20. Guru membimbing siswa dan memfasilitasi siswa agar 
kegiatan diskusi kondusif 
Tahap 5. Verifikasi 
21. Beberapa perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil kerja kelompok di depan kelas  
22. Siswa yang belum maju menanggapi hasil diskusi yang 
disampaikan temannya di depan kelas 
23. Siswa yang belum mengerti diberikan kesempatan 
untuk bertanya baik secara lisan maupun menggunakan 
kartu tanya. 
Tahap 6. Generalisasi/ Menarik kesimpulan 
24. Siswa bersama guru mendiskusikan materi yang 
dipelajari  
25. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajari. 
26. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
AYO MENGAMATI 
1. Secara mandiri siswa diminta untuk mengamati ciri-
ciri gambar benda berbentuk tiga dimensi.  
2. Guru menstimulus daya analisis siswa dengan 
mengajukan pertanyaan: Bagaimana ciri-ciri benda 
berbentuk tiga dimensi?  
3. Guru meminta siswa untuk memberikan jawaban 
secara percaya diri.  
4. Siswa menuliskan pengertian benda tiga dimensi pada 
buku siswa. 
5. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan pendapatnya mengenai pengertian 
benda tiga dimensi. 
 
AYO MEMBACA 
1. Secara mandiri siswa diminta untuk membaca teks 
materi mengenai karya tiga dimensi, unsur-unsur karya 
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seni rupa tiga dimensi, dan jenis benda yang biasa 
dituangkan dalam gambar tiga dimensi. 
2. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai berbagai 
unsur-unsur karya seni rupa tiga dimensi. Guru juga 
menjelaskan mengenai benda yang biasa dituangkan 
dalam gambar tiga dimensi. 
3. Guru menstimulus daya analisis siswa dengan 
mengajukan pertanyaan, misalnya: Apa saja contoh 
benda kubistis lainnya? Apa saja contoh benda silindris 
lainnya? Apa saja contoh benda bebas lainnya? 
4. Siswa mengemukakan pendapatnya mengenai berbagai 
jenis benda dengan percaya diri. 
 
AYO BERLATIH 
1. Siswa telah membaca dan memahami karya tiga 
dimensi, unsur-unsur karya seni rupa tiga dimensi, dan 
jenis benda yang biasa dituangkan dalam gambar tiga 
dimensi. Selanjutnya, siswa diminta menjawab 
pertanyaan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. 
2. Siswa diajak mengamati kembali gambar benda tiga 
dimensi pada kegiatan AYO, MENGAMATI. 
3. Guru dapat mengajak siswa untuk bertanya jawab 
mengenai gambar benda baik benda kubistis, silinder, 
maupun bentuk bebas tiga dimensi. 
4. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri.  
5. Siswa menjawab pertanyaan yang ada di buku siswa 
mengenai karya senitiga dimensi. 
6. Guru mengarahkan siswa untuk mencari informasi 
mengenai jawaban pertanyaan yang belum diketahui 
dari berbagai sumber, misalnya buku dan internet. 
7. Selama proses kegiatan berlangsung, guru berkeliling 
membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
 
AYO BERLATIH 
1. Siswa telah memahami jenis-jenis benda  
2. yang dapat dituangkan dalam gambar tiga dimensi. 
Selanjutnya, siswa  
3. diminta mengelompokkan gambar benda berdasarkan 
jenisnya. 
4. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali jenis 
benda yang biasa dituangkan dalam gambar tiga 
dimensi melalui kegiatan tanya jawab. 
5. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan kembali jenis benda yang biasa 
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dituangkan dalam gambar tiga dimensi melalui 
kegiatan tanya jawab. 
6. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri.  
7. Siswa diminta untuk mengamati gambar pada buku 
siswa. 
8. Secara mandiri, siswa diminta untuk mengelompokkan 
gambar benda berdasarkan jenisnya (benda kubistis, 
benda silindris, dan benda bebas). 
9. Siswa menuliskan kelompok gambar benda 
berdasarkan jenisnya. 
10. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan 
guru dan teman-teman. 
11. Guru menstimulus ide, gagasan, dan motivasi siswa 
dengan pertanyaan yang ada di buku siswa. 
12. Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan 
dengan percaya diri. 
 
AYO MENGAMATI 
1. Siswa telah memahami tentang benda tiga dimensi dan 
jenis benda yang biasadituangkan dalam gambar tiga 
dimensi. Selanjutnya, siswa diajak untuk melakukan 
kunjungan ke tempat pengrajin atau penjual gerabah di 
lingkungan tempat tinggal siswa. 
2. Guru mengondisikan siswa untuk  
3. membentuk kelompok terdiri atas lima anak. 
4. Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk 
meakukan kunjungan secara kelompok ke tempat 
pengrajin atau penjual gerabah di lingkungan tempat 
tinggal siswa.  
5. Guru meminta siswa untuk mengamati gerabah yang 
dijual atau dibuat pengrajin.  
6. Siswa menuliskan nama gerabah yang termasuk jenis 
benda yang biasa dituangkan dalam gambar tiga 
dimensi. 
7. Siswa mengelompokkan nama gerabah sesuai tiga 
kelompok jenis benda tiga dimensi. 
8. Siswa diminta menuliskan hasil pengamatannya pada 
buku siswa. 
9. Guru memberikan kesempatan siswa bersama anggota 
kelompoknya untuk menyampaikan hasil pengamatan 
mengenai nama gerabah yang dikelompokkan sesuai 





1. Guru membuat jembatan untuk mengantarkan 
pembelajaran dari materi karya seni tiga dimensi ke 
materi cerita fiksi, misalnya dengan mengatakan, 
“Teko merupakan karya seni tiga dimensi. Melihat 
teko, mengingatkan pada cerita “Aladin dan Lampu 
Ajaib”. Cerita Aladin dan Lampu Ajaib merupakan 
contoh cerita fiksi”. 
2. Siswa diminta untuk mencari tahu mengenai cerita fiksi 
”Aladin dan Lampu Ajaib”. 
3. Siswa diminta untuk menuliskan kembali cerita fiksi 
yang telah didapat. 
4. Setelah siswa selesai menulis kembali cerita fiksi, 
siswa diarahkan untuk menentukan tokoh-tokoh dan 
sifat tokoh dalam cerita fiksi. 
5. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan tokoh-tokoh dan sifat tokoh dalam 
cerita fiksi di depan kelas. 
6. Guru menstimulus ide, gagasan, dan motivasi siswa 
dengan pertanyaan yang ada di buku siswa. 
7. Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan 
dengan percaya diri. 
 
KERJASAMA DENGAN ORANG TUA 
1. Siswa diajak mengamati peristiwa yang berhubungan 
dengan gaya dan gerak di lingkungan tempat tinggal 
siswa bersama orang tua atau kakak. 
2. Siswa diminta menuliskan peristiwa yang telah diamati 
beserta hubungan gaya dan gerak pada peristiwa itu. 
Siswa menuliskan hasilnya pada tabel seperti 
disediakan pada buku siswa. 
3. Siswa melaporkan hasilnya kepada guru. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan belajar yang 
telah dilaksanakan  
2. Siswa diberi motivasi oleh guru  
3. Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan berdoa 
dilanjutkan dengan salam. 
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H. PENILAIAN  
a. Prosedur Penilaian 
1. Penilaian Prestasi Belajar  : Tugas Individu 
2. Penilaian Keaktifan Belajar  : Observasi Aktivitas Siswa 
b. Instrumen Penelitian 
1. Penilaian Prestasi Belajar  : Lembar Soal Evaluasi 




    Refleksi Guru 
 
       Sleman, 13 Maret 2018 
 
























Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Siklus 2 Pertemuan 2 
Kelompok : 




Untuk membuktikan adanya hubungan antara gaya dan gerak, praktikkan 
permainan ketapel. Praktikkan bermain ketapel dengan ketapel yang telah kalian 
bawa dari rumah. Berhati-hatilah, jangan mengarahkan ketapel kepada teman 
atau oranglain. Buktikan adanya hubungan antara gaya dan gerak. 
B. Tujuan 
1. Membuktikan adanya hubungan antara gaya dan gerak. 
2. Membuktikan gaya dapat merubah bentuk benda. 
C. Alat dan Bahan 
1. Ketapel 
2. Kertas bekas 
3. Pensil atau bolpoin 
4. Buku tulis 
D. Langkah Kerja 
1. Siapkan ketapel yang telah kamu bawa. 
2. Siapkan sobekan kertas bekas yang tidak terpakai. 
3. Remas-remas sobekan kertas sehingga berbentuk seperti kerikil-kerikil 
kecil. 
4. Gunakanlah kertas yang telah dibentuk itu sebagai peluru kertas. 
5. Lontarkan peluru kertas dengan ketapel ke arah yang luang, jangan 
diarahkan kepada teman. 
6. Amatilah kegiatan yang kamu lakukan untuk menjawab soal. 
 
 
1. ……………                            4. …………….               
2. ……………                            5. …………….              




1. Apa yang terjadi pada sobekan kertas yang kamu remas-remas? Jelaskan! 
 
 
2. Apa hubungan antara gaya dan gerak pada peristiwa bermain ketapel? 
Jelaskan! 
 
3. Bagaimana bentuk awal kertas sebelum diubah ke menjadi peluru kertas? 
 
4. Apa yang menyebabkan kertas berubah bentuk? 
 
F. Kesimpulan 
1. Meremas-remas kertas sehingga menjadi peluru kertas, merupakan bukti 
bahwa gaya dapat …………………………………. 




























Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Siklus 2 Pertemuan 2 
 
Pembahasan 
1. Kertas berubah bentuk karena diremas-remas, ini membuktikan bahwa gaya 
dapat merubah bentuk benda. 
2. Hubungan gaya dan gerak pada peristiwa bermain ketapel adalah gaya saat 
anak menarik ketapel dan melepaskannya akan memengaruhi batu yang semula 
diam menjadi bergerak setelah dilontarkan dengan menggunakan ketapel. 
3. Kertas berbentuk tipis dan lebar. 
4. Akibat dari gaya yang diberikan dengan cara meremas-remas atau menekan. 
 
Kesimpulan 
1. Meremas-remas kertas sehingga menjadi peluru kertas, merupakan bukti 
bahwa gaya dapat merubah bentuk benda 
2. Hubungan antara gaya dan gerak pada peristiwa bermain ketapel adalah gaya 
ketika menarik ketapel dan melepaskannya, batu yang semula diam menjadi 





KISI-KISI SOAL EVALUASI SIKLUS 2 
 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
TINGKATAN 
C1 C2 C3 
3.4 Menghubungkan gaya 
dengan gerak pada 
peristiwa di lingkungan 
sekitar. 
3.4.3 menjelaskan hubungan 
antara gaya dan gerak. 
4 1  
3.4.4 mengidentifikasi 
hubungan antara gaya dan 
gerak dalam berbagai 
peristiwa 
 2,6 7,10 
4.4 Menyajikan hasil 
percobaan tentang 
hubungan antara gaya dan 
gerak. 
4.4.3 menjelaskan mengenai 
hubungan antara gaya dan 
gerak melalui pengamatan 
dalam kehidupan seharihari. 
 5 8 
4.4.4 membuktikan adanya 
hubungan antara gaya dan 
gerak 
 3 9 





SOAL EVALUASI SIKLUS 2 
 
Nama   : 
Kelas/No. Presensi : 
  
Jawablah pertanyaan-pertannyan dibawah ini dengan jelas dan benar! 

























6. Berikanlah 3 contoh peristiwa yang menunjukkan bahwa gaya dapat mengubah 
























Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siklus 2 
 
1. Gaya dapat mengubah benda diam menjadi bergerak. Pintu yang tertutup menjadi 
terbuka akibat gaya. 
2. Sepeda akan berhenti jika tuas rem ditarik. 
3. Membentuk karya dari plastisin. 
Membuat kerajinan dari tanah liat. 
Meremas kertas, dll. 
4. Gaya dapat memengaruhi benda diam menjadi bergerak. 
Gaya dapat memengaruhi benda bergerak menjadi diam. 
Gaya dapat memengaruhi benda bergerak lebih cepat atau lebih lambat. 
Gaya dapat memengaruhi arah gerak suatu benda, 
Gaya dapat merubah bentuk benda. 
5. Mendorong sepeda motor. 
Menendang bola. 
Mendorong mobil, dll. 
6. Menendang bola. 
Menarik gerobak. 
Menggeser meja. 
Bermain mobil-mobilan, dll. 
7. Gaya dorong dan tarik. 
8. Gaya tarik yang diberikan pada ketapel akan membuat peluru bergerak/melesat. 
Semakin besar gaya tarik yang diberikan, semakin cepat pula peluru melesat. 
Semakin kecil gaya tarik yang diberikan, peluru melesat yang melesat semakin 
lambat 
9. Ya, jika gaya yang diberikan pada suatu benda lebih besar maka akan menambah 
kecepatan benda. 
10. Ketika mengayuh pedal sepeda memerlukan gaya dorong dan ketika mengerem 














Data Evaluasi Hasil Belajar Siswa Siklus 1 dan Siklus 2 
No. Nama 
Nilai 
Siklus 1 Siklus 2 
1 AA I 85 
2 AY 50 80 
3 AIWP 82,5 80 
4 AFZH 62,5 75 
5 AEP 67,5 87,5 
6 AEW 70 75 
7 AM 52,5 67,5 
8 AS 80 100 
9 AR 55 92,5 
10 AFS 35 S 
11 ARA 60 70 
12 BYS 82,5 95 
13 CA 67,5 75 
14 DAD 72,5 92,5 
15 FTA 65 70 
16 GJ S S 
17 GDUP 60 72,5 
18 IH 55 67,5 
19 INA 87,5 90 
20 KFA 67,5 57,5 
21 LJS 67,5 82,5 
22 LMA 67,5 97,5 
23 NZA 80 95 
24 PES S 77,5 
25 RAP 82,5 95 
26 RT 55 75 
27 SRA 70 60 
28 VAP 60 80 
29 ZNA 32,5 42,5 
30 ZS 95 97,5 
31 MFM 77,5 85 
Jumlah 1860 2318 
Rerata 66,42 79,93 
Nilai Tertinggi 95 100 
Nilai Terendah 32,5 42,5 
Tuntas KKM 8 21 















LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA  
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN GUIDED DISCOVERY 
 
Hari, tanggal  :  
Siklus/Pertemuan : 
Observer/NIM  :  
 
Petunjuk: 
1. Amatilah keaktifan belajar siswa sesuai dengan indikator yang telah tersedia! 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom Nomor Siswa, apabila siswa menunjukkan perilaku sesuai dengan indikator yang tertera! 
No. Indikator 
Nomor Siswa Jumlah 
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 
Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru. 





                                
3 
Siswa mengamati 
gambar atau percobaan 




diberikan oleh guru. 
                                
5 
Siswa menyampaikan 
pendapat kepada teman 
saat berdiskusi 
menjawab lembar kerja 




gagasan kepada teman 
atau guru 





pendapat teman ketika 
berdiskusi. 
                                
8 
Siswa mendengarkan 
ketika kelompok lain 
mempresentasikan 
hasil kerjanya.  
                                
9 
Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
saat pelajaran 
                                
10 
Siswa mencatat materi 
pelajaran atau membuat 
rangkuman di buku 
masing-masing.  
                                
11 
Siswa menuliskan data 
hasil kerja, diskusi, 
atau percobaan pada 
lembar kerja. 
                                
12 
Siswa mengerjakan 
soal pada lembar kerja 
atau soal evaluasi 
                                
13 
Siswa menyiapkan  alat 
dan bahan untuk 
melakukan percobaan 
atau kerja kelompok.  




kerja kelompok dengan 
runtut sesuai lembar 
kerja. 
                                
15 Siswa menganalisis 
data hasil percobaan 
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maupun diskusi dengan 
menjawab soal pada 
lembar kerja.  
16 Siswa menanggapi 
hasil presentasi 
kelompok lain. 
                                
17 Siswa membuat 
kesimpulan hasil 
diskusi, percobaan, 
atau kerja kelompok. 
                                




                                





                                



















Data Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pra Siklus 








Data Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus 1 Pertemuan 1 







Data Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus 1 Pertemuan 2 







Data Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus 2 Pertemuan 1 







Data Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus 2 Pertemuan 2 




Data Observasi Keaktifan Belajar Siswa Tiap Pertemuan 
No. Nama 
Keaktifan Siswa (%) 
Pra 
Siklus 









1 AA 42,1 68,4 0 94,7 94,7 
2 AY 26,3 68,4 78,9 94,7 84,2 
3 AIWP 42,1 68,4 73,7 94,7 94,7 
4 AFZH 42,1 73,7 57,9 84,2 89,5 
5 AEP 21,1 73,7 63,2 78,9 78,9 
6 AEW 31,6 89,5 78,9 84,2 78,9 
7 AM 21,1 57,9 57,9 84,2 84,2 
8 AS 52,6 100 89,5 100 100 
9 AR 0 0 57,9 89,5 94,7 
10 AFS 21,1 47,4 73,7 0 0 
11 ARA 31,6 78,9 78,9 89,5 89,5 
12 BYS 47,4 68,4 68,4 94,7 100 
13 CA 26,3 78,9 73,7 89,5 94,7 
14 DAD 31,6 73,7 78,9 89,5 78,9 
15 FTA 47,4 94,7 89,5 94,7 84,2 
16 GJ 0 0 0 0 0 
17 GDUP 21,1 68,4 68,4 73,7 89,5 
18 IH 21,1 89,5 89,5 78,9 89,5 
19 INA 36,8 73,7 68,4 84,2 100 
20 KFA 42,1 68,4 78,9 94,7 94,7 
21 LJS 31,6 63,2 68,4 100 89,5 
22 LMA 47,4 84,2 89,5 94,7 94,7 
23 NZA 36,8 84,2 73,7 94,7 94,7 
24 PES 42,1 0 0 78,9 94,7 
25 RAP 36,8 78,9 68,4 78,9 78,9 
26 RT 42,1 78,9 78,9 94,7 94,7 
27 SRA 21,1 78,9 78,9 73,7 84,2 
28 VAP 36,8 63,2 78,9 94,7 89,5 
29 ZNA 15,8 52,6 63,2 73,7 84,2 
30 ZS 42,1 78,9 78,9 89,5 89,5 
31 MFM 42,1 73,7 84,2 94,7 89,5 




Data Observasi Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
  
No. Nama 
Keaktifan Siswa (%) 
Pra Siklus Siklus 1 Siklus II 
1 AA 42,1 34,2 94,7 
2 AY 26,3 73,7 89,5 
3 AIWP 42,1 71 94,7 
4 AFZH 42,1 65,8 86,9 
5 AEP 21,1 68,5 78,9 
6 AEW 31,6 84,2 81,6 
7 AM 21,1 57,9 84,2 
8 AS 52,6 94,8 100 
9 AR 0 29 92,1 
10 AFS 21,1 60,6 0 
11 ARA 31,6 78,9 89,5 
12 BYS 47,4 68,4 97,4 
13 CA 26,3 76,3 92,1 
14 DAD 31,6 76,3 84,2 
15 FTA 47,4 92,1 89,5 
16 GJ 0 0 0 
17 GDUP 21,1 68,4 81,6 
18 IH 21,1 89,5 84,2 
19 INA 36,8 71 92,1 
20 KFA 42,1 73,7 94,7 
21 LJS 31,6 65,8 94,8 
22 LMA 47,4 86,9 94,7 
23 NZA 36,8 79 94,7 
24 PES 42,1 0 86,8 
25 RAP 36,8 73,7 78,9 
26 RT 42,1 78,9 94,7 
27 SRA 21,1 78,9 79 
28 VAP 36,8 71 92,1 
29 ZNA 15,8 57,9 79 
30 ZS 42,1 78,9 89,5 
31 MFM 42,1 79 92,1 
Rata-rata 33,75 74,43 89,10 
 Jumlah siswa ≥ 70% 0 19 29 
Jumlah siswa ≤ 70% 29 10 0 
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Persentase Indikator Keaktifan Belajar Siswa Tiap Pertemuan Siklus I 






1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. 100 96,42 
2. Siswa membaca langkah kegiatan lembar 
kerja. 
60,71 82,14 
3. Siswa mengamati gambar atau percobaan 100 100 
4. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. 
57,14 57,14 
5. Siswa menyampaikan pendapat kepada 
teman saat berdiskusi menjawab lembar 
kerja 
64,28 50 
6. Siswa menyampaikan pendapat/ pengalaman 
/gagasan kepada teman atau guru 
28,57 46,42 
7. Siswa mendengarkan pendapat teman ketika 
berdiskusi. 
60,71 67,85 
8. Siswa mendengarkan ketika kelompok lain 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
92,85 0 
9. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
saat pelajaran 
85,71 100 
10. Siswa mencatat materi pelajaran atau 
membuat rangkuman di buku masing-
masing. 
100 60,71 
11. Siswa menuliskan data hasil kerja, diskusi, 
atau percobaan pada lembar kerja. 
46,42 100 
12. Siswa mengerjakan soal pada lembar kerja 
atau soal evaluasi 
67,85 100 
13. Siswa menyiapkan  alat dan bahan untuk 
melakukan percobaan atau kerja kelompok. 
78,57 75 
14. Siswa melakukan percobaan maupun kerja 
kelompok dengan runtut sesuai lembar 
kerja. 
100 100 
15. Siswa menganalisis data hasil percobaan 
maupun diskusi dengan menjawab soal pada 
lembar kerja. 
92,85 100 
16. Siswa menanggapi hasil presentasi 
kelompok lain. 
7,14 0 
17. Siswa membuat kesimpulan hasil diskusi, 
percobaan, atau kerja kelompok. 
78,57 82,14 
18. Siswa antusias dan bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
96,42 100 
19. Siswa tenang dan serius dalam melakukan 
kegiatan percobaan maupun kerja kelompok. 
92,85 100 
Rata-rata keseluruhan 74,25 74,62 
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Persentase Indikator Keaktifan Belajar Siswa Tiap Pertemuan Siklus II 






1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. 100 100 
2. Siswa membaca langkah kegiatan lembar 
kerja. 
100 100 
3. Siswa mengamati gambar atau percobaan 100 100 
4. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. 
79.31 72.41 
5. Siswa menyampaikan pendapat kepada 
teman saat berdiskusi menjawab lembar 
kerja 
68,96 75.86 
6. Siswa menyampaikan pendapat/ pengalaman 
/gagasan kepada teman atau guru 
82,75 79.31 
7. Siswa mendengarkan pendapat teman ketika 
berdiskusi. 
86.20 93.10 
8. Siswa mendengarkan ketika kelompok lain 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
96.55 89.65 
9. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
saat pelajaran 
100 100 
10. Siswa mencatat materi pelajaran atau 
membuat rangkuman di buku masing-
masing. 
100 100 
11. Siswa menuliskan data hasil kerja, diskusi, 
atau percobaan pada lembar kerja. 
68.96 44.82 
12. Siswa mengerjakan soal pada lembar kerja 
atau soal evaluasi 
68.96 100 
13. Siswa menyiapkan  alat dan bahan untuk 
melakukan percobaan atau kerja kelompok. 
100 100 
14. Siswa melakukan percobaan maupun kerja 
kelompok dengan runtut sesuai lembar 
kerja. 
100 100 
15. Siswa menganalisis data hasil percobaan 
maupun diskusi dengan menjawab soal pada 
lembar kerja. 
96,55 100 
16. Siswa menanggapi hasil presentasi 
kelompok lain. 
48,27 55.17 
17. Siswa membuat kesimpulan hasil diskusi, 
percobaan, atau kerja kelompok. 
100 100 
18. Siswa antusias dan bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
86.20 96.55 
19. Siswa tenang dan serius dalam melakukan 
kegiatan percobaan maupun kerja kelompok. 
96.55 100 
Rata-rata keseluruhan 88.38 89,83 
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Persentase Indikator Keaktifan Belajar Siswa Tiap Siklus 








1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. 68,96 98,21 100 
2. Siswa membaca langkah kegiatan lembar 
kerja. 
0 71,42 100 
3. Siswa mengamati gambar atau percobaan 75,86 100 100 
4. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. 
13,79 57,14 75,86 
5. Siswa menyampaikan pendapat kepada 
teman saat berdiskusi menjawab lembar 
kerja 
0 57,14 72,41 
6. Siswa menyampaikan pendapat/ pengalaman 
/gagasan kepada teman atau guru 
20,69 37,49 81,03 
7. Siswa mendengarkan pendapat teman ketika 
berdiskusi. 
0 64,28 89,65 
8. Siswa mendengarkan ketika kelompok lain 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
0 46,42 93,1 
9. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
saat pelajaran 
68,96 92,85 100 
10. Siswa mencatat materi pelajaran atau 
membuat rangkuman di buku masing-
masing. 
100 80,35 100 
11. Siswa menuliskan data hasil kerja, diskusi, 
atau percobaan pada lembar kerja. 
0 73,21 56,89 
12. Siswa mengerjakan soal pada lembar kerja 
atau soal evaluasi 
0 83,92 84,48 
13. Siswa menyiapkan  alat dan bahan untuk 
melakukan percobaan atau kerja kelompok. 
0 76,78 100 
14. Siswa melakukan percobaan maupun kerja 
kelompok dengan runtut sesuai lembar kerja. 
100 100 100 
15. Siswa menganalisis data hasil percobaan 
maupun diskusi dengan menjawab soal pada 
lembar kerja. 
89,65 96,42 98,27 
16. Siswa menanggapi hasil presentasi 
kelompok lain. 
0 3,57 51,72 
17. Siswa membuat kesimpulan hasil diskusi, 
percobaan, atau kerja kelompok. 
0 80,49 100 
18. Siswa antusias dan bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
34,48 98,21 91,37 
19. Siswa tenang dan serius dalam melakukan 
kegiatan percobaan maupun kerja kelompok. 
68,96 96,42 98,27 




Persentase Tiap Jenis Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 





Siklus I (%) 
1 Visual activities 86,90 92,85 89,87 
2 Oral activities 49,99 51,18 50,58 
3 Listening activities 79,75 55,95 67,85 
4 Writing activities 71,42 86,90 79,16 
5 Motor activities 89,28 87,5 88,39 
6 Mental activities 59,52 60,71 60,11 
7 Emotional activities 94,63 100 97,31 
Rata-rata keseluruhan 74,25 74,62 74.43 
 
Persentase Tiap Jenis Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 





Siklus II (%) 
1 Visual activities 100 100 100 
2 Oral activities 77,00 75,86 76,43 
3 Listening activities 94,25 94,25 94,25 
4 Writing activities 79,30 81,60 80,45 
5 Motor activities 100 100 100 
6 Mental activities 81,60 85,05 83,32 
7 Emotional activities 91,37 98,27 94,82 
Rata-rata keseluruhan 88,38 89,83 89,10 
 
Persentase Tiap Jenis Keaktifan Belajar SiswaTiap Siklus 




1 Visual activities 48,27  89,87 100 
2 Oral activities 11,49  50,58 76,43 
3 Listening activities 22,98  67,85 94,25 
4 Writing activities 32,18 79,16 80,45 
5 Motor activities 50  88,39 100 
6 Mental activities 29,88  60,11 83,32 
7 Emotional activities 51,72  97,31 94,82 












Lembar Observasi Guru Model 





Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam 
Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery pada Pembelajaran IPA 
 
Hari, tanggal  : 
Pertemuan/Siklus : 
Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai! 
No. Kegiatan Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Stimulus/pemberi
an rangsangan 
1) Memeriksa kesiapan 
siswa 
   
2) Melakukan apersepsi    
3) Menyampaikan tujuan 
dan kegiatan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai 
   
4) Menganjurkan siswa 
mengamati gambar atau 
membaca buku mengenai 
materi yang akan 
dipelajari 
   
2. Pernyataan 
masalah 
5) Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengidentifikasi masalah 
   
6) Melakukan tanya jawab 
dengan siswa mengenai 
tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa 
   
3.  Pengumpulan 
data 
7) Membimbing siswa untuk 
mengumpulkan informasi 
   
8) Berperan sebagai 
fasilitator dalam kegiatan 
meneliti 
   
9) Mendorong siswa 
berperan aktif dalam 
kegiatan 
   
4. Pemrosesan data 10) Memandu siswa untuk 
mengumpulkan informasi 
yang relevan 
   
11) Membimbing siswa untuk 
mendiskusikan fakta-
fakta yang diperoleh 
   
12) Mendorong siswa 
melakukan eksperimen 
untuk mendapatkan 











   
14) Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang 
kurang dimengerti 
   
6. Generalisasi/men
arik kesimpulan 
15) Membantu siswa 
melakukan refleksi 
terhadap penyelidikan 
dan proses yang 
dilakukan 
   
16) Membimbing siswa 
menyimpulkan materi 
   











Data Hasil Observasi Guru Model 





Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam 
Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery pada Pembelajaran IPA 
 
No. Kegiatan Aspek yang Diamati 
Siklus I Siklus II 
1 2 1 2 
1. Stimulus/pemberi
an rangsangan 
1) Memeriksa kesiapan siswa √ √ √ √ 
2) Melakukan apersepsi √ √ √ √ 
3) Menyampaikan tujuan dan 
kegiatan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
√ √ √ √ 
4) Menganjurkan siswa 
mengamati gambar atau 
membaca buku mengenai 
materi yang akan 
dipelajari 
√ √ √ √ 
2. Pernyataan 
masalah 
5) Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengidentifikasi masalah 
√ √ √ √ 
6) Melakukan tanya jawab 
dengan siswa mengenai 
tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa 
 √ √ √ 
3.  Pengumpulan 
data 
7) Membimbing siswa untuk 
mengumpulkan informasi 
√ √ √ √ 
8) Berperan sebagai 
fasilitator dalam kegiatan 
meneliti 
√ √ √ √ 
9) Mendorong siswa 
berperan aktif dalam 
kegiatan 
  √ √ 
4. Pemrosesan data 10) Memandu siswa untuk 
mengumpulkan informasi 
yang relevan 
√ √ √ √ 
11) Membimbing siswa untuk 
mendiskusikan fakta-fakta 
yang diperoleh 
√ √ √ √ 
12) Mendorong siswa 
melakukan eksperimen 
untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan 
masalah 
√ √ √ √ 
5. Verifikasi/pembu
ktian 
13) Membantu siswa dalam 
merencanakan pembuktian 
atau presentasi 
√ √ √ √ 
14) Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
√ √ √ √ 
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15) Membantu siswa 
melakukan refleksi 
terhadap penyelidikan dan 
proses yang dilakukan 
√ √ √ √ 
16) Membimbing siswa 
menyimpulkan materi 
√ √ √ √ 
17) Memberikan tindak lanjut √ √ √ √ 











Lembar Pedoman Wawancara Pada 
Siswa Menggunakan Model 





Lembar Pedoman Wawancara Pada Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Guided Discovery 
Nama Siswa :  
Pelaksanaan :  
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Pelajaran apa yang kalian pelajari tadi?  
 
2 Materi tentang apa yang kalian pelajari tadi?  
 
3 Apakah kamu menyukai pelajaran IPA?  
 
 a. Jika ya, mengapa?  
 
 b. Jika tidak, mengapa?  
 
4 Apakah pada pembelajaran sebelumnya kamu 
pernah melakukan percobaan? 
 
 Jika ya, percobaan apa yang pernah 
dilakukan? 
 
5 Apakah pembelajaran hari ini dengan 
melakukan percobaan dapat membuat kamu 
lebih paham? 
 
6 Apakah belajar seperti tadi lebih cepat 
mengerti atau tidak? 
 
7 Bagaimana kesanmu tentang pembelajaran 
IPA hari ini? 
 
8 Kesulitan apa yang kamu hadapi dari kegiatan 
pembelajaran tadi? 
 
9 Apakah kamu senang dengan pembelajaran 
tadi? 
 
10 Apakah pembelajaran dengan cara seperti hari 
ini sulit? 
 
11 Kenapa kamu kurang aktif dalam 
pembelajaran? 
 













Data Hasil Wawancara Pada Siswa 






Hasil Wawancara Pada Siswa  
Menggunakan Model Pembelajaran Guided Discovery 
Nama Siswa : AIWP 
Pelaksanaan : Siklus I 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Pelajaran apa yang kalian pelajari tadi? IPA 
2 Materi tentang apa yang kalian pelajari tadi? Gaya 
3 Apakah kamu menyukai pelajaran IPA? Ya 
 a.Jika ya, mengapa? Karena suka ada 
hewannya 
 b.Jika tidak, mengapa? - 
4 Apakah pada pembelajaran sebelumnya kamu 
pernah melakukan percobaan? 
Ya 
 Jika ya, percobaan apa yang pernah 
dilakukan? 
Percobaan pelangi 
5 Apakah pembelajaran hari ini dengan 
melakukan percobaan dapat membuat kamu 
lebih paham? 
Ya 
6 Apakah belajar seperti tadi lebih cepat 
mengerti atau tidak? 
Ya 
7 Bagaimana kesanmu tentang pembelajaran 
IPA hari ini? 
Membosankan 
8 Kesulitan apa yang kamu hadapi dari kegiatan 
pembelajaran tadi? 
Praktik bingung 
9 Apakah kamu senang dengan pembelajaran 
tadi? 
Tidak 
10 Apakah pembelajaran dengan cara seperti hari 
ini sulit? 
Sulit 
11 Kenapa kamu kurang aktif dalam 
pembelajaran? 
- 
12 Apakah kamu suka belajar di rumah? Tidak 
 
Kesimpulan hasil wawancara : Siswa ini kurang antusias dalam mengikuti 
pembelajaran IPA, walaupun pada kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
siswa ini bukan tergolong siswa yang pasif. 
 
Keterangan: wawancara ini dilakukan kepada siswa yang mendapatkan nilai 




Hasil Wawancara Pada Siswa  
Menggunakan Model Pembelajaran Guided Discovery 
Nama Siswa : ZNA 
Pelaksanaan : Siklus I 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Pelajaran apa yang kalian pelajari tadi? IPA 
2 Materi tentang apa yang kalian pelajari tadi? Gaya 
3 Apakah kamu menyukai pelajaran IPA? Ya 
 a.Jika ya, mengapa? Seru 
 b.Jika tidak, mengapa? - 
4 Apakah pada pembelajaran sebelumnya kamu 
pernah melakukan percobaan? 
Ya 
 Jika ya, percobaan apa yang pernah 
dilakukan? 
- 
5 Apakah pembelajaran hari ini dengan 
melakukan percobaan dapat membuat kamu 
lebih paham? 
Ya 
6 Apakah belajar seperti tadi lebih cepat 
mengerti atau tidak? 
Ya 
7 Bagaimana kesanmu tentang pembelajaran 
IPA hari ini? 
Seru dan mudah 
dipahami 
8 Kesulitan apa yang kamu hadapi dari kegiatan 
pembelajaran tadi? 
Mengerjakan soal susah 
9 Apakah kamu senang dengan pembelajaran 
tadi? 
Senang 




11 Kenapa kamu kurang aktif dalam 
pembelajaran? 
Takut sama bu guru 
12 Apakah kamu suka belajar di rumah? Kadang-kadang 
 
Kesimpulan hasil wawancara : Jika dilihat dari hasil wawancara, siswa ini 
cukup antusias dalam mengikuti pembelajaran IPA. Namun, pada kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan siswa ini adalah siswa yang pasif. 
 
Keterangan: wawancara ini dilakukan kepada siswa yang mendapatkan nilai 




Hasil Wawancara Pada Siswa  
Menggunakan Model Pembelajaran Guided Discovery 
Nama Siswa : ZS 
Pelaksanaan : Siklus II 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Pelajaran apa yang kalian pelajari tadi? IPA 
2 Materi tentang apa yang kalian pelajari tadi? Gaya 
3 Apakah kamu menyukai pelajaran IPA? Ya 
 a.Jika ya, mengapa? Karena mudah 
 b.Jika tidak, mengapa? - 
4 Apakah pada pembelajaran sebelumnya kamu 
pernah melakukan percobaan? 
Ya 
 Jika ya, percobaan apa yang pernah 
dilakukan? 
Percobaan pelangi 
5 Apakah pembelajaran hari ini dengan 
melakukan percobaan dapat membuat kamu 
lebih paham? 
Ya 
6 Apakah belajar seperti tadi lebih cepat 
mengerti atau tidak? 
Ya 
7 Bagaimana kesanmu tentang pembelajaran 
IPA hari ini? 
Menyenangkan 
8 Kesulitan apa yang kamu hadapi dari kegiatan 
pembelajaran tadi? 
Tidak ada 
9 Apakah kamu senang dengan pembelajaran 
tadi? 
Senang 
10 Apakah pembelajaran dengan cara seperti hari 
ini sulit? 
Agak sulit 
11 Kenapa kamu kurang aktif dalam 
pembelajaran? 
Malu 
12 Apakah kamu suka belajar di rumah? Sering 
 
Kesimpulan hasil wawancara : Siswa ini antusias dalam mengikuti 
pembelajaran IPA, walaupun pada kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
siswa ini tidak terlalu aktif. 
 
Keterangan: wawancara ini dilakukan kepada siswa yang mendapatkan nilai 




Hasil Wawancara Pada Siswa  
Menggunakan Model Pembelajaran Guided Discovery 
Nama Siswa : AS 
Pelaksanaan : Siklus II 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Pelajaran apa yang kalian pelajari tadi? IPA 
2 Materi tentang apa yang kalian pelajari tadi? Gaya 
3 Apakah kamu menyukai pelajaran IPA? Ya 
 a.Jika ya, mengapa? Karena mudah 
 b.Jika tidak, mengapa? - 
4 Apakah pada pembelajaran sebelumnya kamu 
pernah melakukan percobaan? 
Ya 




5 Apakah pembelajaran hari ini dengan 
melakukan percobaan dapat membuat kamu 
lebih paham? 
Ya, karena ada 
percobaannya jadi 
mudah 
6 Apakah belajar seperti tadi lebih cepat 
mengerti atau tidak? 
Ya 
7 Bagaimana kesanmu tentang pembelajaran 
IPA hari ini? 
Senang 
8 Kesulitan apa yang kamu hadapi dari kegiatan 
pembelajaran tadi? 
Tidak mudah menjawab 
soal 
9 Apakah kamu senang dengan pembelajaran 
tadi? 
Senang 
10 Apakah pembelajaran dengan cara seperti hari 
ini sulit? 
Tidak  
11 Kenapa kamu kurang aktif dalam 
pembelajaran? 
- 
12 Apakah kamu suka belajar di rumah? Ya 
 
Kesimpulan hasil wawancara : Siswa ini sangat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran IPA, pada kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan siswa ini 
sangat aktif. 
 
Keterangan: wawancara ini dilakukan kepada siswa yang mendapatkan nilai 












Lembar Pedoman Wawancara Pada 
Guru Menggunakan Model 




Lembar Pedoman Wawancara Pada Guru Menggunakan Model 
Pembelajaran Guided Discovery 
Nama Guru :  
Pelaksanaan :  
No. Pertanyaan Jawaban 








3 Apakah sebelumnya ibu pernah menggunakan 
model pembelajaran guided discovery? 
 
4 Kesan apa yang Ibu dapatkan dari 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran guided discovery? 
 
 
5 Bagaimana pendapat ibu dari hasil yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran gaya dengan menggunakan 














Data Hasil Wawancara Pada Guru 






Hasil Wawancara Pada Guru Menggunakan  
Model Pembelajaran Guided Discovery 
Nama Guru : Erni Susilawati, S.Pd.SD 
Pelaksanaan : Siklus I 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Menurut ibu apa kekurangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran tadi? 
Siswa masih belum 
berani menyampaikan 
pendapat, masih pasif. 
2 Menurut ibu apa yang perlu diperbaiki dalam 
pembelajaran tadi? 
Guru lebih memotivasi 
siswa untuk aktif dan 
berani mengungkapkan 
pendapat 
3 Apakah sebelumnya ibu pernah menggunakan 
model pembelajaran guided discovery? 
Dulu pernah waktu 
kuliah di UT 
4 Kesan apa yang Ibu dapatkan dari 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran guided discovery? 
Secara keseluruhan 
pembelajaran menarik 
minat siswa, sehingga 
dapat meminimalisir 
siswa bermain. 
5 Bagaimana pendapat ibu dari hasil yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran gaya dengan menggunakan 
model pembelajaran guided discovery? 
Hasilnya sudah lumayan, 




Kesimpulan hasil wawancara :  
Dari hasil wawancara bersama guru kelas IV, secara keseluruhan pembelajaran IPA 
dengan model Guided Discovery pada siklus I ini cukup bagus dan menarik. Hal ini 
terlihat dari antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran, terutama ketika 
melakukan kegiatan percobaan. Terdapat kekurangan pelaksanaan dalam 
pembelajaran. Sehingga diperlukan adanya perbaikan di siklus II yaitu guru lebih 





Hasil Wawancara Pada Guru Menggunakan  
Model Pembelajaran Guided Discovery 
Nama Guru : Erni Susilawati, S.Pd.SD 
Pelaksanaan : Siklus II 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Menurut ibu apa kekurangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran tadi? 
Keaktifan siswa sudah 
lumayan. 
2 Kesan apa yang Ibu dapatkan dari 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran guided discovery? 
Siswa lebih aktif dan 
senang 
3 Bagaimana pendapat ibu dari hasil yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran gaya dengan menggunakan 




4 Apakah penelitian dihentikan pada siklus II 
saja bu? 
Melihat hasil yang sudah 




Kesimpulan hasil wawancara :  
Dari hasil wawancara bersama guru kelas IV, secara keseluruhan pembelajaran IPA 
dengan model Guided Discovery pada siklus II ini sudah bagus. Hal ini dilihat dari 




















Gambar 1. Siswa melakukan 
percobaan melempar bola 
 
Gambar 2. Siswa menulis data hasil 
percobaan 
 
Gambar 3. Siswa melakukan diskusi 
setelah percobaan 
 
Gambar 4. Guru membimbing siswa 
mengerjakan LKS 
 
Gambar 5. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
 
Gambar 6. Siswa berdiskusi 
mengerjakan LKS 
 
Gambar 7. Siswa mencatat penjelasan 
guru 
 





Gambar 9. Siswa antusias menjawab 
pertanyaan guru 
 





Gambar 11. Perwakilan masing-
masing kelompok maju ke depan untuk 
melakukan percobaan dengan sepeda 
 
Gambar 12. Siswa mengamati 
percobaan yang dilakukan temannya 
 
Gambar 13. Siswa melakukan 
percobaan selanjutnya dan 
mengerjakan LKS 
 
Gambar 14. Siswa membuat bentuk 
dari plastisin 
 
Gambar 15. Hasil dari percobaan yang 
dilakukan siswa 
 





Gambar 17. Siswa melakukan 
percobaan 
 
Gambar 18. Siswa berdiskusi 
mengerjakan LKS 
 
Gambar 19. Guru membimbing siswa 
mengerjakan LKS 
 




























































































Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
